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> Hafi ini; siapa mau mengurus} :
_ k&e)arahan Inta danbmgraﬁ ot -

AKSARA LATIN

4y onon,,. negen ini d1kenal-
; kan ‘dengan’ pexnakagqn
\ aksa.ra Latii, secara resmi,
'sejak abad XVI. Alif Da- -

nya Munsyi_ (2005) menandainya |
dengan pend.lnan sekolah perta- "

ma di Ambon, 1536, oleh pengua-

" sa Portugis, Antonio Galvao. Ak”"

.sara Latin datang dari negeri se- -
berang karena. perdagangan, pe-.__',
-tualangan, miisi agama, dan hés:. -

rat kolonialisme. JadJ rezim k-
sara Latin itu sudah“m
kita sekian abad silam, tapi tanpa :

resistensi kultural? Kekalahan .,
* dani “ketaatankita kepada aksa- -

ra Latin, mungkin saja, terbéntuk’
kaiena'lerigah. dalam basis kultu

oleh aksai'a Latm sehmgga pro- N
.ssdankandm hm saat m1

- fn Sebab da]am tatapan dan
:'tmdakanapapun,aksaraLatln~«

v | kaian, tapi menanggalkan sejas
i '-rahdan1e1ak1dent1tasdm.Aksa

‘ralipolitik di Nusantata? -

mengutulei? -}
‘! sesuatu yang uamgu ::usang ;

{ v Se]arah b1sa lenyap, saat me-
mori kolekt]f dtas. aksarafalawa, L

i Kawi, Jaw1, Batak, Jawa, gunda
' atau Bali tiriggal jadi rongsckan”
di museum atau -perpustakaan.
Kita susah memiliki modal untuk

lagi merasa menginternalkannya
dengan tindakan produktif, me:
nulis atau menerjemahkan de-
‘ngan aksara etnik. Aksara-aksa-

= ra etnik memang masih ada, teta-" |

pi mulai. terdefinisikan sebagai .

Ul

“ atau “eksotis”. -Kita seperti tak

- ta hilang dalam aksara etnik? Ki--
- ta-merasa tidak menjadi apa atau
siapa dalam aksara Latin? Perta-
nyaan-pertanyaan ini mungkin

{ tidak pernah. memburu kita atau
‘memunculkan mimpi buruk saat -

seJarah diri dan etmk
Nasib

Kesadaran terhadap makna
‘aksara telah mengalami desakra

kita makan dan mmgenakan pa‘

ra Latin’ sebagal aksara- glob;
menyerap kita ke dalam, merebut
‘giar lokalitas; untuk penca

~ e T

) |~\|) r[/\," - L U™

| membaca aksara-aksara itu, apa-

Y melihat diri atau-menemukan di-
“ri dalarm aksara-aksara etnik. Ki-

‘melihat zaman mengabsenkan
lisasi. Pemakaian . aksara Latm; .

dalam satire picisan, mirip card’

‘~ ftataran -komunikasi terstand&jr-.- ]

disasi. Penerimaan: lm dalam

acuan’: kultural; hdak sekadarv

merayak‘an konsensus komunika-
! ' si global;tapi mencakup homoge—
. Hisasi Iewat operamonahsam ide-
ologis yang menelusup dan ber-
gerak melalui aksara. Curiga kul-
tural dan'kemauan menyingkap

laten ideologis dalam- aksara -

, mungkin saja merepotkan kita.
" Namun kesanggupan memperka-
i .rakan aksara bakal membuka-

“kan kita pada sejarah kekalahan ‘

* dan kematian “identitas-etnik”.
Aksara dalam komumtas etmk
tidak sekadar materi huruf. Di
dalam aksara itu’ terkandung se=
-jarah, legenda; mitos,
tra,” estet1ka-ka11gr
dan simbol. Aksara ]uga menun-

jukkan otoritas kekuasaan, inte- -

lektuahtas keagamaan, dan kul-

tural Aksara menjadi j juru bicara.

.dari tipologi: kultural- suatu ko-
_ munitas -etnik, Aksara sama _dg-
ngan identitas; -Sakralitas ada

" ini telah'difepikdtidan ap
kanolehlntadanmereka EO

- sumber sejarah mencatat,; tradisi
. surat-menyurat ™ kalangan pe-

bad XVI] kerap meria-

km bahasa(Melayn, ‘kendati-ditu-
Tiskan dengai;*aksararaksara lo-
kal.’]hdm mlberll’bahsaat kolo-

at, sas~
teolog1, :

| dan -merasuk dalam’ aksgra, Se-. -
hingga. -memberi .aksentuasi’ ke’
benmanan sos:al kz_lt'tuali}mtlﬂg :

* Ranah kekuasaan mungkin pl-:”
hak’ paling: Jbersalah.” Pelbagai

nguasa kera]aan lokal di Nusan-



mi, dan; pendidikan.: “Mereka -

demi keperitingan politilc, ekono-

susah 1 jari;
rae 'Mereka]ugamerasaper-

. lumenantang dominasi pengaruh

“Dayak - Neaji, Batak,-:-Mgkassar,
' Bug]s Melayu, Sunda dan Nias)

peniggunaan. aksara ‘Arab atau

modifikasi aksara Arab-Jawa da-
lam praktek politik; pendldlkan,
hukum, dan pola sebiaran agama
di-Nusantara. Aksara Latin pun
dimunculkan uiituk m-clptakan
hegemoni. Para periguasa takluk.
Aksara Latin menjélma menjadi
medium _penjinakan, meski- ada
embel-embel untuk pemberadab- .
an. Aksara<aksara etnik sekarat. ’

i

"Sekian aksara malah dilenyap-

kan untuk’ memupus resistensi.

'mewmmxwmmw£&M€mﬂ
_politik-aksara. -

* Pelacakan terhadap nasab ak- '

sih kita rasakan sampai hari ini, ..
kendati mémon melemah karena - °

“keintiman® térhadap aksara Latin

lebih inengena kemnbang aksa

' ra-aksaraetmk

Legit

Abad XIX dan XX menipakan
zaman gemilang untuk dominasi -
aksara Latin. Pendirian lembaga -
pendidikan, kerja birokrast kolo- -

nial, lakon keraton, dan revolusi
mesin cetak di Nusantara identik
dengan rezim -aksara Latin. Ak-
sara ini memang memberi penga-
ruh laju. modernitas dan menya-

darkan kalangan pribumi . atas .

sejarah kekalahan. Aksara Latin

. sebagai- simbol penjinakan juga

“dijadikan 'senjata .perlawanan
oleh kita, melalui pemakalan da- -
lam tulisan-tulisan menantang

ulah'kolonial: Kaum intelektual,

pergérakan;- -wartawan, dan pu--

Jjarigga kita memakai aksara La-
tin, tapi menaruh spirit 1 reswtenm

agar tak kalah telak.

Penierintahan kolomal Belanda
. danInggnsmen]adlpelakuuntuk' ‘
merayakan aksara:Latin di Nu--

,santara Konon; masa pemerin-

tahan. singkat oleh-Inggris pada
abad XIX malah ikut “merestui”™
‘sebaran alksara - Latin.” Meréka

‘memaksakandmagarsegala‘

: ben;ukedaranpmdukmpemenn-
‘tah :memakai: aksard Latm se-"
, hmggapmguasalokalplmhafus

menurut untuk bexpartxslpam da-
lamimgkaran kekuasaan mereka,

. Aksara Latin § juga eksplisit dija-

dikan. penantang agar pengaruh
analman aksara Arab, penga-
rubmasa Islam, tidak memberi

identitas bagi Nusantara. Perta- :

rungan aksara terjadi, tapi takdir
kekalahan mesti kita terima.
Legmmas1 aksara Latin kenta-

" ra dalam garapan-tata bahasa

Melayu (1901):o0leh C. A. van.
Ophuijsen. Pembakuan bahasa
Melayu dilakukan oleh pihak pe-
nguasa kolonial. Ejaan-ejaan me-
makai aksara Latin. Inilah keka-
lahan sistematis, karena buku itu
d.ljadlkan standar dalam peng-
a]aran di Hindia Belanda. Efek
Tezim aksara Latin ini adalah,
‘nalar, imajinasi, perasaan,”atau
mimpi kita “terbentuk” dalam
dunia asing, tapi dlpaksakan un-
tuk. dipribumikan melalui pe--

" rangkat politik, hukum, 'sastra,

atau pendidikan. Konsekuensi

. kultural tidak pernah rampung

diselesaikan pada zaman itu ka-
nena‘lengqh atau repot.’Efek ak-
sara Latin pun menentukan rin-
tisan pemunculan. gagasan atau

imajinasi “nasionalisme” melalui
) mvolqsl mesin cetak. Aksara'La-
tin .memberi- kutukan. dan ber-

kah Kita kerap kalah, tapj eng-

- gan melacak kesgarahan identi-

tasdmmelalmaksaraol R
, A P
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BAHASA ARAB

IBNU MALIK

Kaidah Tata Bahasa
‘dalam Seribu Syair

endalami bahasa
Arab membu-
tuhkan proses dan
melewati
tingkatan yang
berjenjang. Tiap-

' tiap level
mempunyal bahan bacsaan dan rujukan
| yang disesuaikan dengan tingkat pema-
haman dan kesukaran.

‘Bagi pengkajl bahasa di tingkat
Ian]utan atas, di antara kitab yang
sering chgunakan referensi adalah kitab
‘Alfiyah karangan Ibnu Malik. Tak
terkecuali di pesantren-pesantren salaf
di Indonesia. Kitab Alfiyah bahkan

dijadikan sebagai kurikulum di tingk:at .

' Aliyah (menengah atas) yang wajib
dihafal. Tak sedikit pesantren yang

mensyaratkan hafalan Alfiyah sebagai ki

krlterla kelulusan santri.

.- 'Kitab Alﬁyah sendiri merupakan

' . kitab terakhir yang’ ditulis Tbnu Malik
' tepatnya pada tahun 660 H, di Hamat,
Suriah. Kitab karangan Ibnu Malik ini
akrab di kalangan pengkaji tata bahasa
Arab, dikenal dengan sebutan Alfiyah.-
. Disebut Alfiyah karena memuat
kumpula.n bait syalr tentang kaidah
tata bahasa Arab yang ]umiah.nya lebih
dari seribu bait syair. A

 Penulisan karya ini didedikasikan
sebagai penghormatan kepada sahabat-
nya, yaitu Abu Syarifuddin Al-Barizi,
seorang hakim di Hamat. Akan tetapi,
sebenarnya latar belakang utama
penulisan kitab tak lain ialah membuat
ringkasan atas kitab serupa yang
pernah dikarang sebelumnya tentang
gramatikal bahasa Arab yang berjudul
Syarh Al-Kafiyah Al- Syafzyah yang
memuat 2.757 bait syair. Hal tersebut

_ dilakukan guna memberikan kemudah-
. an-bagi3 para ramurid yang belajar tata
bahasa pada Ibnu Malik.
Selain itu, Ibnu Malik mendapati

{ - beberapa kekurangan dalam kitap Al-

Kafiyah yang membuat kesulitan pelajar
untuk mempelajari dan memahaminya.
Hal itu lantaran bait syair yang termuat
dalam Al-Kafiyah terlalu panjang.

- Karena merupakan ringkasan dari Al-

Kafiyah itu, kitab ini juga disebut dengan
nama Al-Kthasah An-Nahwu yang
berarti ringkasan ilmu Nahwu.

Apresiasi

Dibandingkan kitab tata bahasa Arab
yang ditulis ke dalam bait-bait syalr
yang lain, kifab Alfiyah mempunyai
sejumlah ke1st1mewaan Antara lain,

Sistematika yang rapi, mencantumkan
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_' perbedadn di antara para ahli bahasa

dengan melakukan tarjih atas
perselisihan pandangan, dan pilihan

. _bahasa yang digunakan sebagai syair,

‘sangat mudah dipahami kendati memi-

1iki nilai sastra yang tinggi.

Ibnu Malik menguatkan penjelasan-
nya ‘dalam kitab tersebut dengan meng-
gunakan ayat-ayat Alquran dan hadis *
nabi serta syair-syair klasik yang telah
dikenal oleh bangsa Arab. Oleh karena
itu, kitab Alfiyah mendapat apresiasi
tinggi dari pengkaji gramatikal bahasa
Arab secara luas, baik dari kalangan
Arab maupun non-Arab. '

Bentuk apresiasi tersebut diwujudkan

ke berbagai karya tulis dengan beragam .

corak penulisan, seperti syarah (penje-
lasan), syarah atas syarah, khulasah,
dan penerjemahan atau alih bahasa.
Upaya memberikan syarah muncul
lantaran sewaktu menulis Alfiyah, Imam
Malik tidak melengkapinya dengan

- syarah atas bait-bait kaidah. Berbeda -

dengan karya-karya Ibnu Malik
sebelumnya yang dilengkapi dengan .

' syarah; seperti kital Tashil Al-Fawgaid ‘

yang disebut-sebut sebagai karya monu— .

mental sang maestro bahasa:. .
Langkah penulisan syarah pertama
kali dilakukan oléh Badr Al-Din, anak
kandung Ibnu Malik, yang dijuluki Ibn
Al Nadhii: Dia ménulis syarah atas
Alfiyah yang dlben ta]uk Al-Dur Al- -

‘Mudli’ah.

" AbuHayyan Al-Andalus1 ]uga pernah
menulis syaral Alfiyah yang berjudul
Manha] Al-Salik fi Al-Kalam ‘Ala :
Alfiyah Ibn Malik. Sekalipun ‘Abu
' Hayyan tidak menyempurnakan -

syarahnya, tetapi kitabnya tersebut
dibubuhi kritikan tajam atas Ibnu

' :Malik dan Ibn Al-Nadhim.
Do Sedangkan syarah yang kerap digu-
“ nakan sebagai referensi dan bahan

kajian adalah syarah yang ditulis oleh
Ibn Hisyam Al-Anshari yang berjudul

L Awdlah Al-Masalzk Ila Alfiyah Ibnu 4
- Malik. Adapun syarah yang masyhur di
- kalangan pesantren salaf di Indonesia

adalah syarah Baha Al-Din Al-Mashri

atau Ibnu Aqil.

Kemudian, pener]emahan kitab
Alfigah banyak dilakukan terutama
oleh kelompok orientalis, seperti yang
ditempuh Goguyet, yang mengalihba-
hasakan Alfiyah ke bahasa Prancis.
Terdapat juga tokoh orientalis asal

Jérman, Friedrich: Dietrici dan Vitt o

Enrico orientalis asal Italia yang
menyalin Alfiyah ke bahasa Italia.
Selain itu, sejumlah ulama juga
menulis syarah atas syarah seba-
gaimana yang ditempuh oleh Thnu

Jama’ah dengan kitabnya Al-Mu’sif wa

Al-Mubin Fi Syar Ibn Al-Munshif Badr

~ Al-Din. Dia menulis syarah tersebut

sebagai ulasan atas syarah: yang ditulis
oleh Ibn Al-Nadhlm -

Pokok bahasan
Ada 80 bahasan yang terdapat di

kitab Alfiyah. Agar lebih mempermu-
-" dah; Tbnu Malik menyusunnya sesuai

3 berdasarkan unsur terkecil dari sebuah

kalimat, seperti pengertian kata, men-

" dabulukan ulasan tentang kata benda :

" (jumlah ismiyah) daripada uraian
. kalimat kerja (jumlah fi’liyah).

e
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Kitab Alfiyah juga menjelaskan

r Selain itu, be;u Malik 1eb1h dulu meng pengert1an kata kerja (fi’il) dan hal-hal

in

upas bahasan tentang perkara ‘masuk ka-
tegori marfu’at (dibaca dengan harakat :
* dlammah) kareria dianggap mudah” .

ketimbang bahasan manshubat (bahasan

_ yang dibaca dengan harakat fathah).

Ulasan yang pertama kali dikupas
oleh Ibnu Malik ialah penjelasan
mengenai pengertian kalimat utuh yang
dapat dipahami. Kalimat terdiri atas -
lafal yang bisa dipahami, seperti ka.ta
perintah “tégaklah” (istagim). Selain
terdiri atas lafal kalimat juga meru-
pakan kumpulan kata benda, kata
kerja, dan kata keterangan (harf).

‘Dalam bahasa Arab, kalimat paling
tidak harus terdiriatas kata, baik dua

kata benda, seperti zaidun qa'imun (Zaid
“adalah orang yang berdiri) ataupun kata

benda dan kata kerja, seperti kata
istaqim yang dicontohkan oleh pen-
‘garang,. Kata ters¢but menurut Ibnu

Malik terdiri atas dua bagian kata perin-
tah dan kata benda, jika dijabarkan akan

didapati kata istagim dan anta (kamu).
Ibnu Malik mengupas tentang

mubtada’ (kata permulaan) dan-khabar

(kata akhiran) sebagai bagian penting

" dalam kalimat benda (jumlak ismiyah).

Pembahasan tentang kata-kata yang
bisa diuraikan (mu’rab) dan kata yang
baku serta tidak bisa diutak-utik °
‘(mabni). Tak lupa pula pembahasan

- tentang nakirah (kata umum yang bisa .

dimasuki lam ta’rif atau alif dan lam)

yang berkaitan, seperti keberadaan -
huruf-huruf nashaeb (huruf yang meng-
‘haruskan berharakat fathah), dan
‘huruf-huruf penegasan yang menye-

. babkan kata kerja tersebut dibacd

;‘ dengan harakat fathah (marfu’).

Ibnu Malik juga menjelaskan huruf-
huruf pengecualian dan pengaruhnya
terhadap cara baca kata yang dimasuki
huruf tersebut, seperti huruf illa.
Terdapat juga bahasan tentang huruf
panggilan (nida’), kata ganti (badal),
kata penunjuk (isim isyarah), kata
‘pujian (madhu), ungkapan rasa heran

“(ta ’ajjub), dan bahasan pentmg lain

tentang ilmu nahwu.

Disebutkan, Ibnu Malik membuat
istilah baru untuk sebuah topik di
kajian ilmu nahwu yang berbeda ‘

~dengan penamaan pakar gramatika -

- Arab terdahulu. Misalnya, Ibnu Malik
memakai istilah naib al-fail (pengganti

‘subjek), sedangkan ahli nahwu dahulu

, menggunakan istilah kata kerja yang
belum disebutkan subjeknya (al-maf'ul
alladzi lam yusamma fa’iluhu).

- Sayangnya, terkait dengan masalah

tashrzf atau pembahasan tentang asal-

- usul kata ker]a, Ibnu Malik tidak mem-
| bahas panjang lebar. Bisa jadi memang,
i - Ibnu Malik hendak memfokuskan
_ kitabnya tersebut untuk mengupas tata
' bahdsa saja. Tidak mau masuk lebih

 dal
- dan ma’rifat kata yang sudah ]elas dan’ am ke bahasan tashrif yang justru

" tidak menerima lain ta nf

.akan menambah beban kesukaran ter-
' hadap para muridnya. mcr1, ed: syahruddine -

Republika, 5 Juli 2010
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Ganti Pela]aran Bahasa Daerah di Bekasi

iamenjelaskan bahwa menunsﬁ ,
pejabat Diknas Provinsi Jawa
'Barat itu konséekuensi Anda

AYA sangat setuju adanya
S pelajaran muatan lokal di
" sekolah yang berisikan
bahasa atau. budaya daerah
tempat sekolah tersebut berada.

Hal itu bertujuan agar budaya
itu dipahami dan dipraktekkan

. siswa yang bersangkutan.

Khusus untuk daerah Bekasi,

salah satu pelajaran muatan

lokalnya adalah bahasa Sunda.
Adayang berbeda dalam mem-
pela]an bahasa Sunda di Beka-
si, yaitu.budaya keseharian

masyarakat bukanlah Sunda, -
. melainkan budaya Betawi.

Baik itu dilihat dari segi ba-

" hasa, adat pernikahan ataupun

acara perayaan lainnya, walau-

. pun secara administrasi Bekasi
. berada di bawah Provinsi Jawa
‘Barat.

Dengan begitu, pela]aran _

BAHASA DAERAH

muatan lokal yang mereka
peroleh hanya sampai di ru-

ang kelas, mereka tidak lihat, -

dengar atau praktekkan dalam
keseharian mereka. .
Bagi anak-anak yang orang
tua mereka bukan berasal dari
daerah yang menggunakan

bahasa Sunda, untuk mengerja- .

kan PR (pekerjaan rumah) saja
sering kesulitan karena hdak
tahu mau bertanya ke mana.
Karena orang tua, tetangga,
atau kerabat mereka tidak me-
ngenal bahasa tersebut.

Ada di sebuah sekolah guru’
yang mengerti bahasa Sunda .
-hanyalah guru bahasa Sunda,

itu pun kalah dengan salah satu

siswa yang orang tuanya be-.,

rasal dari daerah Tasikmalaya.
Saya pernah menanyakannya
ke salah seorang guru sekolah,

tinggal di Jawa Barat. Seandai-

.-nya memang itu alasannya,

tentu pejabat terkait harus
mempelajari lagi tujuan dan
manfaat muatan lokal.

Dari beberapa tulisan yang
saya baca di internet, terda-
pat beberapa keluhan yang

. sama. Bahkan, usul ini pernah

dikemukakan anggota DPRD
Bekasi pada 2007, yaitu diganti
dengan bahasa Melayu Betawi.
Dalam salah satu website ko-
ran Bekasi (11/5) diberitakan
bahwa ntenurut Ketua Komisi
B DPRD Kota Bekasi pelajaran
bahasa Sunda akan d1gant1
Melayu Betawi. _

Saat ini hal itu dalam tahap
sosialisasi yang akan dite-



.rapkan pada Tahun A]aran

2011/2012.

Kepala pengembangan ba-
hasa daerah Disdik Jawa Ba-
rat juga pernah menyatakan,
untuk muatan lokal bahasa
di Jawa Barat ada tiga bahasa
yang diakui. “Bahasa Sunda,
bahasa Cirebon, dan bahasa
Melayu Betawi.”

Kalau memang benar se-
perti yang diberitakan, saya

. pikir Pemkot Bekasi sebaiknya

segera mengganti pelajaran
bahasa Sunda dengan bahasa
Melayu Betawi sehingga pela-

jaran muatan lokal betul-betul -

. berasal dari budaya lokal dae-
" rah setempat.

. Indra Wandi'

Marga Mulya, Bekasi Utara
indra.wandi@gmail.com

Media Indonesia, 26 Juli 2010
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BAHASA DAERAH

90% Bahasa
bakal Punah

< aln

I T R

SEBANYAK 90% dari 746 bahasa

daerah yang tersebar di 33 provinsi -
Indortesia akan mengalami kepu-.-
nahan atau hilang di akhir abad 21. |

Kepala Pusat Bahasa Kementerian
Pendidikan Nasional Sugiyono me-
ngatakan perkiraan akan hilangnya
671 jenis bahasa dari 746 bahasa yang
ada di Indonesia ini berdasarkan

bahasa internasional. . .

penelitian sebuah lembaga kajian

Penelitian itu juga menyebutkan .

90% dari 6.500 bahasa di dunia akan
hilang. “Berdasarkan hasil penelitian

di akhir abad 21 nanti 90% bahasa

daerah akan punah,” ujarnya di Ba‘ihf :

jarmasin, kemarin, .- .

Prediksi te:sebu{saqgat mendékéﬁ-. '

e ——

kebenaran jika melihat keberadaan’

bahasa daerah yang ada di Tanah

Air sekarang ini yang juga banyak .
unahan. .

mengalami kept
Berdasarkan penelitian pihaknya,

sedikitnya 150 bahasa daerah di .
Tanah Air terancam punah dan ada
sekitar 10 bahasa yang sudah benar-

benar hilang. Penyebab. punahnya

Banyak keluarga tidak
lagi mengajarkan . , .

 bahasa daerah kepada

generasi muda.” -

Sugiyono
Kepala Pusat Bahasa -

ratusan bahasa yang merupakan
bentuk keanekaragaman budaya
ini, antara lain karena terjadi perang
antarsuku, bencana alam, urbanisasi,
dan perkawinan campuran. - |
Perang antarsuku menjadi salah
satu penyebab utama hilangnya ba-

. hasa, terkait dengan hilangnya suatu

suku sehingga kepunahan bahasa
banyak terjadi di wilayah Papua atau
Indonesia bagian timur.
“Selain itu, saatini seiring dengan-
perkembangan zaman, banyak kelu-
arga tidak lagi mengajarkan bahasa
daerah kepada generasi muda.”
Pemerintah sendiri melakukan '
berbagai kebijakan untuk melestari-
kan keberadaan bahasa di Tanah Air, .
di antaranya dengan kebijakan yang
diatur dalam UU 24/2009, termasuk _
kebijakan mata’pelajaran muatan
lokal di sekolah. -
‘Sementara itu, di Kalsel tercatat

' ada 14 jenis bahasa daerah dan be-

|

berapadi aﬁtaraiiyéjﬁgamengalanﬁ ‘
kepunahan. Seperti bahasa Alalak
Berangas, Kabupaten Barito, yang
digunakan warga penghuni Pulau
Alalak dan bahasa Abal milik suku -
Dayak pedalaman di Kabupaten -
Tabalong: (DY/N-2) ™ o

Media Indonesia, 8 Juli 2010



{

BAHASA DAERAH-TEMU ILMIAH

Wil

Dirangkaikan

Kongres Internasional
- Bahasa Daerah

! BAUBAU—Sesum ‘agenda,’

Festival Perairan Pulau

Makasar (FPPM) [Il yang ber- -
langsung selama empat hari, - b
bakal dibuka Menteri Kebu-

dayaandanPar;MSataRl Jero

Wacik, Minggu’ 18/7) besok

Berbeda dengan hajatansebe-
“fii- lumnya, kali ini d:rangkmkan

dengan Kongres Internasion-
a] Bahasa Daerah. 7

" "Tahun 2010, tahun ke-3
FPPM, k:[tamengangkattema
Memantapkan Baubau se-

-bagai Kota Tujuan Wisata,

‘ ~Ecotourism, Maupun - Bu-
~daya di- Kawasan Timur,

-yang Nyaman,”. beber Wa- -

| likotaBaubau, AmirulTamm
mRuJabnya,kemann
Diuraikan, betbeda dengan
FPPM sebeIumnya Kkaliini di-

| padukan dengan Berbagal

| rangkaian kegfatan. Tujian:
| nya, menjadikan Baubau se-

bagai kota yang siap melaku-
kan ‘aktivitas berskala lokal,
nasxonal dan mternasmnal
Wahkota dua periode ini
menjelaskan, ‘pencapaian
tahun ke—3 FPPM merupakan

. ta, perdapangan dan jas

“Tahunini pula awalpeman
- Karenatambahan daya listri

~gajak semua pihak m" ih
- Baubau sebagai titik ka‘wlz:'s 3

. dikembangkan semu ektor

:’Em u,:wi

momentum mengajak semua
pihak, masyarakat, dan pen-
gusaha untuk menangkap pe-
luang diberbagai sektor,
khususnya industri, pariwis

karena mfrastmktumya men-
dukung,” cetus Amirul.

Soal dampak yang dipetik
dari penyelenggaraan FPPM,
.etua PPP Baubau i ini men-
can  antara  lain,

masyaiakat dengandmam:kan

.Soalnya, tahun i
beberapamegaproyekseles
pengerjannya. Pertama, Pela-

u h'lan rasi pada

: ;Murhum, akan beberapa
:mempunyal_ B titik,
g 'Jangkauanpel-- sekarang
. ayanan. yang . hampir ter- -
‘lebih besar ‘manfaat-
karena pan- /kan ‘semua
'~ jang ‘apron 'kawasan.
- lebih ‘besar. "~Termasuk
Frekwensi ‘daérah
penerbangan yang dulu-
diBandaraBe- - nya diabai-

© toambari, tiga : Sl 1
i sampalempat. L S (R sekarang
“ kali sehari, lantas Terminal 'mmbuh terbangunr Rt
. Suplai BBM Pertaminater-.  “Kita lihat respon'

besar di Indonesia Tlmur"
dian lihat ilustrasi lam, vantarq

tapan daya layanan li

melalu1pembangunanP"- T
danPLTY. -~

yang punya po{en

L R AR 40‘4.4-; ﬂﬁu"‘?? AT

.. Ya, dari sisi pemanfaatan ru-
ang, semulahanyaterkonsen-\ :

: masyarakat sudah ada, kemu- -
lambe‘berapa‘bank 5|

10




encana masuk ke Kota Seer+ |

bak. Namun, pihaknya tetap

mendorong investor lokal ber- .

peran, minimal bermitra den-
ganinvestor luar, memanfaat-
kaupotemlBaubau agarsum-
ber daya termaanfaatkan mak-
simal.

Amirul juga menjelaskan

pengaitan FPPM. 111 dengan

Kongres Internasional Ba-
hasa Daerah. Hal itu ber-
hubungan dengan berb-
agai isu terakhir, bahasa
adalah produk budaya
yang tak temilai. Baubau
unik, luasnya hanya
220 KM persegi, na-
mun- bahasa yang
tumbuh dan di- | [
gunakan.
masyarakatnya be-
' ragam. Memiliki-
kekhasan, keuni-
“kan, sehmggamen-
Jadwumbermsplra—
SIbaglberbagalk&
mponen. .
Supaya -tldak
punah, maka ‘kon-- %
gres dimanfaatkan
untuk membicarakan ,
lebih jauh. Apalagi
beberapa waktu tera-
khl‘l' pxhak ,Pcmkot G

promosxkan bahgsa Cla—

.pun
Sendalcnya kitamengajs b _
bagmpﬁmkﬁarrﬁzms ;

: auﬁﬁé;
hasa “daerahnya; - B

erkaya® khasanah - day
glusamtau}a,w ? papar Armirdle

4 Agar EPPM tal
daerah kita punya keragamau: ¥ % ﬁfﬂe‘ﬂg
bahasa daerah ydng mem,

. dderah tujuan wisata lainny

jarah panjang n

jadi negenkesatuan Lagipula,

unyai segudang = |
potensi objek wisata, bisa di=

Puma mem

manfaatkan untuk pemngka—

tan kese)ahteraan masyarakat- -
nya. OlehnyaitudipilihPuma; -

sekaligus beberapa rangkalan

dimulai dari sana untuk men= -

gajak masyarakat mengenal
dirinya, memanfatkan po-
tensinya. Sehmgga Puma, bu-

kan hanya tempat m’asyﬁrakat :
neéayan, tap] _]uga terhbat dalam

lepas dari hal tersebut,

formasi teknologi (IT). Sehingga
1nf0nnas1 aktual blsa déhhat se-
Kita

o :
asuk, berbelanjaud;uang uang
d1 ‘Baubau,: blsa ]

orang Baubau,” paparya.

- Amirul menyadan Baubau
‘bukan hanya memiliki potensi
.sejarah, budaya, atau situs
benteng terluas di dunia. Po-
tensi budaya Baubau paripur-
na, diving di gua, minatkhusus,

1 mellhat flora dan fauna, ada

‘Lambusango, dekat dengan
Baubau. Wisata alam laut, div-

ing, karang tidak kalah dengan ‘

bébera a tempat lainnya. Ke-
ikan laut tak kalah, ada spot-

karang indah. Biota' laut, pe-
mandangannYa rqenawan

mkberatkan “diving; potensi
cukup menjanjxkan bagi siapa

M. ?gja yang datang. di Baubau.

,. haruSdeenah],-_kemasan, ga o

Puma,Baubau,blsameny )
"Tinggal kemasan, kesin

o @bagax_medmpi%r_nba

arena hanya dengan lima

snorkl ,g Laut ani bersih,
nyaman memlhkl arakter

/ Pemkotmemuliki keun; anm- ‘

spot dihiasi hiu Jmak terumbu.

Inilahyang dijual dengan men-

nati d;vmgafqu »
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“Taksi, Angkot . tukang-becak; "

 pengojel, PRI jasa peshi
; ;ﬁin,irdup.fléef‘mudié[ﬁ Egrﬁa

. dinamika, .baik se tor perda--
‘gangan dah yang ldin, terasa. -
- Dengan demikian, kekurangn-

- yamenjadi inspirasi baru, akan

«disentuh jdan didorong pada |

tahun selanjutnya. 1 ¢
' Baubausadar tidak memiliki

potensi SDA seperti daerah
 lain, tapi posisinya strategis
- sebagai outlet kawasan seki-

tarnya yang kaya SDA. ”Maka
 itu, FPPM kita manfaatkan tiga
' daerah, Baubau, Wakatobs,
Butur. Kita sadar, masing-mas-
ing punya keunggulan, tapi
| 'kita sadar tanpa. koneksitas
| tidak punya arti apa-dpa,” tu-
kas Amirul. Maka itu, Baubau,
Butur, dan Wakatobi akan
duduk bersama menumbuhkan

potensi keunggulan masing- -

masing sambil memperkuat

satu dengan lainnya dengan, _

memperkuatkoneksitas.

- Semua sektor, baik per-

“hubungan, perdagangan, pen-

didikan, pariwisata, ekonomi, A
_kesehatan, -
mengkonekan tiga wilayah.
“Yang jelas Buturpunya keter-.

termasuk

gantungan dengan Baubau,
Baubau punya juga ketergan-
tungan, dan bisgijadx;]fyendor-'
ong Butur Demikian pulaWaka-
tobi, sebagai daerah belakang,
Wakatobi juga memandang
Baubau sebagai daerah bela-

kangnya yang punyakoneksi- ,

tas,"jelasAntirul. ~ .

Kcnapa'\ﬁ'éinya‘tjga-daeréh‘? :
f*l"erianmng ‘masing-masing - |
_melihat dengan kacamatanya,

* petlunya peraf, untuk semen-
lara tiga kepala daerah ini,
Baubau, Wakatobi, dan Buton

Utara. Meliha¥momentum ini,
mengambilifiidiatif, duduk ber.

- Sama, dan Kketiga daerah ini .
. bekerjasama antar daerah, bu- .
kan berarti mengabaikan daer- -
* ahlain, Daerah lain bagian fidak
terpisahkan; tinggal bagaima-

| jawabn;

danakahdafld g, harusmenja-"
. di gutlet” dagrah sekitarnya.
“Qlehnya itu, daerabbejakanf

napen guataannya, kita tawar-

kan konsep apa selanjutnya,”
Kita bisa ‘duduk

fag: d sauau
bersama;’ini tahap awal men-

doronguntuk daerah sekitarn- -
ya mengambil peran yang 1

sama,” sambungnya..

Baubau posisi tawamyating-

gi karena strategis. Baubau

+-dalarh sejarah, peran kekinian,

tidak akan tumbuh dengan bai

tanpa peran dan tumbuhnya

Baubau, demikian sebaliknya.
“Jawabannya, koneksitas
harus terbangun. Kita awali
kerjasamaini,” tukasAmirul.
Dijelaskan pula, kotaintinya
sebagai hunian nyaman. Ka-
laudibangun hanyauntuk loka-
si industri, ‘dan ‘perdangan,
maka tidak akan berfungsi se-
bagai hunian nyaman, Baubau
harus jadi hunian nyaman,
produk SDM yang baik, kare-
12 menjadite dpat.mmbtl_hnya
didikan berkulitas,
pengajar berkual-

s

g nyaman. Maka

RS
pariwisa

karenamerupakan

keUnggﬁién:dari aspek posisi,

sejarah, dan ) alamfiya yang
menjanjikan, e

_ Namunbegitu, kata Amirul,
Baubati! 1 brsi s

e ity dolam etshanan
_pangar, ha berada pada
da"g“ auan, rentan ka-

Jadi perlyangga.

. Kem

erasal dari warga peng-

sa mengabaikan

bls‘%i“lﬁenyang— '

~nanlogistiklokal, realisasinya
Bungi dan Sorawolio (Buso)

Kemdian dari $isi strate-
gis, bukan hanya metiyuplai |

. BBM;, seperti hadimya Termi- i

Radar

- layanan airb rsil_'i‘g_

‘kapal-kapal dari’
- Kepulauan Indong:

-nal Suplai Pertamina

alternatif titik singggal

I, dan 1L (iwn) "

Buton, 17 Juli 2010

12



Republika, 21 Juli

2010

13



BAHASA DALAM LAGU

Bocers? G

Joss Wibisono* :

Dari Mana Datangnya "Tuan’

DA baiknya tulisan ini di-
awali dengan dua larik syair
lagu Juwita Malam, karya Is-
mail Marzuki (1914-1958).
"Juwita malam siapakah gerangan
tuan/Juwita malam dari bulankah
tuan”. Kemudian dua larik lagi, kali
ini lagu Aryati, masih karya kom-
ponis yang sama: "Dosakah hamba
mimpi berkasih dengan tuan/Ujung
jarimu kucium mesra tadi malam”.
Belum jelas kapan Ismail Marzuki
menciptakan keduanya, mungkin pa-
da 1930-an. Tapi apa arti kata "tuan”
pada dua lirik lagu di atas?
Sebelum menjawabnya, berikut ini

' kita tengok dulu pantun bahasa Me-

layu yang berusia lebih tua ketim-
bang lagu-lagu Ismail Marzuki tadi.
Pertama, Kerengga di dalam boe-
loeh/Serahi berisi aer mawar/Sam-
pai mesera di dalam toeboeh/Toean
s'orang djadi penawar.

Kedua, Djika tida karna boelan/

- Masakan bintang timor tinggi?/Dji-

ka tida karna toean/Masakan abang
datang kemari? Pantun ketiga: Ka-
loek toean djalan dahoeloe/Tjarikan
saja daoen Kambodja/Kaloek toean
mati dahoeloe/Nantikan saja di pin-
toe Soearga.

Tiga pantun di atas terhimpun da-
lam buku musik Maleische Liederen
(Lagu-lagu Melayu), karya komponis
Constant van de Wall (1871-1945)

' yang berdarah campuran Indonesia-

Belanda. Walaupun baru terbit pada
1913, Van de Wall sebenarnya sudah
selesai menggubah lagu bagi pan-
tun-pantun itu pada 1906.

Sampai di sini kita tentunya
mafhum bahwa kata "tuan”, baik

- pada syair lagu-lagu Ismail mau-

pun pada pantun yang dilagukan
Constant, bukan berarti lawan dari

* "nyonya”. "Tuan” di atas berarti

"Anda”, mungkin dengan sedikit un-
sur pujaan. Kalau begitu, bagaima-
na dengan "tuan” zaman sekarang
yang adalah pendamping “nyonya”?
Bagaimana “tuan” bisa sampai pada
makna itu? "Anda” jelas tidak ber-

A3

jenis kelamin, jadi bisa ditujukan
kepada ibu (betina); bisa pula ke-
pada bapak (jantan). "Anda”, dengan
kata lain, berjenis kelamin netral.
Jadi bagaimana "tuan” yang dulu
berkelamin netral dan bukan pen-
damping "nyonya” bisa ganti kela-
min menjadi jantan? Kunci untuk
memahami perubahan yang dialami
“tuan” ada pada tiga pantun yang
melodinya diciptakan oleh Constant
van de Wall. Pantun itu sudah ada
pada abad ke-19.

Dalam kata pengantar Maleische
Liederen, Constant van de Wall me-
nyebut satu nama yang, menurut dia,
berjasa membakukan ejaan bahasa
Melayu. Itulah Charles Adriaan van
Ophuysen (1854-1917). Anehnya, wa-
laupun menyebut namanya, Van de
Wall ternyata tidak menggunakan
ejaan Van Ophuysen yang mulai ber-
laku pada 1901. Misalnya ia masih
menulis kaloek dan ‘bukan kalauy;
tida, bukan tida’ atau tidak. Pantun-
pantun yang dilagukannya diambil
dari kumpulan puisi bahasa Mela-
yu yang dihimpun oleh orang Pran-
cis, Aristide Marre, dalam buku Le
monde poétique, revue de poésie uni-
verselle (1887).

Jika memuji upaya Van Ophuysen,
mengapa Van de Wall mengguna-
kan karya seorang Prancis pakar ba-
hasa Melayu? Bisa jadi karena sam-
pai saat itu baru karya Marre yang
ditulis dalam abjad Latin. Maklum,
pantun-pantun itu aslinya ditulis
dalam aksara Jawi (Arab Melayu).
Yang jelas, pada karya Marre, "tuan”
masih bermakna "Anda”, makna as-
linya. Jangan-jangan yang dilaku-
kan Van Ophuysen lebih dari pemba-
kuan belaka. Jangan-jangan ia juga
sudah mengubah makna dengan,
misalnya, memberikan jenis kelamin
jantan pada kata yang aslinya berje-
nis kelamin netral.

Dugaan semacam ini bukan tanpa
alasan. Charles Adriaan van Ophuy-
sen adalah arsitek bahkan pencipta
bahasa Melayu baku, bahasa yang
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kelak menjadi bahasa Indonesia. Ba-
hasa Melayu seperti itu, menurut

dia, ada di Riau, apa yang disebut- |

nya Riouw Maleisch. Dengan pilihan
ini, tersingkirlah bahasa Melayu lain
yang digunakan di mana-mana, ka-
rena bahasa ini sudah merupakan
lingua franca di Nusantara. Kerja
Van Ophuysen juga erat berkaitan
dengan upaya Belanda melebarkan
kekuasaannya ke seantero Nusanta-
ra pada awal abad ke-20, selama pe-
riode Politik Etis.

Begitulah, yang disebut pembaku-
an memang tidak lebih dari pengua-
saan bahasa supaya rakyat penggu-
nanya juga terkuasai. Langkah Van
Ophuysen sendiri juga tidak konsis-
ten. Ketika masih menjabat penerus
Van Ophuysen sebagai guru besar
sastra Melayu di Universitas Leiden,
Henk Maier mencatat bahwa sebagai
ilmuwan bahasa, Van Ophuysen se-
benarnya lebih menyukai bahasa
lisan orang Riau, karena lebih hi-
dup. Tapi, ketika menjadi pejabat ko-
lonial, Riouw Maleisch justru dipilih
karena banyaknya naskah dalam ba-
hasa ini yang dianggap puncak ba-
hasa Melayu.

Itu berarti, demikian kesimpulan
Maier, sebenarnya yang disebut
Riouw Maleisch itu tidak pernah ada

di dunia nyata, hanya ada dalam nas-
kah. Ini cuma bahasa rekaan yang ti-
dak (pernah) digunakan oleh siapa
pun. Bahkan Henk Maier menyebut
Riouw Maleisch sebagai "tidak lebih
dari mitos politik” Tapi, berkat ke-
kuasaan kolonial, Riouw Maleis men-
jadi apa yang disebut beschaafd Ma-
leis, bahasa Melayu tinggi, sebagai la-
wan laag Maleis, bahasa Melayu ren-

* dahan. Yang -terakhir ini antara lain

untuk mencibir bahasa Melayu ka-
langan Tionghoa, karena mereka
waktu itu dianggap mendominasi du-
nia percetakan dan penerbitan.
Pembakuan bahasa menyebabkan
hilangnya bahasa yang tidak diba-
kukan. Dari tiga pantun Van de Wall,
paling sedikit terlihat dua kata yang
sekarang sudah tidak kita ketahui
lagi maknanya. Tanpa membuka ka-
mus, siapa masih tahu makna kata-
kata kerengga dan serahi?
Pembakuan, tak pelak lagi, juga
mengubah makna kata. Kata "tuan”
bisa dilihat sebagai salah satu sasar-
annya. Van Ophuysen sepertinya be-
gitu ngebet menemukan padanan mi-
jnheer atau meneer dalam Riouw Ma-

leisch, sehingga "tuan” harus men-

jalani dua kali operasi, ganti makna
dan ganti kelamin.

*) Penyiar radio Nederland

di Hilversum, Belanda

Tempo, 11 Juli 2010
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BAHASA  INDONESTA-DEIKSIS

Lie Charlie*

Terkendala

IMAKLAH kata terkendala.
Kata ini sering digunakan di
berbagai media. Bisakah kita
meletakkan awalan ter di de-
pan kata kendala? Juga kata tersolu-
si, bisakah kita menggunakannya da-
lam sebuah kalimat, seperti yang ke-
rap muncul? Pembentukan kata ter-
kendala dan tersolusi sebetulnya ku-
rang mengindahkan kaidah bahasa

. Indonesia. Awalan ter dalam bahasa

Indonesia tidak lazim dilekatkan pada
kata benda, kecuali dalam beberapa
kasus turunan khusus. Kendala dan
solusi sama-sama kata benda.
Mengapa penutur bahasa Indonesia

" bisa terinspirasi menggunakan kata

terkendala atau tersolusi? Tampak-
nya, itu terjadi lantaran kita sering
mengartikan awalan ter sebagai pem-
bawa makna "kena, mendapat, mem-
peroleh, atau menemui”. Tertuduh ar-
tinya kena tuduh, terpanggil artinya
mendapat panggilan, terpukul arti-
nya memperoleh pukulan, dan ter-
hambat artinya menemui hambatan.
Maka terkendala ditafsirkan berarti
mendapat atau menemui kendala, dan

tersolusi berarti memperoleh solusi..

Padahal kata-kata tuduh, panggil, pu-
kul, dan hambat adalah kata kerja.
Karena memang kurang tepat pem-
bentukannya, kata terkendala dan ter-
solusi patut ditinggalkan. Pilihan un-

tuk menggantikan kata terkendala '

dan tersolusi cukup banyak, baik .da-
lam bentuk kata yang sama-sama ber-
awalan ter maupun dalam bentuk lain:
Kata terkendale dapat disubstitusi
oleh kata terhambat atau terintangi,
dan kata tersolusi dapat ditukar de-
ngan kata teratasi atau terselesaikan.
Saya kira penutur bahasa Indone-
sia sudah kenal betul dengan makna
kata-kata pengganti terhambat, terin-

tangi, teratasi, dan terselesaikan ter-

sebut, tapi memang sengaja mencari
dan ingin memakai bentuk kata lain
untuk mengungkapkan makna yang
sama supaya bahasa yang dipakai ter-

kesan lebih bervariasi saja.
Bagaimana dengan bentuk terobsesi,

tersapu, dan terpesona, umpamanya?

Bukankah obsesi, sapu, dan peso-

na adalah kata benda? Kata terobse-

st tergolong bentuk yang relatif baru.

Mengacu kepada kaidah bahasa Indo- :

nesia di atas, kata ini pun sebaiknya
jangan dipakai lagi karena pembentu-
kannya kurang dapat diterima. Untuk
kata tersapu, pembentukannya sudah
benar. Kata sapu dalam bahasa In-
donesia, selain berkategori kata ben-
da, sekaligus masuk golongan kata
kerja. Jadi kata tersapu dibentuk dari
kata kerja sapu, bukan dari kata ben-
da sapu.

Kata terpesona diturunkan dari
kata sifat memesona, bukan diben-
tuk dari kata benda pesona. Sebalik-
nya, perhatikan bahwa tidak ada kata
mengendala, mengendalakan, menyo-
lusi, atau menyolusiken. Ada perbe-
daan hakiki antara kata yang diben-
tuk dan kata yang.diturunkan. Apa-
bila ada kata mengendala, dikendala,
mengendelakan, dan dikendalakan,
sangat mungkin kata terkendala ber-
terima; tapi kenyataannya tidak demi-
kian. Contoh lain, kita menerima kata
terbentuk dan tersudut. Kata bentuk
dan sudut memang kata benda, tapi
terbentuk dan tersudut diturunkan
dari membentuk > dibentuk > terben-
tuk dan menyudutkan > disudutkan >
tersudut. .

Jadi, kuncinya, sebelum melekat-
kan awalan ter pada sebuah kata ben-
da, cobalah pasangkan kata tersebut
dengan awalan me atau imbuhan me-
kan. Jika berterima, barulah kita da-
pat menurunkan kata bersangkutan
menjadi bentuk berawalan ter. Dalam
bahasa Indonesia, awalan ter secara
spesifik juga bisa bermakna "paling”
jika dilekatkan pada kata sifat. Awal-
an ter di sini menjadi ciri kepalingan
atau superlatif kata sifat bahasa Indo-
nesia.

*) Sarjana Bahasa Indonesia

Tempo, 26 Juli 2010
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1. BAHASA INBONESIA-EJAAN
2. PENULISAN GELAR

| Pengindonesiaan Gelar
Sarjana Belum Sempurna

Pada 1980 saya melakukan kajian
terhadap gelar-gelar sarjana yang ada di
Indonesia, Ternyata, banyak gelat sarja-
na yang salah. Antzra lain gelar Ir, Dra,
BcHk dan lain-lain. Tidak memperhati-
kan aspek linguistilc dan epistemologi.
Atas dasar itu saya menulis surat
pembaca yang intinya mengusulkan per-
lunya pengindonesiaan gelar sarjana.
Dasar pemikiran saya, kalau sudah ada
gelar SH dan kemudian disusul SE, ke-
napa tidak sekalian saja semua gelar di-
indonesiakan. , ;
" Sekitar 1993 keluar Kepmendiknas
No. 036/1/1993 tentang Gelar Akademi
yang sudah dinyatakan tidak berlaku dan
diganti dengan Kepmendiknas No.-
178/U/2001 tentang gelar sarjana di ma-
na gelar S-1. dimulai dengan huruf S. <
Dalam perkembangannya, gelar S-2 di- i ol
mulai: Furnf e MasE e R S
Kajian berikutnya, pada 2005, Masih
ada pengindonesiaan gelar sarjana yang
- masih mengabaikan faktor linguistik dan
epistemologi. Atas dasar itu, melalui su-
rat pembaca ini, saya menyampaikan ru-
musan pengindonesiaan gelar sarjana se-
suai dengan pertimbangan linguistik dan
epistemologi, ' R,
Rumusan yang saya usulkan sebagai |
 berikut. Untuk sarjaria muda dimulai hu-
- ruf Sm + huruf ke-1+/huruf ke-2+/huruf
ke-3+/huruf ke4 ilmiu pengetahuan yang
bersangkutan: Contoh: SmFil (Sarjans
‘muda Filsafat), Unfuk
ngan huruf
2+/huruf Ke-3+, geta-
“huan yang bersangkutan. ‘Contoh: Sfil
 (Sarjana Filsafat). Untuk -2 dimulai ho-

ruf M + huruf ke-I+/huruf ke-2+/huruf
 ke-3+/huruf ke-4 f%m# pengetah

ke-l+/hu
4 1lmu pengetahuan 'yang bersang
~ Contoh: DFil (Doktor Filsafat).:
- Sedangkan untulc gelar profesi ber-
 dasarkan huruf ke-1-+/huruf ke-2+/huraf
ke-3+/huruf ke-4.Misal; Dok untuk

+/huruf ke<3+/huruf ke-
) yang kutan.

Suara Pembaruan,7 Juli 2010
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BAHASA INDONESIA-FRASA

BAHASA

_ F RAHARDI

Nonton Bareng

rasa nonton bareng sangat populer karena selama Juni
F dan Juli ini perhatian orang di seluruh jagat sedang

tertuju ke pertandingan sepak bola memperebutkan Piala
Dunia. Pertandingan itu berlangsung di Afrika Selatan dan
disiarkan langsung oleh stasiun televisi. Maka logikanya, orang
di seluruh jagat memang bisa nonton bareng ’secara serentak,
bersamaan’.

Tampaknya yang dimaksudkan dengan nonton bareng bukan
seperti itu. Nonton bareng adalah datang di satu tempat: hotel,
restoran, mal, atau tempat umum lain, termasuk lapangan |
RT/RW. Di sana ada layar besar, lalu acara siaran langsung
pertandingan sepak bola memperebutkan Piala Dunia itu me- _
reka tonton beramai-ramai. Istilah yang tepat untuk nonton
bareng yang sedang populer itu adalah nonfon beramai-ramai
sebab kalau sekadar bareng, semua siaran langsung memang
pasti ditonton secara bareng (secara berbarengan, secara se-
rentak) meski dari tempat berbeda-beda.

Mengapa untuk menonton film di gedung bioskop tidak
digunakan frasa nonton bareng atau nonton beramai-ramai?
Yang lazim digunakan malahan nonton berduaan. Nonton ber-
duaan berarti pasangan itu sedang berpacaran atau sedang
berselingkuh sebab kalau laki-laki nonton dengan laki-laki, atau
perempuan dengan perempuan, tidak pernah disebut nonton
berduaan. Meskipun film di gedung bioskop itu ditonton ba-
nyak orang secara bersamaan, mereka satu sama lain tidak
saling kenal. Tidak ada perasaan “senasib sepenanggungan”
seperti halnya pada nonton bareng perebutan Piala Dunia.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat, kata bareng lebih dimaknai sebagai bersamaarr wak-
tunya, bukan tempatnya. Ini sesuai dengan penjelasan entri
bareng dalam Bausastra Djawa WJS Poerwadarminta. Bareng
yang diadopsi dari kosakata bahasa Jawa diartikan sebagai
"toenggal wektoe enggone toemindak’ (bersamaan waktunya,
dalam bertindak). Tampaknya sedang terjadi pergeseran makna
kata bareng dari bersamaan waktu ke bersamaan tempat.

Pergeseran makna ini pun masih sebatas pada makna khu-
sus, yakni menonton peristiwa olahraga penting. Terutama

- pertandingan sepak bola dan bulu tangkis yang disiarkan lang-

sung oleh televisi sebab ketika ada pertandingan sepak bola

' atau bulu tangkis di Stadion Utama dan Istora Senayan, frasa
.. “nonton bareng itu tak terpakai. Tidak pernah ada promosi:
*"Yuk, nonton bareng final liga ..... di Senayan!” Padahal jelas,

ketika berlangsung pertandingan bulu tangkis atau sepak bola

Lodi Senayan, orang pasti menonton berbarengan, baik waktu
" maupun tempatnva.



e

- Kata bareng dalam frasa nonton bareng tampalmya memang
akan tetap berada pada makna khusus sebab dengan pengertian

" yang sama, kita tidak pernah menggunakan frasa makan ba-
 feng, melainkan makan bersama. Padahal, penfgertian yang
", ingin diwadahi sama: beberapa orang, yang satu sama lain

saling kenal, akan berkumpul di suatu tempat dalam waktu
bersamaan untuk makan. Karena makna kata bareng lebih .

- ditujukan untuk mewadahi pengertian waktu, maka saya bisa
- gaja mengatakan sering tidur bareng dengan Luna Maya. Wak-

tunya yang bersamaan, sementara témpatnya: dia di rumahnya,

" saya di rumah saya sendiri.

F RAHARDI
Sastrawan

-

Kompas, 2 Juli 2010
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BAHASA INDONESIA-KEMAMPUAN

JUga banyak kata barn lain—me-
rupakan bagian dari upaya warga
| dan institusi yang peduli dengan

hénya?ergantung pada Pu-  pengembangan bahasa Indonesia.
sat Bahasa.?Bahkan, ‘setiap -in-  Media massa memiliki peran yang
dividu yang beduh bisaturutserta  penting dalam pengembangan ba-
mengembarigkan bahasa Indone-  hasa Indonesia

sia, terutaxh”a dalam menemukan - Oleh sebab itu, Anton memin-

beragam istilah atau kata. . ta media massa memakai bahasa
Demikian disampaikarAnton |  Indonesia yang dipakai masya-
M Mgeliono, Guia Bésar'Baliasa ' rakat secara luas dan bukan me-
Indonesig dari Pusat Bahasa, da- non,]ollmn dialek. Bahasa Indo-
lam dxskusx tentang bahasa jur- ~  nesia saat ini dipergunakan de-
‘nahdnk _yang «igelar.Forum Ba- ngan tak kurang dari-52 dialek.
hasa M 'L .>Massa (FBMM) ber- . Dengan menggunakan bahasa
- an Indonesia yang lebih luas; lanjut
Anton, media massa sekaligus bi-
samewujudkan idealismenya un-
tuk mencerdzskan rakyat. -
" Asmadi mengakui; meski me-
: } ! miliki peran penting -dalam pe-
hamad Saiful Hadi. ’ " ngayaan bahasa Indonesia, media,
Anton meinisalkan frasa * pasar‘ massa masih- acap kali melaku-

'swalayan', yang adalah pengin- kan kesalahan. Karena itu, war- -

kan ditemukan . dan ;disosiglisa- | harni benar bahasa- sehingga tak

donesiaan dari supermarket, bu- Ltawan sudah sepatutnya menia-
sikani Pusat Bahasa. Katd jtu—dan melakukan kesalahan (TRA)

Kompas, 30 Juli 2010

\"—J

22

[

({3

@



(&

-3

(k8

BAHASA INDONESIA-KEMAMPUAN

Terampﬂ

Berbahasa v, 5,

| Indone31a

SEBERAPA baxk keterampllan Anda berba-
hasa-Thdonesia? Sudah citkup hebat? Jangan
terlalu percaya diri walaupun Anda asli orang
Indonesia. Coba'saja uji dengan permainan
sederhana Taktak yang dapat diakses di http://
didats.net{games|taktak.

Permainan yang dibuat Didats Triadi itu
sebetulnya sederhana saja, yaitu menebak.
kata. Pada laman tersebut, Didats menjelaskan
Taktak hanya proyek iseng untuk mengenal-
Kan kosakata bahasa Indonesia dan teknologi

~terbaru, HTMLS5 dan CSS3.

Pada tahap awal, akan muncul sejumlah
‘'kotak kosong yang harus Anda isi, huruf demi
huruf sesuai dengan sinonim yang dimaksud.

" Pada kotak-kotak it; sudah ada huruf petun-
"juk. Tapi, jika | ‘benar-benar buntu, Anda bisa

" nge-Klik kotak Kosong itu untuk mendapatkan .
. aksarayang benar. Tentu saja, poin Anda akan
* berkuréng akibat bantuanitu. Anda juga di-

batasi waktu. Pada setiap babak yang memi-
liki 10 soal pertanyaan tersedia 150 detik
saja.
Taktak terbagi’ dalam jumlah babak yang
- tidak terbatas, asalkan Anda memenuhi poin

i minimal 40 untk melanjutkan babak berikut-
- nya. Poin tiap soal diberikan. berdasarkan

jumlah huruf tiap ] kata.

.- . Petmainan ini hanya bisa d1]alankan pada

‘peramban terbaru, minimal Firefox 3.5, Google
Chrome versi 5, Apple Safari 4, dan Opera 10.
- Berani mencoba seberapa baik Anda berbh-
hasa Indonesia? (*/ M—4) :

Media Minggu, 5 Juli 2010
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lenunjukkan

Agama

Pracoyo Wiryoutomo
Wakil Pemimpin Redaksi Trans 7

yang salah dalam kalimat ini?
Seécara gramatikal, tidak. Bah-
kan, secara maknawi pun sa-
ma. Dan kata berkat ini, orang
Nasrani bisa membuat deri-

mereka hanya menggunakan
kata kitab tanpa al di depannya
untuk buku-buku yang ber-
bahasa Arab atau terjemahan.

Gejala serupa terjadi pada*

ahasa menun-
jukkan bangsa.
Pepatah ini ha-
nya menggam-
B barkan betapa

= “budi pekerti se-
seorang blsa dilihat dari baha-
sa yang.dia gunakan Sekarang,
tahukan Anda, bahasa bisa ju-
ga menunjukkan agama?

“Entah dari mana, kok rasa-

nya, bahasa Indonesia seka-
rang ada kecenderungan dda
pembedaan antaragama. Mi-
sa].uya kata berkah dan berkat.
Sejatinya dua kata it berbeda

biga dinikiati orang lain.
gkan berkat, berarti se-

| salnya, dalam kalimat berikut:
. iamenjadi juara berkat/karena
'kel’]a keras. Di daerah budaya
Jawa, kata berkat justru berarti

. Berkah berarti karunia -

. han kata God dengan Allah ini

[4h dengan kata Tarena, Mi-

rdékarg_a_n yang diberikan untuk -

nieréka yang datang pada aca-
ra slametan ataupun syukuran.
Sekarang kata berkah dan

berkat bisa berdiri semakna.

Orang Tslam biasa menggu-

nakan kata berkah, sedarigkan - I

yang Nasrani senang menggu-

nakan kata berkat. Umpama,
"Rezeki ini mudah-mudahan
bisa menjadi berkah (Islam)/-

+kanbuku bacaan dengan Alkx-
tab untuk Alquran.Bahkan;

berkat (Nasrani).” Adakah |

“‘hasaibu” Nasrani, yaknib

' an kata yang merujuk pada pe- |

Islam, biasanya, menambahkan
smgkatan SWT (Subhana Wata:

i suci mere,ka ‘dengan Alkltab,‘

kata ibadah atau ibadat. Semua
orang Islam terblasa menggu-

vasi. Misalnya, "Tuhan mem-
berkati kamu” yang diterje-
mahkan dari Godbless You.

Berbeda dengan pengguna- 7 nakan kata zbadah untuk se-

“butan ritual agamanya Se-

ngertian Tuhan. Allah d1guna—
kan untuk dua agama, Hanya }
pengucapan yang berbeda.:
Orang Nasrani (Kristen dan ,
Katolik) dengan lafal /a/, se- |
dangkan orang Muslim dengan
lafal /o/. Ada juga pembeda
untuk bahasa cetak: Orang

senang dengan kata ibadat. Sa-
ya tidak hendak memilih mana
‘yang benar secara ejaan, tetapi
sekadar memberi contoh aga-

men;adl berciri khas Kedua
agama ini sepakat jika merujuk
‘pada tempat mereka menjalan-
kan 1badatfiba{da yakni per-
ibadatan. Saya tidak tahu apa-

Alla). Di Malaysia, penerjema- ' ah kata rahmat dan rahmah

it

sa‘lmpal ke pengadilan, karena polarisasi berdasarkan agama.
t. Selai i

E - Puji-pujian biasa: digunakan
untuk meérujuk nyanyian yang
~ dilakukan orang Nasrani, baik

‘dalam liturgi maupun pemba—

“datanyang lain: Segala puji bagi
. Tuhan adalah terjemahan dari
! ikatar Alkamdulmllah Orang-
orang Nasram biasa menyebut
Thank God. Entah mengapa di

‘Di Indonesua orang Nasram
juga gemar menggunakan ba- .
hasa Arab untuk merujuk kat:
di agama mereka. Umat Nasi
nii lebih senangmenyebut kitab: ;?

bukan Injil ataupun namalain

“tidak T Kasih te-
yang lebih'sesuai dengan "bg- i Haah Tulan, 6

tap; Pu]z Tuhan. Di sini, pada
| .« satusifi umat Nasrani mencoba
mendekatkan dengan pema-
- ‘haman orang banyak (Muslim)
dalam beberapa istilah: Alkitab,
Allah, dan Puji Tuhan. Di sisi

sa Ibrani: Sebahkﬁya “lorang
Islam tidak pernah menunjuk-

\.[ dangkan orang Nasrani lebih

' ma pun bisa membuat bahasa

. suatusaat nanti juga akan ter-

Indonesia, yang ‘berkembang
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lain, Nasrani juga sengaja mem-
buat perbedaan: ibadat, berkat.

Belakangan, saya langsung
merasakan ada perbedaan lain.
Jika ada pertemuan RT.di pe-

rumahan kami, terlihat pola

yang jelas dari pengurus yang

Muslim dan yang Nasrani da-
lam menyapa hadirin. Saya,
sebagai ketua RT, biasa menye-
but warga yang hadir dengan
"Bapak-bapak dan ibu-ibu”.

- Tetangga saya yang Katolik le-

bih lihai-menggunakan kata
"saudara-saudara”, mirip de-

ngan pendeta yang sering mun- '

cul di tvitu.’
Umat Islam menyerobot ba-
hasa agama lain. Misalnya,

sembahyang. Kata ini asli milik*

orang Hindu, yang berasal dari
kata Sembah Sang Yang..Orang
Islam sebenarnya memiliki ka-
ta shalat, tetapi banyak orang

yang mungkin kelu mengucap--

kan kata ini. Orang Nasrani,

setahu saya, sering memakai .

kata sembahyangan.
. Diluaritu, banyak kata yang

. dipakai hampir semua agama.
Firman, misalnya, biasa digu- .

nakan untuk merujuk kepada
perkataan Allah SWT atau Tu-
han. Saya tidak tahu, apakah
Yesus selalu disebut berkata,
berfirman, atau bersabda. Umat
Islam biasa menggunakan kata

sabda untuk ucapan yang me- - |

luncur dari Nabi Muhammad.
Untuk penutup dea, orang
Islam dan Nasrani juga memi-
liki kecenderungan berbeda.
Orang Islam mengatakan amin

. dengan lafal /i/ yang jelas, se-

dangkan Nasrani lebih pada
gabungan /i/ dan /e/, amien.

Di kemudian hari, tampak-
nya, kata dan istilah yang lekat
dengan agama tertentu akan se-
makin banyak. Ini tentu akan
memperkaya khazanah bahasa

:kita. Di samping itu, kita akan

menjadi lebih mudah untuk me-
nebak agama seseorang, hanya

dari bahasa yang dia gunakan. m l

Republika, 15 Juli 2010
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Berbahasa
'Jndonema

[JAKARTA]' Produk ﬂegal -
semakin banyak bere"dar di .
pasar dalam négeri. Tim Pe-* |
nanganan Hambatan. Perda-
gangan dan. Indusri’(PHPY).
meminta Badan Pengawas -
Obat dan Makanan (BPOM)
segera menerbitkan kepu- -
tusan agar produk: berlabel .
bahasa Indonesia.
; Anggota” Tim . PHPIV'.
" Chris Kanter mengemuka—,'
. kan, saat ini semakin‘miarak
' .beredarberbagalproduklm- ?
por llegal Padahal, perlin-
dungan konsumen di pasar
' ,‘dalam negeri adalah hal~
- 'yang penting. " i
CU “*IimPHPImera..apeﬂu- ’
" mé akukan- perlindungan.
A terhadap konsumen pasar -
_ dalam negen denéan meng-:,:i

il
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l Oleh Dwi Indriyantl,
'::'_Guru SD AI H:kmah Surabaya .

e elrmg dengan kebuakan pemerintah
Untuk membentuk seko!ah bertaraf

* banyak bermunculan se

;;.}gbahaSa inggrls pada sekofah, sekolah SB

_ atau RSBI bahasa Inggris digunakan se-
-{‘-4baga| Dengantar ;aada penga_Jaran mate- ;

;_,menjadtkan bahasé Inggris menjadt :
: pen_gantar seluruh mata pe!ajaran o

BAHASA INDONZSIA-PENGARUH BAHASA INGGRIS

SS :\.Z "

mtemas:onai sek f

lah berstandar |nternaS|onaE) atau RSBI

 (rintisan sekolah berstandar interna- : t'ﬂgglnya sebuah mutu pendidikan. =
sional) mulai dari jenjang SD sampai
SMA. Kebijakan ini tentunya bertujuan i Melemahnya penguasaan bahasa
mulia, yaitu mtemasmnai:sam pend:drkan : ‘_lndonesia sebagai bahasa ibu.

-supaya siswa kita mampu bersalng di e Penggunan bahasa Indonesia sebagai

dunia mternasmnal

: u memang masih banyak kita
. Yang menarik adalah penggunaan .

idupan sghan-han baak

a semaéam perasaan
nakan bahasa !nggrls

L UASBN (ujian ﬁé_k'hir sekolah berstandar
~-nasional) bahasa Indonesia dan

an tuhsan.setemp at,

nternasmnl yang tetap ménggu e
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" Naskah tulisan disertal
- foto diri kirim ke e:mail;
akademia.republika@yahoo‘.com

28 Juli 2010
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BAHASA INDONESIA-SEMANTIK

BAHASA

Jangan Nyampah di Kali”

angan nyampah di kali!” begitu kata Gubernur Fauzi

Bowo. Kelihatannya seperti tindakan berbahasa biasa saja.

Padahal, ini penting. Mengapa? Pak Gub menggunakan
bahasa yang akrab dengan masyarakat Jakarta, khususnya yang
tinggal di tepi sungai. Perhatikan! Ia tidak mengatakan, ”Jangan
membuang sampah di sungai.”

Dalam kebijakan publik memang ada yang disebut dengan
aspek afektif. Bahasa penduduk Jakarta nyampah dan kali akan
langsung masuk ke dalam hati masyarakat kecil di Jakarta.
Lebih dari itu, nyampah tak sepenuhnya sepadan dengan frase
membuang sampah. Kata nyampah selain bernilai afektif, juga
tak sekadar bermakna ‘'membuang sampah’. Nyampah ber-
makna 'mengotori dengan sampah’. Jadi, Pak Gub=tanpa ia

" tahu-telah menembak dengan dua peluru sekaligus: meng-
gunakan bahasa dari kalangan “bawah” untuk memperoleh
dampak afektif dan memberikan makna yang lebih dari sekadar

‘membuang’, tetapi ‘mengotori’.

Di beberapa tempat di Jakarta saya melihat kain rentang
dengan tulisan “Stop Nyampah di Kali”. Sayang sekali kalimat
Gubernur Fauzi tak sepenuhnya dipahami dari segi makna
kewacanaannya. Seharusnya ada upaya terus-menerus me-
ngembangkan kalimat Bang Fauzi. Dari kalimat ini akan dapat

" dilahirkan ”Jangan nyampah di got”, *Jangan nyampah di
mana-mana”, "Jangan nyampah sembarangan”. Kata nyampah
dengan demikian menjadi "kata generator” yang dapat secara
terus-menerus digunakan dalam komunikasi publik dalam upa-
ya membudayakan penduduk Jakarta untuk tidak mengotori
kotanya dengan sampah, tidak mengotori sungai dengan sam-
pah, dan tidak menyumbati got-got dengan sampah.

Upaya membudayakan jangan nyampah harus dilakukan
tanpa henti dan pada waktu tertentu diangkat lagi. Tujuan
akhirnya adalah agar nyampah menjadi kata yang dibenci.
Tentunya tidak hanya sa.mpal di situ. Pemda harus secara
sistematis memberika kemudz 1an kepada penduduknya
membuang sampah ke' temp ah

(dan tidak mudah dlcu.n)

mengais rezeki. Selam itu dlperlu];:an endidikan membakar
dan mengolah sampah di kelurahan yang sos:allsasmya melalui
RT dan RW. Akan tetapl, perlu dungat semua ini tak dapat lagi
dilakukan secara amatiran dan panas-panas tahi ayam seperti
sudah teI]adl selama’ ini. Jangan nyampah seharusnya menjadi
program Pemda yang dilakikan secara terencana dan ber-
kelanjutan. Mengapa? Karena penanggulangan masalah sampah
akan mengurangi genangan dir di Ibu Kota RI di musim hujan.
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- mencakupi masa berada-abad. Komunikasi vertikal masih efek- .

Masyarakat kita niasih belum lepas dari pola komunikasi -

vertikal, Ini warisan dari zaman kuno. Séjarawan Prancis Brau-

del mengemukakan bahwa sejarah (baca: perubahan) yang
bergerak paling lambat adalah sejarah mentalité yang dapat

tif karenia masih hidup dalam lubuk budaya kita, Karena itu, -

kalau ingin sérius membuat *Jakarta bersih”, seperti telah

dilakukan Pemda dengan membuat “Jakarta hijau”, Pak Gub

~ jangan bosen-bosen mengucapkan “Jangan nyampah” yang di-

dukung'oleh’ prograri “jangan nyampah”. Insya Allah; setelih
setahun, riyampah menjadi kata yang dibenci orang Jakarta,
Dan kota ini, selain menjadi kota yang hijau dan bersih, jug:
bebas dari genangan air. T Ry W

FAR

Kompas, 30 Juli 2010
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| BAHASA

GUSTAAF KUSNO

Pecundang

arian Kompas 6 Juli lalu di halaman khusus Piala Dunia

2010 mienurunkan ulasan yang berjudul ”Suarez, Pah-

lawan atau Pecundang?”, Tulisan itu mengupas insiden
yang terjadi di mulut gawang Uruguay di menit ke-120, saat
gelandang Ghana Dominic Adiyiah melakukan sundulan bola
ke gawang tanpa dinyana-nyana Luis Suarez melakukan hand-
ball dan menghalau bola yang akan melesat ke dalam gawang
Uruguay. Suarez pun mendapat ganjaran kartu merah dan _
diperintahkan keluar dari lapangan. Kesebelasan Ghana mem-
peroleh tendangan penalti akibat tindakan ”curang” Suarez ini.
Namun, apa lacur, tendangan penalti ini gagal membuahkan gol
dan hanya membentur mistar gawang. Rangkaian kejadian ini
membuat Uruguay lolos dari lubang jarum dan Suarez di-
elu-elukan sebagai pahlawan penyelamat oleh pendukungnya.
Namun, tak sedikit pula yang mencap dia sebagai pemain yang
curang dan tak menjunjung sportivitas.

Berpijak pada jalan cerita itu, kata pecundang pada judul
ulasan tadi bisa kita maknai sebagai ‘orang yang melakukan
kecurangan demi mencapai tujuannya’. Persoalan yang me-
ngemuka ternyata di dalam wacana masyarakat, kata pecun-
dang mempunyai makna yang multitafsir dan disesuaikan de-
ngan selera pengucapnya. Jadi boleh dibilang kata pecuridang
ini termasuk salah satu kosakata yang sering salah kaprah dan
”salah asuhan”. Di suatu masa pecundang pernah dikonotasikan
dengan pengecut’, juga pernah disiratkan dengan ‘pengalal’. Di
Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa sampai edisi yang
kedua, istilah pecundang bahkan tidak tercantum dan hanya
ditemukan kata dasar cundang. Cundang di situ punya dua
malkmna. Yang pertama 'hasutan’ dan yang kedua merujuk ke
kata kecundang yang diberi hakna ’kalah’. Dua makna ini
sudah barang tentu tak cocok dan tak mengena menggam—
barkan perbuatan "curang” Suarez itu.

' Mari membuka Kamus Lengkap Inggeris-Indonesia dan Ka-
mus Indonesm—Inggns susunan Prof Wojowasito dan WJS Poer-
wadarminta yang memadani kata fjundang (masih dalam ejaan
lama) dengan conquered, mischief-making dan kata mentjun-
dang dengan makna ’fo make mischief, to cause trouble’ (ber-

- buat onar). Di masa kini pecundang lebih banyak dipadankan
dengan kata a-loser ’orang yang selalu menemui kegagalan
dalam hampir semua kegiatannya’,

Dengan begltu banyak permaknaan yang berkembang,

| mungkin Pusat Bahasa perlu turun tangan mendudukkan se-
cara wajar kolokasi kata pecundang. Ini belum lagi membahas
mengenai imbuhan yang dipadukan dengan pecundang. Apakah

- sudah benar penulisan istilah dipecundangi yang sering dipakai
dalam bahasa surat kabar? Di KBBI (sampai edisi kedua) hanya
kita temukan rujukan kata mencundang 'mengeluarkan per-
kataan yang pedas-pedas yang dapat menyakiti hati orang yang
mendengarkannya’, kemudian ferkecundang "kalah biasanya
tanpa diduga’, mengecundangi "'mengalahkan’.



Di media berbahasa Inggris ulasan Piala Dunia inj bertajuk

""Suarez, Hero or Villain?”, Kata villain memang sudah pas ~
benar memberi gambaran yang ingin disampaikan Karena da-
lam kamus diartikin kurang lebih sebagai *orang yang culas @

.+ wicked petsori)’. KBBI memaknai kata culas dengan ’curang,
tidak jujur, tidak lurus hati’. Mungkin lebih mengena apabila -

- kata pecuridang ini kita ganti-dengan kata peculas sekalipun -

| keata ini belum meridapat “restu” dari Pusat Bahasa, Namun, ini.
kiranya tidaklah menabrak kaidah bahasa yang baku karena

- sudah cukup banyak kata sifat yang digabungkan dengan awal-
an pe- untuk mengacu pada ‘orang yang mempunyai sifat’. -

--seperti pada Kata pemalu, pemarah, pemalas, dan seterusnya. . .

A GUSTAAF KUS

Pemerhati Bahasa, Tinggal di Palemb

—

Kompas, 9 Juli 2010
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 KASIJANTO SASTROD

Satwa dan Politik

ubungan antara satwa dan politik sudah terjalin sejak
Hzaman baheula yang mewujud dalam bahasa Jambang

(heraldiek) seperti patung, bangunan mongmental,_ben-
dera negara, dan lain-lain. Pada bagian bangunan istana raja
atau puri bangsawan di Eropa, misalnya, biasa dltemgkan
patung singa atau garuda sebagai ornamen gefiun_g. Smga_pul'a
sejak abad ke-5 sebelum Masehi dipajang etnik Sinhale ch. Sri
Lanka sebagai hiasan bendera. Sementara, Bhutan—sesuai de-
ngan arti namanya, “negeri naga”—memilih naga sebagai mar-
kah bendera nasional.

Satwa besar itu melambangkan kekuatan dan kekuasaan

atau prestise sosial tertentu. Mungkin lambang itu tercil:{ta
ketika kebudayaan manusia, mengutip van Peursen, ma‘Slh.
diliputi alam pikiran mitis, saat subjek tak berjarak dari objek
sekitarnya. Namun, mengikuti Roland Barthes (dala_n} Mya:‘ho-
-logies, 1972), alam pikiran semacam itu sejatinya melintasi
ruang dan waktu meski dalam konteks yang berbeda..'l'ak heran
jika kaum konservatif di Amerika Serikat kepincut gajah untuk
atribut Partai Republik; logo beruang terpampang pada bendera

Negara Bagian California setelah lepas dari Meksiko sejak abad |

ke-19.

Di Indonesia partai nasionalis yang dibentuk pada masa
jajahan berlambangkan sosok banteng yang gagah, sekaligus
menorehkan ideografi perlawanan terhadap kolonialisme. Se-
lain ‘satwa mamalia perkasa itu, para pendiri negeri kita me-

milih burung garuda sebagai lambang negara. Profil unggas itu | ini, pasti tidak terjadi Ehioiorgan secara gelap sebetum

bahyak terpahat pada relief candi kuno di Indonesia sehingga

diyakini sebagai satwa perwira nan sakti, dan kita percaya Sang
Garuda mampu menjaga semboyan pelangi kebinekaan dalam |
keutuhan negeri ini. J

Belakangan kosakata relasional satwa-politik terasa makin

| ekstensif sekaligus degradatif karena tak terbatas pada sebutan

|, binatang besar atau mitologis, tetapi juga meraup jasad renik
dan hewan kotor lain. Jika heraldik klasik merepresentasikan

. gagasan keagungan, bahkan kekeramatan bak pusaka, wicara
satwa-politik kontemporer mencerminkan pragmatisme sesaat.
Maka, tak perlu gusar jika terdengar ungkapan gurem untuk
partai politik bawah banderol: kutu loncat bagi politikus yang

| -gampangan pindah partai dan bunglon yang menyindir kader

| partai oportunistik. -

_Ekspresi verbal dan tulisan tampaknya tak cukup kuat me-
lukiskan "dinamika” kepolitikan kita sehingga perlu simbolisasi
hewani yang aneh-aneh: Belum lama Buya Syafi’i Ma'arif me-
nengarai elite politik kita sekarang “bermental lele” (Kompas,
2/6). Tkan lele senang berkubang di air keruh karena Peroleh
banyak makanan. Maknanya, (sebagian) politikus kita sibuk

“cari makan” sendiri ketimbang bekerja tulus demi rakyat.
Ungkapan Buya melengkapi tamsil licin bagai belut, binatang
sawah lain, dalam caturan politik kita. Terakhir, seorang ketua
umum partai “mengajari” kadernya berlaku layaknya tikus:
endus dulu, gigit kemudian.

© . Jangan lupa, negara kita juga menggaji direktur satwa. Ini
bukan bos kebun binatang, tetapi komandan pada instansi -
kepolisian berjuluk Direktorat Satwa. Tugasnya melatih, me-

rawat dan angon kawanan anjing pelacak penjahat, penye-
lundup narkoba, dan teroris. Yakin, kalau media meliput soal
. beredar. ) % ;
.Y .t 1« . "KASIJANTO SASTRODINOMO
- Pengajar pada Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya
B 2R " Universitas Indonesia

Kompas, 16 Juli 2010



BAHASA INDONESIA-TEMU ILMIAH

Bﬁ%‘ ;

Jakarta'| Jurnal Nasional = -
... .MANTAN - Kepala. Pusat
Bahasa Kementerian Pendidikan
.Nasional Dendy Sugono menga-
- takan' pemakaian bahasa Indo-

mesia di masyarakat khususnya
di. sekolah-sekolah kerap. dia-

baikan.. T

. Menurut dia, pada ujian
nasional lalu banyak anak yang
mendapat nilai ‘rendah pada
ujian bahasa Indonesia karena
secara psikologi perhatian

masyarakat kurang peduli ter-
‘hadap bahasa Indonesia. Ketika
mereka belajar bahasa asing
- akan menjadi pesona tersendiri,
kata .dia, sedangkan.. belajar

sepele, . i3
‘Kalau anaknya lagi belajar
asa asing, lalu  terjadi ke-
ahan, orang tua pasti akan

" membetulkan, Tapi kalau terja- -

di kesalahan pada bahasa Indo-
 Dlesia, orang tua diam saja. Ke
depan ini yang nantinya akan
Kita-hilangkan dengan ‘menge-
depankan bahasa . Indonesia,”
kataDendy: .. Lo
~sDia’ menyatakan, menjadi
tanggung jawab semua kalang-
an termasuk Pusat Bahasa agar

_ ke depan anak Indonesia multi-
lingual. ‘Artinya, mereka harus

menguasai .bahasa  ibu agar .

bahasa. ibu. tidak kehilangan

asa Indonesia Kera

“bahasa - Indonesja - dianggap '
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~ ASEAN Summif. Dalarn kegiatan

- Cultural Community, yang akan
* iditerapkan pada - 2015, akan
dibahas dalam Tangka mening-

Dendy katkan' pemahaman dan  kerja -
Sugono | sama . antarnegara ‘ anggota.
Mantan ASEAN oo e >

‘Berkaca dari kenyataan di
negeri sendiri yang situasi keba-
hasaannya ' sangat” kompleks,
Pusat Bahasa akan mengusul-
‘kan -agar_ sertifikasi kemahiran
-berbahasa Indonesia melalui Uji
Kecakapan Bahasa Indonesia

Kepala Pusa
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Kementerian
Pendidikan
Nasional
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0 belgjar  atau bekerja - di

etempat,” kata-

Dh: trategi ini, ‘menurut
“dia; akan -langkah - kon-

sesuai amanat.’ Undang-
ig Nomor 24 Tahun 2009

. Di tempat yang ‘sama, Ke-'. Und:
pala Pusat Bahasa Kementerian ;
Pendidikan ' .Nasional . Agus' . bang Negara, dan Lagu Kebang-
Dharma - mengatakan tahun - saan. . G s T
2011 Indonesia akan menjadi < . .-
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‘tuan. rumah ! plgtiYél.enggé:aah ‘

-itu,* rencana . .ASEAN Socio- .

Indonesia ini. Jadi setiap pel:
~atad ‘pekenja yang-berasal dari -
ara. anggota ASEAN ‘yang

a’anggota ASEAN yang
mampu menguasal bahise

tentang Bendera, Bahasa, Lam-

. B Vien Dimyati
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. [JAKARTA] Intemasmnah-
sasi penggunaan bahasa’ Indo: "

" antar di nnusan sekolah&

“iah kaprah, yakni interd
nalisasi ‘standar pendldlkan v

€, 22- 2 -
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BAHASA INDONZSIA-TEMU ILMIAH

nesia perlu dlgalakkan dengan
sertifikasi lewat uji-kemahiran

bagi guru dan dosen ataupun
karyawan. Internasionalisasi
bahasa Indonesia ini penting
agar bahasa resmi negara ter-
sebut tidak diabaikan terma-

suk di sekolah bertaraf mter-r

nasional (SBI).
Hal itu dilontarkan’ Pejabat

Sementara Wakil Kepal Pu- |

sat Bahasa, Kementenan

- didikan Nisional' (Kemd -
nas) Agus Dharma dalam dis- ' ¢
kusi -berkaitan ‘déngan. butan o

‘bahasa Indonesia di Jak'

Selasa (20ﬁ) Menurutnya, u- '

taf interndsionial. (RSBI)

Indonesia’ sefing disalaharti-

“kan ‘sebagai penggantian ba-

“hasa Indonesia denganbahasa :
“asing; éebagar'bahasa pengan- " |
tarpendldlkan S
: Padahal mtemasioﬁahsasnl '

Negara, serﬁ Lagu Kebahgsaaﬂ

!

v dcngan tegas dxsebu' i, Baha

“sa:Indonesia dnpakal‘sebagal_ ,

bahasa mte;nas:onal apalagl da-'
gbas. - :

_ berbahasa Indoriesia (UKBI)'- ?ﬂj G

- Sendda dengan 1tu, Kepala
. Pusat Bahasa Kemdiknas
" Dendy.Sugono iengakui, ba-
hasa Indonesia telah kalah pa-
mor: dlbandm dengan ba-
hasa Inggns anyakn&a pela-
_jar gdgal fdalam ujian | nasional
‘TUN) di bldang studi- Bahasa

- Indonésia’2010 mheritnjukkan,
kurangnya ‘kepedulian: terha-

" dap bahasa Indonesia. - -
~“Kami ,akan meneliti per-
soalan an_]loknya UN Bahasa
Indonesm dengan seluruh ke-

‘tua Jurusan sastra ﬂan aha'ga
Indonesia. AnJloknya ‘UN Ba;
~hasa Inidosiesia juga- dikareng-
kaﬁ”tendghnya Kemathpuan,,
-mémbacd anak Indonesla.
membaca: tiga kalimat ’saJa .
.meréka; menibiituhkan wak;u

yﬁng cukup lama," Katanya, -
t'fDmsawummknﬁb
; multibah ,

Sumpa Pembaruan, 22 Juli 2010
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BAHASA INDON ESIA-TEMU ILMIAH

Menanu Gertakan Sem:loka Pusat Bahasa,20-22 Juli 201 0
Pasar Bebas

“dengan Bahasa Sendiri?

MARYANTO

barang sudah jarang dijumpai de-

ngan bahasa sendiri. Misalnya, for sale,

big sale, atau 50% off. Bahasa seperti itu-

lah yang sekarang banyak dipakai untuk

membangkitkan nafsu belanja. Dengan

" bahasa itu, orang Indonesxa terbius berpe-
rilaku konsumtif.

Pasar bebas tidak hanya menyodorkan.
komoditas, scpem baju, celana, atau ku-
tang. Produk jasa tcnaga kerja dan—bah-
kan—pendidikan juga marak. diperda-
gangkan. Sudah banyak institusi_pendi-
dikan ‘yang berdiri di Indonesia sebagai
cabang ‘dari luar 1 negcn ‘Tidak sedikit pe-

| kcrja asing yang’ men_]ual Jasa profesmya
di Indonesia, TH

Sayangnya, pada ‘era pasar bebas i 1m,
Indonesia—baik elemen masyarakat mau-
pun pemenntahannya—masxh mcmpcrh-

hatkan watak inferior; rendah diri. Di sini,

peker_]a dari luar negeri jauh lebih dihar-
gai daripada pekerja dalam negeri. Buruh
domestik bisa jadi menerima upah cuma
sepersépuluh dari gaji buruh asing. Pada-

..' o

' asar-pasar seperti mal yang makin °
P bebas memperdagangkaﬁ produk '

hal, posisi kerja mereka sama dalam
mengais rezeki di bumi Indonesia.
Superioritas produk jasa juga tampak
dalam pendidikan sekolah. Sekarang,
anak-anak Indonesia digiring masuk di
sekolah berstandar internasional (SBI)
atau rintisannya (RSBI) dengan iming-

iming pembelajaran berbasis bahasa Ing- =

gris. Para orangtua pun dirogoh koceknya
-agar keluar banyak biaya untuk berbelan-
_|a jasa pendidikan yang bcrbau ‘luar nege-
ri itu.

Sebaliknya, yang dlanggap murah
:atau gratis ialah biaya pendidikan di seko-
'[ah biasa, tanpa embel-embel standar. Di
sekolah ini, pendidikan lebih mirah kare-
na sistem pembelajarannya dengan baha-
sa sendiri: bahasa Indonesia. Bagi orang
Indonesia sendiri, bahasa Indonesia telan-
jur dicap dengan konotasi murahan. Cap
murah ini sudah beredar tidak hanya di
’ duma maga.barang,mtapl jnga Jasa.

i X % ] kG f‘ [ 4
' Kearlfan Lokal
Di tengah menguatnya konste1a51 glo-
| bal, ada semacam tuntutan mengangkat
kearifan lokal, termasuk kelokalan baha-
sa. Sebagai produk lokal di arena global,
bahasa Indonesia akan mati kutu: kalah
bersaing; tidak bermakna apa-apa, jika ti-
dak dihargai oleh bangsa Indonesia sendi-
ri selaku penutur utamanya. Penghargaan-
bangsa Indonesia atas bahasa sendiri per-
‘lu ditunjukkan di arena pasar l?ebas kare-

_na di sinilah nilai ekonomi berlaku.

. Seperti dikatakan Mackey (1988) da-
lam karyanya Gealmgu:sucs faktor eko-



nomi sangat menentukan nasib bahasa pa-

:da suatu bangsa. Sebuah bahasa kebang-

saan akan dipelajari banyak orang jika

mendatangkan keuntungan ekonomi, mi-

sal terbukanya kesempatan kerja demi ke-
hidupan yang layak. Faktor penentu inilah
yang rupanya sedang diupayakan Pusat
Bahasa (Kemdiknas) dalam pembinaan
bahasa Indonesia.

Upaya pembinaan bahasa Indonesia
akan memasuki babak baru. Pusat Bahasa
sedang mencoba memasukkan bahasa In-
donesia ke dalam dunia pasar bebas.
WTO (World Trade Organization) sudah
membuka pasar jasa untuk berbagai sek-
tor. Sektor jasa tenaga kerja dan pendidik-
an amat strategis apabila dibidik Pusat
Bahasa.

Bila tidak ada aral yang melintang, pa-

da tanggal 20°22 Juli 2010 Pusat Bghasa |

menggelar seminar dan lokakarya (semi-
" loka) nasional di Jakarta dengan tema
Sertifikasi Pekerjaan dah Pendidikan de-
ngan Ujian Bahasa Sendiri: Peluang dan
Tantangan Bahasa Indonesia pada Era
Pasar Bebas. Tema semiloka ini tampak
jelas menyuratkan upaya mengangkat ba-
hasa Indonesia sebagai produk keanfan
lokal Indonesia ke tingkat
global. :
Menurut agenda semilo-
ka tersebut, Pusat Bahasa
terlihat akan menggandeng
, berbagai unsur pemerintah-
an dan masyarakat di tingkat -
nasional untuk menelusuri
jalan masuk ke dalam ke-
rangka WTO-GATS (Gene-
+ ral Agreement on Trade in
Services). Dengan perjanji-
an GATS mode'3 (commer- -
cial presence), telah terbuka
liberalisasi jasa sektor pen-
didikan. Sementara itu, de-
ngan mode 4 (movemem of

natural persons) terbuka pula arus perda- w
gangan jasa profesi. Di Indonesia, dua | |

sektor jasa itu diwajibkan berurusan de—
ngan bahasa Indonesna i

Sebagai penanggung jawab urusan pe— e
ngelolaan bahasa Indonesia, sudah sewa- '~
jarnya Pusat Bahasa tidak i mgm membiar- g

kan kehadiran perdagangan jasa pendidik-
an dan tenaga kerja profesi tanpa kendali
bahasa sendiri. Jika wajah dunia pendidik-

an dan pekerjaan di Indonesia dibiarkan =’

‘fanpa bahasa Indonesia yang baik dan be-
nar, Indonesia tentu akan kehilangar muka
di mata dunia global: Ini memang bukan
urusan yang enteng.hagi Pusat Bahasa. .

Untuk acara semiloka Pusat Bahasa
yang akan datang, dua institusi pemegang
kendali dunia pendidikan dan pekerjaan
di Indonesia, yaitu Badan Nasional Serti-
fikasi Profesi (BNSP) dan Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP), diajak ber-
bicara mengenai upaya penyelamatan mu-
ka Indonesia tersebut. Dikabarkan, dua
lembaga itu sudah menyambut baik aja-
kan Pusat Bahasa.

Sistem ujian bahasa sendiri yang dita-
warkan Pusat Bahasa untuk menghadapi
era pasar bebas ialah Uji Kemahiran Ber-
bahasa Indonesia (UKBI). Meski agak
terlambat hadlr di arena pasar bebas, sis-

tefin UKBI bisa membantu Indonesia jadi
seperti Jepang atau bangsa lain yang sa-
‘ngat menghargai kearifan lokalnya. Sudah
biasa orang asing pun diuji berbahasa Je-
pang untuk urusan kerja dan pendldxkan
d1 sana

Aturan Bei'bahasa
Sudah ada setumpuk aturan wajib

! berbahasa Indonesia. Aturan hukum ter- i

tinggi berada dalam UUD1945, yang
mengamanatkan negara Indonesia agar
menjamin eksistensi bahasa Indonesia.
UU Sistem Pendidikan Nasional sudah
mewajibkan bahasa Indonhesia digunakan
sebagai bahasa pembela_]aran Akan teta-
pi, kewajiban ini sekarang sedang dikebiri

 di SBI dan RSBI. -

- Di dunia. pekerjaan, kewa_]lban berba—

* hasa Tddonasia juga tidak populer. Jacob
- Nuwa Wea, Menakertrans pada era Presi-

den Megawati, sudah mengeluarkan atur-

| an wapb berbahasa Indonesia bagi peker-

Ja-asing dengan surat keputusannya No-

-mor; KEP-20/MEN/IIIJ2004 Patut disa-

'yangkan, aturan yang sangat bagus terse-
but masih banyak’ menganggur; belum di-
patuln para perekrut tendga kerja asing.
Aturan wajib berbahasa
" Indoriesia baru-baru ini juga
dlkeluarkan dengan UU No
24 Tahun 2009 tefitang Ben-
dera, Bahasa, dan Lambang
Negara, serta Lagu Kebang-
' saan. Dengan aturan ini, du-
" hia‘ pendidikan'dan ipekerja-
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“an di Indonesia tidak akan
dibiarkan berbahasa semau-
nya. Namun, seberapa kuat
kemauan politik ini?

" Bagi WTO sebagai pe-
nyelenggara pasar bebas, se-
tumpuk aturan berbahasa
Indonesia itu tidak boleh di-
jadikan hambatan, melain-
- kan bantuan untuk memperlancar arus
- perdagangan jasa. Untuk itu, kepada ang-

gota WTO yang berdagang di Indonesia,
Pemerintah dituntut mahir mengomunika-
sikan pentingnya bahasa Indonesia, ter-
masuk dalam hal sertifikasi kompetensi
tenaga kerja profesi. Banyak dimensi
' kompetensi kerja dan kompetensi kunci
yang bersangkut paut dengan kompetensi
berbahasa. :
s Era global dengan pasar bebas sebagai
- sebuah penandanya merupakan arena per-
lombaan keras bagi setiap bangsa untuk
menunjukkan eksistensi masing-masing.
.. Bangsa yangrendah diri bakal.tergilas-gi-,
~“las; jati dirinya bisa lenyap ditelan bang-
sa-bangsa superior. :

Besar harapan agar hasil semiloka Pu-
sat Bahasa bukan cuma gerakan moral -
mengenai pentingnya bahasa sendiri pada
era pasar bebas di Indonesia. Selain ge-
rakan, juga perlu muncul gertakan. Sudah
saatnya, dengan aturan yang ada, para pe-
laku pasar bebas digertak agar mematuhi
kewajiban berbahasa Indonesia. .

Selamat dan sukses semiloka Pusat

. Bahasa! Gerakan dan gertakan semiloka
ini sudah dinanti-nantikan. ;

PENULIS ADALAH PEMERHATI PoLITIK BAHASA {

Suara Pembaruan, 6 Juli 2010
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Tentang Tesaurus Itu

EBUAH kamus melahirkan
kontroversi.Penerbitan Tesau-
rus Alfabetis Bahasa Indone-
sia Pusat Bahasa (TABI 2009)
menjadi persoalan karena beberapa
hal. Kamus ini tiga tahun setelah ter-

.bitnya Tesaurus Bahasa Indonesia

(TBI, 2006) garapan Eko Endarmoko.
Konsepnya memang lebih lengkap
dibanding kamus Tesaurus Bahasa
Indonesia karya Eko karena mema-
dukan sinonim (padanan kata), an-
tonim (lawan kata), hiponim (makna
sempit), dan meronim (kaitan makna
satu kata dengan kata lain). Jumlah
lema dalam kamus tesaurus versi
Pusat Bahasa (28.000 kata) juga lebih
gemuk ketimbang kamus tesaurus
karya Eko Endarmoko (16.000 kata).
Bahkan Pusat Bahasa memasukkan
beberapa lema baru dan memperluas
uraian beberapa lema.

Namun kamus baru keluaran Pu-
sat Bahasa ini mengundang kontro-

- versi karena Eko Endarmoko me-

rasa sebagian lema kamus hasil ker-
janya.selama belasan tahun "ber-
migrasi” ke kamus Tesaurus Alfa-
betis versi Pusat Bahasa (Tempo, 5-
11 April 2010). Sastrawan Remy Sy-
lado bahkan blakblakan menyebut
sejumlah lema di kamus Pusat Ba-
hasa "hanya menyontek” dari ka-
mus karya Eko Endarmoko (Tempo,
12-18 April). Jika memang benar be-
gitu, Pusat Bahasa tidak menghargai
jerih seorang pengabdi bahasa "luar

‘Pagar” yang tulus ikut membangun

bahasa nasional.

Ini memang masih perlu pembukti-
an.yang sahih: benarkah Pusat Baha-
sa telah melanggar angger-angger hak
cipta kreatif. Sebagai institusi peme-
rintah yang didukung tenaga terdidik,
fasilitas, dan dana yang terjamin, Pu-
sat Bahasa seharusnya mampu mela-
hirkan "opus” yang lebih hebat ke-
timbang hasil karya seseorang yang
menggunakan biaya pribadi dan be-
tul-betul untuk pengabdian pada ke-
kayaan bahasa Indonesia.

Bagaimanapun, dugaan tak enak
itu telanjur menjadi ganjalan yang
sulit ditepis begitu saja. Terutama
pada uraian lema/kata yang langka
dan unik sinonimnya, prasangka
"penyalinan” cukup beralasan. Mi-
salnya lema kelesah yang diperikan
tesaurus karya Eko Endarmoko:
"asan tak asan (Mk), bingung, cemas,
empot-empotan (cakapan), galau,
gamam, gelebah, harap-harap cemas,
kepompongan (Mk), khawatir, ma-
mang, nyanyang (Mk), renyang (Mk),
resah, risau, seneéwen (cak), sesat pu-
sat, was-was”, muncul kembali da-
lam tesaurus buatan Pusat Bahasa.
Bedanya, secara ironis kamus tesau-
rus Pusat Bahasa menghapus anota-

si Mk (Minangkabau)—dan tanda se-

rupa pada kata lain—sehingga me-
nyapu jejak asal kata-dan mereduk-
si informasi.

Terkadang tim Pusat Bahasa ti-
dak cermat mengutip sumber acuan.
Lema cekibar dalam kamus tesau-
rus karya Eko Endarmoko yang an-
tara lain disinonimkan "cebikas” di-
tulis "cekibas” dalam kamus versi Pu-
sat Bahasa. Mungkinkah redaksi tim
Pusat Bahasa salah ketik, atau me-
mang tak kenal kata itu? Separuh si-
nonim pidi, memidi dalam kamus te-
saurus karya Eko Endarmoko bersi-
fat arkais, di antaranya “menenok”
yang diyakini hanya bisa ditemukan

oleh orang yang biasa keluyuran di

ladang penelitian macam Eko. Mung-

kin juga karena tim Pusat Bahasa tak )
akrab dengan kata "menenok” jadi- |

lah salah kutip "menengok”
Kesalahan fatal terjadi pada si-
nonim predisposisi. dalam - kamus
Pusat Bahasa, yakni "1 alternatif,
opsi, pilihan, seleksi”; "2' penguta-
maan, prioritas.” Seharusnya, gugus

.padanan itu untuk kata preferensi

seperti tertera dalam tesaurus karya
Eko Endarmoko; sedangkan padan-
an predisposisi yang benar adalah ”1
kecenderungan, kecondongan, kege-
maran, kesukaan”; "2 Dok [kedok-
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| teran] kerentanan (tubuh).”

Dalam tulis-menulis, kemiripan,
kesamaan, dan ketumpangtindih-
an—dalam batas tertentu—lumrah
adanya senyampang bisa dipertang-
gungjawabkan secara terbuka dan
masuk akal seturut kaidah dan etika
Yyang berlaku. Repotnya, tesaurus Pu-
sat Bahasa tak menyajikan penjelas-

an proses kreatif dari pembentukan -

dan penulisan kamus ini. Kecuriga-

an "menyontek” mungkin juga akan -

mereda andai terucap sepatah peng-
akuan (acknowledgment) terhadap
arti penting karya serupa terdahulu.
Bab awal seperti prawacana, ucapan
terima kasih, atau apa pun sebutan-
nya, lazim untuk menyatakan peng-
akuanitu. o
Rupanya, Pusat Bahasa lupa pada
aspek etis tersebut; kecuali pengan-
tar ucapan terima kasih Kepala Pu-
sat Bahasa kepada tim penyustin, dan
“pihak lain” yang tak mungkin dise-
butkan satu per satu. Tapi, acknowl-
edgment bukanlah ucapan terima
kasih model "borongan” semacam
itu, melainkan persaksian bahwa
ada karya lain yang menggugah in-
spirasi, membuka wawasan, atau
bahkan sangat mempengaruhi krea-
si yang belakangan. Dalam bukunya

ties (1983)—sekadar ilustrasi—Bene-
dict Anderson mengakui bahwa pan-
dangannya tentang nasionalisme sa-
ngat dipengaruhi, deeply affected,
penulis terdahulu.

Saat menguji seorang calon doktor
di Universitas Indonesia pada awal
1980-an, Profesor Harsja Bachtiar
sempat menegur promovendus yang
tidak menuliskan lembar "ucapan
terima kasih” dalam disertasinya.
Menurut sosiolog itu, ucapan terima
kasih menyiratkan proses kerja se-
orang peneliti: bagaimana ia bergu-
ru, berdiskusi, atau sekadar menja-
lin hubungan fungsional dengan pi-
hak yang otoritatif dalam bidang-
nya. Dengan kata lain, "ucapan teri-
ma kasih” memantulkan langkah
metodologis sang peneliti.

Pengambilan dan kutipan ada-
lah sebuah praktek lazim jika ada
pengakuan. Tetapi, jika tak ada peng-
akuan apa pun, tentu saja kecuri-
gaan terjadinya penjiplakan tam-
paknya masih terus berulang. Tak
mudah membuktikannya karena
sangat bergantung pada kejujuran
“tertengara” penjiplak. Apa pun da-
lihnya, kata David Madsen (1992),
penjiplakan adalah reprehensible,
sesuatu yang patut dicela.

- .~ | "Pengajar Fakultas Ilmu Pengetahuan
yang masyhur, Imagined Communi- ;

Budaya Universitas Indonesia

Tempo, 18 Juli 2010
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| Nilai Bahasa
‘Indonesia Jadi

Tolok Ukur

~ Bowo Irianto.
. Bowo menerangkan, Jl.unlah siswa yang -
. mendaftar seluruhnya mencapai 155 persen

JAKARTA — Penerimaan siswa baru di Seko-
lah Menengah Atas Negeri 28, Pasar Ming-
gy, Jakarta Selatan, harus ‘diseleksi. lebih
ketat. Pasalnya, nilai ujian akhir nasional
para calon siswa banyak yang saima.“Kare-
_ na batas terendah 9,375 dan banyak nilai
yang mirip, kami ambil yang nilai bahasa
- Indonesia-nya tertinggi,” kata Rustini, juru

‘bicara SMA Negeri 28, saat d1temu1 Tempo
di sekolah.

Setelah nilai bahasa Indonesm, Rustlm.

melanjutkan, tolok ukur berikutnya ada-
lah' nilai matematika dan bahasa Inggris.
Soal data siswh yang tergeser karena nilai
bahasa Indonesm—nya kurang, Rustini
mengaku-tak m

Di SMA Negeri 28Jakarta ada 216 kursi

.yang ditawarkan Nilai tertinggi tercatat.

9,75 dan terendah 9,375 Siswa danDK[Ja-
karta tercatat sebanyak 133 orang dan dari

1uarada7orang.Sedang]mnyangd1]armg :

lewat tes sebanyak 76 siswa. -

‘Pendaftaran calon siswa SMAN/SMK'N .

. baru untuk. tshap I ditutup Kemarin.
“Jumlah. yang - mendaftar hingga pukul

12.00 W]Bmencapal 68.162 siswa Jujarju= -

1u bicara Dinas Pend1dxkan DKI Jakarta

i

dantotalkmsxyangd:sedlakan.Calons:swa
yang melamar di SMAN seluruhnya ber-

. jumlah 39.762, sedangkan sisanya mendaf- -
- tar di sékolah menengah kejuruan negeri.

Hasil pendaftaran tahap pertama, Bowo

. melan]utlmn diumumkan kemarin mulai

pukul 16.00 WIB. Masyarakat yang ingin
mengetahui hasil pendaftaran dapat

mengunjungi situs www.jakerta.siap- -
- psb.com. Calon siswa yang diteérima pada
. tahap 1 dlwajlbkan melaporkan diri di se-
. kolah tujuannya masing-masing pada 9-
- 12 Juli 2010, “Jika tidak, bangku yang ko-
|~ song akan dikompetisikan kembali untuk

pendaftaran tahap II,” ujar Bowo.

~ DiSMATI, salah satu sekolah unggulan
. di Jakarta Timur, siswa  yang mendaftar

mempunyai nilai tertinggi 9,425 dan te-

rendah 8,825. Untuk kuota siswai SMA 71

menampung 309 siswa dengan perincian

294 kursi untuk DKI Jakarta dan 15 kursi
{* untuk calon siswa danluarJakarta
omammnmr

.«

Koran Tempo, 9 Juli 2010
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BAHASA INDONESIA-UNTUK PENUTUR ASING

Di Korea, Ba.hasa Ind_onesmP

" YOGYA (KR) - Sebanyalk li-

ma orang mahasiswa Pusan

 University of Foreign Studies
Korea, ikuti program pelatihan -
| bahasa dan budaya Indonesia

2010 di Pusat Studi Korea
UGM, 23 Juni-15 Juli. Mereka
jauh-jauh datang ke Indonesia
untuk bela]ar ba.hasa di negara

“Di Korea bahasa Indonesm-

cukup populer. Bahkan bebera-
pa universitas telah membuka

jurusan Malay-Indonesia. Ba- §
hasa Indonesia juga dijadikan * °

mata kuliah pilihan,” kata Ke-

KR Drs Octo Lampito MPd.

leatakan Now minat ma-

syarakat Korea mempela:an

"Bahasa Indonesw. cukup tlng-,"
gi. Generas1 muda Korea,

50 s

Su Yeong serta sejumlah staf < In
Pusat Studi Korea. Rombong-
an diterima Pem:mpm Redaksi- ,.3

A-daya Jawa sepeti membatlk,
‘gamelan’ dan tari. “Ketika
akan masuk ke suatu negara
; ;yang belum dikenal, kuncinya
.fmemang pada bahasa. Namun -

=20 /D

sepertmya sudah deersmpkan

j-dengan baik. Sebab prospek -
i -perluasan bidang usaha -di
:'.'{,lndbnesm ke depan d1mla1,

KR-Yuwono

- Nom (tiga dari kiri) bersama 5 mahaswwa .Korea ket:ka :

pala Pusat Studi Korea UGM. bersilaturahmi di Redaksi KR.

MHum ketika bersilaturahmi
ke Reda}rsl SKH Kedaulatan :

't

mereka j juga perlu tahu Bepertl

‘apa budayanya,” Lmbuh Novi. =
‘Selama diYogya mahamswa ju-
ga diajak berkun;ung ke se-
S Jmnlnhob]ekvwsatabudayase-
perti Borobudur, Prambanan,
" Ulen’ Sentalu Kraton Ma.ho-_‘ ¢
- borodll. - -

* Novi menambahkan pro-

. gram pelatihan bahasa Indo-

nesia ini sudah diadakan ke
sekian ka]mya Sebaliknya,
dan UGM pun banyak ma-

_' hasmwa ‘yang meng1kut1 pela:
tlhan bahasa di Korea (Ast)-a ]

Kedaulatan Rakyat, 12 Juli 2010

opuler }
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BAHASA INGGRIS

dengan ATM

ika mendengar kata-kata ATM.maka |

yang terlintas di kepala kita adalah
sebuah mesin untuk mempermudah
seseorang dalam mengambil uang,
dibandingkan menghabiskan waktu
berlama-lama mengantri di bank. ATM yang
dimaksud kali ini bukan seperti ATM yang
ada dibayangan Anda. Sebuah program
yang dinamakan ATM (Automatic Teaching
Machine) sebetulnya adalah software yang
diciptakan untuk belajar Bahasa Inggris
yang terdiri dari SIBE (Structure Item Bank

of English), VIBE (Vocabulary Item Bank of !
- English), LIBE (Listening Item Bank of
. English), dan hingga saat ini fitur baru yang

ditambahkan yaitu RIBE (Reading ltem Bank
of English).

: Bahasa Inggns yang telah menjadi “
- bahasa internasional terbukti tidak dikuasai
dengan baik oleh. kebanyakan murid SMA -

di Indone5|a Menguasai struktur atau

' grammar bahasa Inggrls ternyata tidak

cukup membantu seseorang dalam
berkomunikasi dengan baik.

Dr. Hananhto, S.Pd. MA., Ketua Jurusan’

- Fakultas limu Pendidikan Universitas Pelita
Harapan (UPH) - Karawaci, merancang
'sebuah software berisi bank. soal vocabulary i

berisi 41.632 kata yang berasal dari 2.602

| kata dalam 16 format. Program ini

| meémungkinan' para penggunanya
memngkatkan kualitas | penggunaan kosa-
“kata_bahasa Inggris mereka untuk

iz

berkomunikasi dan disarankan oleh assesor
akreditasi dari Badan Akreditasi Nasional
(BAN-PT) untuk ditindaklanjuti agar
memperoleh Hak Cipta.

Software mengenai ATM ini sebetulnya
diciptakan seperti aplikasi ATM-perbankan.
Sebagian kegiatan perbankan dapat

i dilakukan lewat mesin ATM. Andaikata

bank-bank yang ada saat ini tidak

. menyajikan mesin ATM apakah ada yang
‘rela mengantri panjang-panjang untuk .

mengambil uang di bank, dan hal tersebut

| yang tercetus di kepala Dr. Hananto dalam
‘penciptaan software ATM. Sebagian

kegiatan belajar-mengajar Bahasa Inggris
bisa dilakukan dengan’ menggunakan
mesin/software ATM.

“Murid-murid saya cenderung lebih tertarik

'dengan pembela;aran melalur

komputensay dibandingkan pengajaran
oleh guru,” jelasnya.

Melalui pengalamannya yang pernah
mengajar di beberapa universitas
terkemuka di Jakarta, Dr. Hananto melihat
penekanan terhadap penggunaan struktur

~ —grammar dalam pembelajaran bahasa

Inggrisnya.. Memang awalnya grammar
dianggap. pentlng, tapi setelah mengambil

- kelas Lexrco!ogy di $3-nya Applied English.

- Linguistics Universitas Atma Jaya ia sadar
‘bahwa [tu bukan yang utama untuk i

: berkomunlkasn

. Se;aqh ini pertandmgan seperti Spellmg i

!



Bee dan Scramble sudah blasa terdengar :

di telinga antara anak-anak yang gemar
mengikuti pertandingan bahasa Inggris ini.
* Kini, berkat suatu penemuan program yang
quembangkan sejak 1987 oleh Dr. Hananto

mienyajikan ATM-VIBE sebagal inovasi untuk

mendorong: siswa meningkatkan
pengetahuan kosa kata Bahasa Inggris
mereka. y

Salah satu aplikasi ATM-VIBE ini dapat
dipakai untuk kompetisi, yaitu VocComp
(Vocabulary Competition). Game ini akan
dimainkan di UPH Festival pada tanggal 13
Agustus 2010 nanti. Pesertanya terbuka
untuk pelajar-pelajar SMA se-Jabodetabek
dan tidak dipungut biaya. Pendaftaran
dapat melalui sms ke nomor 0818 330093
atau di www.uph. edu,

' Program ATM yang dlbuatnya ini
merupakan suatu program baru di belantika
dunia pendidikan Bahasa Inggris, dengan
bermodalkan game; hal ini dapat mghjadl
suatu pengajaran pendidikan yang lebih

i mudah dibandingkan pembelajaran yang
monoton.

Format yang unik pun dltemukan dalam

penggunaan program’ini, dengan

i mengkombinasikan format fill in (pengisian)

* yang lebih menyenangkan.

_para murid di sekolah untuk belajar kosa :

“memberi kontribusi pada dunia pendidikan
~di Indonesia khususnya di bldang‘*
; pendldlkan Bahasa Inggris,” tegasnya. -

dan muftrple choice (plllhan ganda), hal i ini .
merupakan suatu terobosan terbaru bagi
dunia pendidikan. “Sampai saat ini saya
belum menemukan adanya program lain ;
yang menggunakan format seperti ini,”
tambahnya. Program ini akan
mempermudah para guru untuk mendidik
muridnya serta memberikan pengajaran

Dr. Hananto juga akan mensosuahsamkan :
program ini pada GloCall 2010 di Kinabalu, --
Sabah, Malaysia, yang berlangsung tanggal -
1 — 3 Desember 2010. Bagi masyarakat
umum yang ingin mengenal lebih jauh,
dapat berkunjung ke website -
http://indocaller.com/ dan
http://hananto.pbworks.com/. Baginya,
dengan terselarasnya program ini dan
digunakan oleh para murid untuk belajar -
kosa-kata bahasa Inggris, “Saya berharap
program ini dapat diselaraskan dengan
5|stem pembelajaran dan digunakan'oleh

@

& i

kata bahasa Inggris. Melalui inilah saya bisa -

UPH Media Relation °

Suara Pembaruan, 28 Juli 2010
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BAHASA JAWA

W

Bahasa Jawa llterapkan

SRAGEN (KR)- : Peme-':j-.; semangat untuk mencmtar'

. rintah Kabupatén (Pemkab) *-budsya daerah ‘akan :ge:
«Sragen mulai’ menerapkan‘ “rhakin . menmgkat dlawah '
- Bahdsa Jawa dalam semua - &ankalanganbu'okra& '

! pelaksanaan acara~ kedi: - - Selain itu, jelasnya, peng-
| nasan di- lmgkungan peme- i _gunaan Bahasa, Jawa juga
inntahan setempat., Hal;fni ?Mp@tmen@mg@gpyﬁ;ﬁe-* |
sesuai instryksi:., ningkatan nilaj;ghika;pada

Bupatl Sragen . Untung kalangan pegawai negeri si-
Wiyono : yang dikeluarkan be-  pil (PNS) Pemiab Sragen,
: berapawaktulalu. ol . mulai lmgkungan pemerin- *
' . Kepéla’ Baglan Hibungan - tahan desa hingga: kabupa~
,-Masyarakat(Ka“bag Humas)v . ten. Dalam penerapannya
; uno To Bahasa Jawa yang | digu-
e- i adaldh Bahasa: Jawa’
e Madya atau tmgkatan mene-

4§ alah.satu kahmat yang ‘

" lmgkungan ‘pemerintahan;
bu, . .lamuﬁlya,BahdsaJawajuga
i dlterapka.n pada pelayanan
rogram’. ;. ,pemkab kepada masyarakst
e setlap' gnRabu Pa&aha‘n .

) Kedaulatan Rakyat, 15 Juli 2010
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1. Bahasa Jjawa
2. Dongeng

D@ngéng l “

sWain MS:, o Dad1 Dh '

YOGYA (KR) - Dasa

Wisma ‘Anggrek 30 Nmpu- '

ran, Ngeahhar_;o, Bantul de-

ngan karya ‘Celengan J: ago ‘

keluar sebagai juara I

Lomba Menulis Dongeng -

Bahasa Jawa 2010 dnkuh 12
nominator. . ;
Sementara itu juara I

Ipmba ‘Mendongeng Bahasa
Indonesia untuk. umum - |
juara I.diraih Erna Yuli |

Agustin SPd dengan judul
‘Damai Itu Inda.h yang di-.

ikuti. 10 nommator

Penyerahan hadlah di- .
lakukan Kepala Badan Per-
pustakaan danAmp Daerah ...
" (BPAD). Provmm DIY Dra

Knstlana
Selasa, (20/7 ) di BPAD Pro-

" pinsi- Ja.lan Tentara Rakyat,

Mataram (TRM) 29. Yogya-

karta. “Khusus untuk. menu-

lis cerita. dongeng berbahasa

Jawa merupakan kegxatan :

baru yang (hselenggarakan
BPAD untuk ‘aguri-uri’ ba-

- haga Jawa,” uJar Knstma'

Swastl.

.ngeng bahasa Jawa juara1I

. dan, III'Dasa Wisma. RT',:

02/01 Ma.ntmeron Yogya—_
fkarta (Ngalah Dhuwur," ,
. Wekasan dan Dasa, '

Kedaulatan Rakyat,

Lomba mennhs centa do- g

''fapan T dsn 11, Dasa Wisma
‘Mangga’ Canden Bantul
. (Satria) dén Dasa Wisma RT
' 03/02 Randusari Cang-
krmgan (Aku: Rebut Me-

/| nang Merga Durung ‘Dha-
} ‘mang).

Lomba Mendongeng Ba-

. nryodiningratan, - K
YMdenauhqu%mmgniA‘- J

21 Juli 2010

g) Juara’ Ha- -
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1. Bahasga Jawa
2., Cerita Rakyat Jawa

“Lomba MengarangDongengBahasa Jawd ™

YOGYA (KR) ‘Badan. Perpustakaan dan Arslp Daerah
(BPAD) Provinsi DIY. melaksanakan berbagm keg:atan pengem
bangan budaya baca di antaranya Lomba Mengarang Centa
Dongeng Berbahasa Jawa dari’ Lomba Mendgngeng Bahasa
Indonesxa untuk tmum. Masmg masmglombamemperebutkan

4 lI :
Menurut Kepala BPAD Provinsi DIY Dra Knstmna Swasti

MSI Rabu (7/7) untuk lomba mengarang penyerahan naskah 1-
| 12 Juh -penilaian 13-16 Juli, pemanggﬂan jpemenang 16-19 Juli
erahan hadiah 20 Juli 2010 Lomba mendongeng peneri-
maannaskahI-QJﬁli,selekéi 12:14 Juli, penianggilan

nommator 16-19 Juli, pelaksanaan lomba dan penyetahan hadl

pora.n, Keanfan, Patriohsme danKetabahan. Lomba: miselajn

unhkaumbuhkembangkan,kebmsaanmendsngengsug&un—

tukmelestankanbudayaJawadmkeanfanlokal (Asp)-a :

Aa ..’w-«.-—s,'-- R

Kedaulatan Rakyat, 8 Juli 2010

Ahadmhjutaanruplahuntukjuaralsampalmdanharapanldan :
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BAHASA JAWA

: aat mempertahankan disertasinya untuk
, mendapatkan gelar doktor ilmu bahasa,

Rabu (30/6/2010) Dr Rina Iriani Sri Ramanmg-
sih, antara lain mengemukakan bahwa kini ke-
hidupan Bahasa Jawa (BJ) makin terdesak.
Dalam disertasi yang berjudul “Penggunaan Ba-
hasa Jawa di Kalangan Generasi Muda Karang-
anyar”, Dr Rina Iriani yang juga Bupati Kab
Karanganyar, mendapatkan fakta bahwa warga
di kabupaten yang dipimpinnya, khususnya ka-
langan muda, semakin berkurang intensitas pe-

makaian BJ-nya. Mereka lebih memilih meng-

gunakan BI dalam berkomunikasi sehari-hari.
Dan kenyataan itu banyak ditemukan di wila-

yah perkotaan maupun wilayah yang dekat de- .
-ngan perkotaan. Dr Rina Iriani juga menemu-,

kan fakta bahwa generasi muda mulai banyak

yang tidak paham cara menggunakan BJ secara.

tepat, yakni cara menggunakan bahasa yang
sesuai dengan norma sopan-santun yang terkan-
dung di dalamnya.

mengantisipasi keterdesakan BdJ, pada tahun

2006 Bupati Rina Iriani menegeluarkan SK_
yang mewajibkan warganya, khususnya aparat

di ]Jnglmngan instansi pemerintah, untuk meng-
gunakan BJ sehari dalam seminggu. Kebijakan
yang diberi nama Program Rabu Berbahasa Ja-
wa (PRBJ) tadi bermaksud menggiatkan kem-
_ bali penggunaan BJ secara baik dan benar. Se-
. sudah PRBJ. berjalan dengan baik, Bupati Rina

| berencana mem-perda-kan program pelestarian

' BJ.Dengan perda (peraturan daerah) mengenai
BJ, di Kabupaten Karanganyar akan ada kebi-
jakan dan usaha permanen untuk melestarikan
BJ. ' ; : ‘

Pmblem Klasik o

Menya.ugkut keterdesakan BJ saat ini, aeba-‘ ;

—

_Y dalam ujian terbuka di UNS Surakarta,

‘pelajaran BJ di sekolah-sekolah,

L an—pengembangan BJ juga sudah’

‘Jateng, Jatim dan DIY, beberapa

kan program- ‘Hari BJi:Bahkan di
‘sejumilah kabupaten/kota, seperti
:Karanganya:, Sragen, Wonogiri,
‘Bantul, Yogyakarta, Surakarta,
:Magelang, PIII'WOI'Q]O, danllam
s S L

gaimana disampaikan Dr Rina Iriani, sbjatinya
bukanlah hal baru. Melalui pengamatan em-

piris, dan juga berdasarkan hasil-hasil peneli-

tian ilmiah mengenai kehidupan BJ sejak era th
1980-an sampai sekarang, di wilayah-wilayah
penutur BJ (Jateng, DIY dan Jatim) maupun di
kantong-kantong komunitas Jawa di luar Jawa
(Lampung, Jambi, Riau, Sumsel, Bengkulu, Ka-
Ibar, Papua), 1hwal keberdesakan, erosi, krisis —

: atau apapun namanya —_ pemakala.n BJ me-'

rupakan isu klasik. Bahkan generasi tua Jawa
seringkali menyebutnya sebagal ‘kerusakan BJ'.
Persoalan yang ada saat ini hanyalah bagai-

‘mana menemukan cara pelestanan dan pe-

ngembangan BJ yang efektif, sehingga keterde-
sakan BJ (oleh pemakalan bahasa lain maupun
pertubahan perxlaku dan budaya masyarakat)
mampu dmnmmahsu Atau dengan kata lam,

~ 'kalau memang BJ. terancam punah proaes ke-
‘Dalam disertasi itu juga dlsebutkan untik il i

punahan bisa dicegah. -
Kecuali melalui pengembangan

sejak SD - SLTA, upaya pelestari-

dilakukan dalam berbagai bentuk
kegiatan. Salah:satunya. ‘adalah
dengan mengembangkan program
Bahasa Jawa Day (Hari Berbaha-

sa d. awa) Di; se]umlah sekolah di

tahun terakhlr sudah dilaksana-
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', Phiada juga memberlakukan Hari BJ di -
* Tinglcurtl tpemerm italt; Pefuprov Jateng
: da’nDeri&&ﬂdlto,Jugatehhmemberlakukan :

HanBJsekﬁhdnlamsémmggu. :
Sayangsekah,programHanBJtadldlmana

'manakurangberhasil,bahkanbolehdlkataga-x
. galbotal.SecaraumumpmgramHanBJhanya :

"sekadarformahtas.Dansecarafaktual,pmgram

. banganBJ akan, benalan dengan ba:k\-‘El

‘H&'fBJ tldak mampu memggalrahkan pemaka-

o Mengenmrencanamem-perdakanBJ 1tuju-

ga isulama. Dalam Kongres Bahasa Jawa (KBJ)
di Yogya (2001) dan di Semarang (2006), isu tsb

: pernah dlwacanakan Tetapi banyak peserta

kongres tidak msnyehgumya. Penierdaan BJ ti-
dak menjamin upaya pelestarian dan pengem-
G,

(1810-2010)

SemBudaya, AlumnusHB UGM

Kedaulatan Rakyat, 30 Juli 2010

P ")KSumanth, Pemmat Masalah.-
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" kologi dan Pemberdayadn"Pew i

 yang bermukim di_ Kalbar, Me:;

100 komumtas adat: yang mexm-,

‘buah karya Sujarru ‘Chiat
" Pancer Isham, dan Albei‘tus
+ i Beberapa pemerhat; dan s
neliti etnologi’ meﬁYéV L

BAHASA KALIMANTAN-SEJARAH DAN KETIK

Aries Munandar )

OSTER berukuran 12
meter persegi terpam- '
pang di satu sudut ru-

angInshtutDayakologl, t’ o

terlihat' mencolok 'di antata’:
pernik dan poster. lain yang
menghiasi dinding: bercat phtlh i
tersebut. i B
Poster}dtamﬂumenerahg, ar,
lokasi sebaran komunitas adat

v Dayak di Kalbar, hasxlpelneman

tim peneliti ’dan Institut: Daya—

ngelolaan Sumber Daya Alam}
Kerakyatan (PPSDAK) Paricur:
Kasih. Kedua lembaga swadaya
masyarakat yang.berkedudu- |
kan di Pontianak, Kalbar, 1m
memiang bergerak di bldang
penelitian dan pemberdayaan
‘masyarakat adat Dayak.. . ,
“Terdapat 151 subsuku Dayak

reka masih terbagilagi men]ad; :

l|k1 168 (vanan) bahasa," kata i
Sujarni Alloy, salah satu anggoh
umpenehtl, a‘ :
" Peta tematik mengenal seb g
ran subsukit Dayak Kalbax‘ ifi

hasﬂ be enehhan tersebut sebagax

. masterpzece (mahakarya) karena
- menjadi satu-satunya terbitan

yang memetakan keberagaman

! stbsuku dan bahasa Dayak di

Kalbar secara lengkap

'I‘erancam #unah

‘Danumik). :

. Tidak semua varian natau ]ems ~
bahasa Dayak di Kalbar itu -
‘tutbuh dan berkembang ‘se-; .

bagaimana bahasa daerah lain-
nya. Beberapa varian bahasa
penduduk asli Pulau Kaliman-
tan itu kini berada di ambang

! kepunahan karena kelangkaan

penutur.

dxkategonkan sebagai bahasa,

Sujarnj: . :
Bahasa. lokal yang,terqpcam
punah itu anta,ra .J?a.i\asa,

T —

' ‘Sementara itu, penutur "bahiasa -
Kolangan ‘menetap di sepan-
jang daerah aliran sungai (DAS)

‘Kolanhgan di Kampung Ledan,

Kecamatan Ambalau, Kabu-
paten Sintang. Penutur bahasa
Kolangan saat ini diperkirakan

- Para pakar etnollflguistlk “hanya tinggal satu orang.

mengelompokkan keragaman
...bahasa Dayak di Kalbar dajam
enam rumpun yakni- Melayik,:
Ibanik, Bidayuhik, Tamanik, |
;-,_.Kayamk, dan Uud Danunuk (Ot

“Mungkin sekarang sudah
tidak adalagi penuturnya karena

4 satu-satunya penutur bahasa Ko-

langan yang karni temyd-ketika
itusudah berusia lanjut. Adapun
anak-cucunyamenggunakanba-, -
hasa Dohoy-dalam.percakapan:
sehari-hari,” jelas Sujarni..

.. Selajny bahasa Sekajang dan |

: Kolangan, ‘nasth terdapat pu-

Iuhan jenis bahasalainnya yang
| bernasib serupa. Tercatat seban-
yak 27 jenis bahasa di subsuku

DayakdlKalbartqranmmpunah 5
katena mulai ditinggalkan para E

. ; penutumya.
"Berdasarkax\standar dari |
JUNESCO,bahasa 3 ‘yang.penu-
turriya-di. bawah-1; :000; .orang

- Banyak faktbf. yéng mergadl :

) penyebab :ancaman kepunahan
'-.bahasa lokal. Mulai dari, pe-
. ngaruh modermsa51, t:ngkat
yang. ,‘.erand"am pundh, ‘u]ar t



pendidilary pehyebatana gaitd,

migrasi penduduk, hmggakeru-
sakan alam. ‘

“Penggunaan kosakata yang
berhubungan dengan ekologz,
seperti penamaan satwa dan
tumbuhan banyak yang hi-
lang, seiring laju kerusakan ling-
. kungan. Kondisi ini Jambat laun..
akan berdampak tethaddpek:
sistensi sebuah bahasa dderah,”" .

kata peneliti Balai Bahasa Kalbar ’

Dedi Ary Aspar

Kearifan lokal -

Kepunahan bahasa daerah
di Kalbar sesungguhn a bukan
.‘ lagl ancaman. Sebab, sudah'dda

- jenis-jenis-bahasa, yaﬁg benar-,"

benar punah karena tidak ada
lagi penutur. Bahasa- Embau
salahsatunya. . .- .

Bahasa yang dituturkan suku

Embauyangbetmulqmdx sepan-

jang Sungai Embau, Kabupaten
Kapuas Hulu, itu diperkirakan

sudah hilang dari peradaban
se]akakhlrabad ke-19. Subsuku

Dayalctetsébutberahhkebahasa

Melayu Kapuas Hulu dalam -

percakapan sehari-hari seiring
‘masuknya ajaran Islam. -
Menuirut Dedi, anmmankepu

rishan bahasa juga'terjadi di ko-

munitas Melayu di pedalaman
Kalbar. Ta lantas mencontohkan
_bahasa Cali di Kabupaten Keta-

" pafig yang penuturnya Sat ini
"diperkirakan tidak leb1h dan -

500 orang.: .-
“Otang: Cali banyak yang

malu menggunakan bahasa asli-

mereka karena dianggap aneh

dan berbeda dengah varian ba- .

hasa Melayu d di Ketapang pada

: umumnya,” ]elasD .
' Ancaman kepd; Lan ba-.
. hasa tidak bisa dian§gap remeh’
-mengingat bahasa tnerupakan,

satu unsur terpenting dalam
sebuah kebudayaan Kepu-
" nahan sebuah bahasa berarti

. punah pula identitas sebuah -

-budaya. Ini berarti hilang pula
satu warisan mulukultu.ral di
‘Tanah Air. .,

! ”Bﬁk@n hanya (sen;) sastra

yang hilang, melainkan juga
ilmu pengetahuan. Pengetahuan
tentang sumber .daya hutan,
ikatan sejarah, dan hubungan
kekerabatan antarsuku serta ber-
bagai-pengetahuan sosial lain-
nya,” kata pakar etnolinguistik
dari Northern Illinois, Amerika
Serikat, Jim Collins. - -

Hilangnya ilmu pengetahuan
yang menyertai kepunahan
sebuah bahasa itu berdampak
terhadap pelestarian kearifan
lokal. Sebab, tidak ada lagi yang
bisa dijadikarni-rujukan karena
kepunahan bahasa juga ikut

fmemberanguskeberadaansastm
/lisan yang menjadi salah satu
sumbe kearifan lokal.

“Ikatan leluhur yang men-
jamin kerukunan masyarakat

. akanhilang Karena bahasa yang

menyampaikan tradisi itu sudah
tidak ada,” ungkap Collins.

-(N-4)

!

‘ aﬁs@{mediaihdones!a.eém
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Suku Da ak o Kalbar

- Subsuku /245" 4 151 ; hv
Bahasa = : 168 varian dan dlkelompokkan dalam enam rumpun bahasa
: : ~ yakni: Melayik, Ibanik, Brdayuhlk Tamanlk Kayanlk dan Uud
Danumik (Ot Danumlk)

Bahasa Terancam Punah antara lam

yam, Kecamatan Entlkong,

543 orang
Kabupaten Sanggau

‘Batu Entawak Kampung Pusin, Kecamatén Tanah F‘moh 474 orang
e ~ Kabupaten Melawi -
Batu Payung Kecamatan Marau Kabupaten Ketapang ; 683 orang
Baya s '” . 4i284 orang’
Beginéi'_ g 720 Qfahg. '
=_%BUbUé% en : 870 orang.'_: "

ungai Sekayam; Ke

Kaﬁupateﬁ Sanggau " _
, Sek e G ouy dra‘ngi'"
' Kekuré . DAS Jelai Kln,,' Kecamatan Turnbang Altisy e -ecwisng 425 o‘r‘ahg"'i'

"~ . . KabupatenKetapang = 2 , :
Kolangan _'Tj'  Kampungan Lédan, Kecamatan Ambalau ! 1 orang

S by Kabupaten Sintang i B
Mandau ‘ DAS Ketungau, Kecamatan Ketungau Hulu 400 ora‘ng‘

: ~Kabupaten Smtang _ 3
_Meﬁtbbﬁh.. ulu Sungai Mentebah, Kabupaten Ka’uﬁs Hulu -~ 876 orang
Menierap Kampung eraya"Kecamatan Nangataman, ; 621 orang

Sekado R Kabupaten Sekadau

Media Indonesia, 16 Juli 2010

45 676 orang" :
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BAHASA SUNDA

Belajar Bahasa Sundd

#sse—__ untutan peran dengan setting budaya tertentu dalam film mem-
memps’ || ‘buat para aktor harus menguasai dan mengerti kebiasaaan dari
&+ budaya-budaya daerah tersebut. Tak terkecuali masalah bahasa.

| Bahasa daerah sebagai bagian dari komunikasi masyarakat se- .
tempat menjadi bagian dari identitas masyarakat itu sendiri. -

Adalah Julie Estelle yang tengah mempelajari bahasa Sunda
untuk mendukung aktingnya. Julie berperan sebagai wanita Sun-
da bernama Novi Suryana dalam film terbarunya yang ber_]udul Aku atau Dia.
Dalam film yang merupakan sekuel dari Heart-break.com ini, ia berperan seba-
. gai sosok wanita yang terbuka. Untuk peran ini aktris yang juga bintang iklan-
. dan model ini mengaku harus mcngﬂcutx workshop atau pelatihan bahasa Sunda
bersama dengan ahlinya selama tiga minggu.
“Aku di film ini berperan sebagai wani-

ta Sunda bernama Teteh Novi Suryana.
Ia merupakan bagian dari anggota
keluarga Suryana keturunan P
Sunda, yang mempunyai
masalah atau kasus me- /
ngenai percintaan. Un-
tuk peran itu, aku juga '/

sa Su:::ll;n ltJu:fm!fli‘&am- ‘beberapa adegan bersama
akn Harus mengikuti : ll:eduagya Julie kerap di-' |
= antu dalam mengucap-
da tr)l;;iss:g: aha?;aalsu“il-{_ | kan secara benar dialog-
nya selama 5 aming- dialog dalam bahasa. :
rian h g Sunda. “Yah, ini menjadi
, guan,” ujar Julie pada. tantang salam film
Jum£a apkerasnbam‘bm o ini Jclasn)'a lagi.
'mlAkgns kelahiran Ja- | Fﬂm Ak atau Dza :
karta, 4 Januari 1989 4 )‘j‘;ﬂm‘;’gﬂzﬁﬂ; Sty
ini juga mengaku sa- [ 2 dlgs Vi pata;nhatigka-r
.ngat nrenikmati peran rena dmngg alkan oleh
ini karena banyak men- & Kikas 1hnya, Namun to-
g:ﬁf;ﬁtﬂ dlan 're--- B | koh Novi (Julle Estelle)
Di antaranya :d:llarign g | ‘terus memperjuangkan
-kembah cinta dari mantan
: gﬁ:ﬁf}? ?ﬁfﬁ:&ﬁgﬁg - pacamnya dengan memanfaat--
* berbahasa Sunda, Dalam g?:azaélot:lnan [iasl% ;lgen Heart.

Suara Pembaruan Minggu, 18 Juli 2010
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Oleh Mansyur Fagih 1

Hingga saat.ini, diper-

kirakan sedikitnya ada

8,3 juta orang di Indo-

nesia yang masih buta

aksara dan tidak lancar
membaca.

endidikan menjadi'salah
satu fokus perhatian
pemerintah. Tidak hanya
Indonesia, berbagai ne- .
‘gara lain ‘pun menjadikan
pendidikan sebagai isu
utama dalam program kerjanya Ini
terlihat dari ditandatanganinya Mille-
nium Development Goals (MDG's)
oleh 199 anggota Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB), termasuk
Indonesia, satu dekade silam,
Pendidikan menjadi satu dari dela-
* pan tujuan yang ditargetkan tercapai
pada tahun 2015. Harapannya, de-
ngan méningkatkan pendidikan dan
target-target lainnya, dapat memper-
cepat pembangunan manusia dan
pembangunan negara secara kese-
luruhan,

]

MEMBACA

~Meskipun MDG's pada dasarnya
merupakan program pemerintah, na-
mun pelaksanaannya melibatkan se-
mua pihak: Mulai dari peran swasta
maupun masyarakat sendiri. Melalui
‘program tanggung jawab sosial perusa-
haan (corporate social responsibility,
CSR), beberapa perusahaan mencoba )
untuk berkontribusi di bldang pen-
d|drkan

Sekretaris perusahaan PT Pertami-

na, Toharso menjelaskan, di bidang

pendidikan, pihaknya menyadari bahwa |
perilaku masyarakat Indonesia kurang

suka membaca dan menulis; Apalagi,
Jjumlah buta aksara di lndonesm maslh
“cukup tinggi.

ngga saat ini, diperkirakan sedi

yang masih buta aksara dan tidak lan-
car membaca. Atau sekitar lima per-
sen dari jumlah penduduk Indonesia
“yang mencapai 265 juta jiwa. Se- .
bagian besar dari jumlah tersebut atau
64 persennya merupakan perempuan
dan 36 persen sisanya laki-laki.
Pemerintah menargetkan untuk
mengurangi angka tersebut hingga
menjadi dua persen dalam kurun
waktu empat tahun ke depan. Se- &
hingga, diharapkan pada 2014, jumlah
penduduk Indonesia yang mengalami
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Minat Baca,
Turunkan Buta

.w;ekitar dua juta orang saja.

“"Makanya, kita membuat program
yang bernama Indonesia Membaca.
Konsepnya, kita akan membagikan
buku secara gratis kepada sekolah
dasar di tiap provinsi di seluruh
Indonesia. Namun penyebarannya
diutamakan di wilayah sekitar

. Pertamina beroperasi,” ujar Toharso.

Buku yang diberikan mulai dari buku
pelajaran, buku bergambar, buku
cetak, buku wajib; dan sebagamya

_ leenkan puia rak untuk perpustakaan

serta orang. untuk mernbenkan pelatih- |
an'mengenai bagaimana membaca -
yang benar dan enak. Yakni, membaca
yang tidak terpaksa serta terrnasuk

‘. pemilihan bahan bacaan.

Belum lama ini, Pertamina juga
memberikan-bantuan untuk pengem-
bangan minat baca masyarakat..
Melanjutkan program AnJungan Baca
Pertamina (ABP) di ruang publlk
Pertamina meresmikan Anjungan
Baca di Rumah Sakit Saiful Anwar
(RSSA) Malang, Jawa Timur.

.ABP ini merupakan yang kedua di
wilayah Jawa Timur. Sebelumnya,
| telah dioperasikan ABP di Pusat
| Diagnostik Rumah Sakit Dr Soetomo,
Surabaya, pada 2009. Wakil Direktur

|
-, _RSSA, Budi Siswanto men atakan,
buta aksara dan tidak lancar membaca ' =~ €



" program Pertamina seiring dengan

_ dirintis di RSSA. ‘1 K
. ’Kami mengucapkan tenma kasih ! f

’ adanya anjungan baca ini akan . ’., y

penerapan layanan prima yang telah

kepada Pertamma, karena dengan

semakln melengkapi pelayanah-yang

..selama ini kami berikan kepada

masyarakat v kata Budn

Koordinator Gerakan Jatum
Membaca, Daniel MRosyid menyata:
kan akan selalu membantu Pertamina ...

mendirikan rumah baca, setiap-anak
d”apat memlllkl kesempatan untuk -

mellhat duma dan menggapai mimpi; _

nya. Sepertu yang ia dapatkan. *'Dua
hal yang dapat membuat saya seperti
.sekarang ini, menjadi penulis dan
dapat beperglan ke berbagai tempat.
’ Yaitu, ibu dan buku,” jelasnya.
Pembangunan.RBA diawali dari

. dana pribadi. Hingga kini sudah ada

sekitar 20-an RBA di seluruh
‘Indonesia, Antara lain, di Jakarta,
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dalam mewujudkan masyarakat yang i Bogor, Depok, Yogyakarta, Gresik,
gemar membaca di Jawa Timur. “Se- - Kebumen, Batam, Pekanbaru,
lanjutnya kami juga telah menjajaki un- | Balikpapan,-dan Samarinda.

tuk mendirikan ABPdi luar-Jawa yaitu . *

di B_alg," jelas Asisten: Manajer External
..Relatic[qvl?er_:tamingﬁ,' gg‘;yan_ti Ro‘fralda‘,v

‘ kﬁmah ﬁaca'Aslii;Nadii;' ‘ 4
* Dukungan urituk menlngkatkan ‘l

minat baca masyarakat juga. duperli—

. hatkan oleh Rumah Baca AsmaNadla |

(RBA). Penggagas RBA, Asma Nadia

menjelaskan awalnya RBA meru- .
pakan perpustakaan yang dltujukan .

untuk kalangan kurang mampu.
Fokusnya adalah remgja dan anak-

" anak. *Namun, seiring dengan ]
perkembangan RBA tidak’ lagi - ,

sekadar perpustakaan Tetapl
meningkat menjadl sanggar | kreatl-
vitas. Sekarang di RBA, anak-anak
dapat berlatih tari, melukis hingga
- menulis,”’ ujar Asma !
Asma mengaku mulai membangun

rumah baca karena rasa- cmtanya ter- |

hadap buku, Membaca, katanya, .

“adalah jendela dunia yang dapat ot

membawa seseorang mencapai
apapun keingmannya Juga meng-
antarnya ke manapun dimgmkan\‘

i -dgq,pg’rkg‘qibang. Weid: kelarig .
- Karenanya, ia berharap dengan ot ’ T

Pendirian dan pengelolaan pun
merupakan inisiatif masyarakat di
tempat tersebut Asrma hanya mem-

. bantu daranLhaI persnapan pendirian

rumah baca. Mulal dari pengeloaan
hingga penyedlaan buku awal yang '

. berjumiah 150 eksemplar..

*. Untuk awal berdiri, kata Asma, ia .

. mengusahakan untuk membenkan bu-

ku ba(u Alasannya, agar remaja’ dan .

* anak: anak tertarik untuk datang dan_

membaca Japun mendorong kepada

: penge!ola untuk membuat berbagal -

. acara menank setiap hannya ‘ .
’ Sehlngga, semakin banyak orang yang
" mau datang dan membaca buku.

"Perkembangannm luar biasa. Sa-
atini, setiap bulan ada sekitar satu
hingga uga ‘rumah baca baru yang -
berdiri. Saya mginnya sebanyak—ba-
nyaknya RSA dapat berdir " jelasnya.

.Asma; berharap. tidak hanya
dapat mendmkan banyak rumah

: 'baéa Namun Ianjutnya yang pahng
_penting adalah dapat membantu

anak-anak dan remaja untuk belajar .

]

Republika, 5 Juli 2010
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 Cerdaskan Warga -‘

. BANYAK cara untuk bisa melihat dunia * Rumah Baca ini mampu memberi hiburan
lebih dekat. Salahsatunya dengan * bagi anak-anak pinggir Kali Code. “Untuk -
membaca, karena buku merupakan jendela ~ anak-anak usia dini (PAUD) yang belum -
ilmu yang tiada terkira. o bisa atau belum lancar membaca,

Geliat untuk memajukan baca semakin ~gisediakan sarana untuk mewamai dan
gencar, Pemerintah Kota Yogya juga menggambar, serta buku-buku pengenalan
menggalakkan percepatan pengembangan  hyruf dan angka. serta permainan untuk . :
budaya baca masyarakat. Namun semua  pengembangan kreatifitas anak. Tak jarang
kembali kepada minat dari masyarakatnya  mereka juga mendapat bimbingan dalam
sendiri untuk membaca. . cara membaca dan berhitung,” terang

Adalah Sutirman Eka Ardhana(58) tokoh F bapak 2 pufi inl ' S
yang mumpuni dalam bidang pendidikan. :| ®apPa& y :
Memilih lokas rumah pribadi i | Animo penguniina parpustakean Inl
Tegalpanggung, ia membuka rumah baca ~: Cukup banyak, seharinya bisa mencapa

“Pj i i : . 10-20 orang. Bangga dan gembira:* -
Fangglr Kall" yang diperuntukkan bagl ‘manakala melihat ibu-ibu sambil

‘menggendong anaknya membaca buku
yang tersedia di perpustakaan mini itu.
Usaha yang cukup diacungi jempol, :
setidaknya bisa membuat perubahan
lingkungan sekitar. Weldupun masih

warga sekitar. ) .

“Berbekal koleksi buku pribadi sekitar
1500 buah dan ingin warga sekitar bisa
baca buku,” ungkapnya pada
MP,Rabu(14/7) o

Genap 2 bulan rumah baca itu berdiri,
animo masyarakat sekitar terutama anak-
anak, remaja dan ibu-ibu rumah tangga
untuk berkunjung dan memanfaatkan
fasilitas di Rumah Baca “PinggleKali".-

Keinginannya tidak miiluk-mu
-hanyd Ifigin 'k'bl‘m'%l: i ;
pribadinya ini dimarnfaatian
masyarakat yang béfadaidi's
pinggirén Kali5éte

Kecamatan Dayiuréjan, maupun . -
masyarakat luas di kota Yogyakarta.

- _Pendidikan angk-anak.di pinggiran Kali ",
Code sepertinya tidak begitu maksimal,. .
 banyaKidiantars nereka yangputus. 7 .
sekolsh’ Terlebfh pendidikn'informal dan

h

non formal tidak banyak dida"patkérglgﬁ%;_;

{\mereka.’ A . L )
Belum lama-ini Rumah Baca mendapat

bantuanbuku dari Perpustakaan Kota

terbilang ketllimampu-niemberikan
kegiatan barifibig iak-anak untuk

membaca. - i -
- “Perpustakaan ini buka dari pukul 10.00-
20.00. Peratiiran untuk anak-anak hanya
sampai puku) 17.00 karens mereka juga
harus balajégfygn befaktivitas di. rumah.
Inginnya mereka berama-lagj di sini tapi
kita harus ingat walktti,” papamya. - i

Membidik mm%@amgpgkfg%k,pinggimn
Kali Code xa"ng;j?;a}ﬂ tas Périduduknya
berpenghasilanifendah, pekerjaannya j
sebagal buruh, penarik becak, pedagang,
pengamen‘dan tukang parkir.

Minat baca dari masyarakat Indonesia
masih kurang dibanding dari negara maju
lainnya. Maka tak heran jika kemampuan
baca dari masyarakat-indonesia sendiri
masih migim. . -~ .00 i

-“Kemarin sempat mengontak-Pak Herry -

'Yogyakarta' sebanyak 122 eksemplar. Zudianto melalui Facebook. emudian.

Sekarang jumlah total dari bukunya sekitar beliau bilang terimakasih dedikasinyd atas .
1.750 eksemplar yang meliputi buku politik, | perhéitian tethadap perkembangantiuky. =
‘sosiologj, g;s‘lkglggi,.pengembanggq di, . | Danbellay mengusulkan:yntuk maminta -
komunikést-atau jumalistik, ekonomi, . . - buku di pérpustakaan kota;* cerita pria asli/:
;a:}gia,hbudaya. agama dan juga berbagai Bengkalls, Rlau. m vas ¥ i :
: ah. - - . I ’ ) ‘

Kedaulatan Rakyat Minggu, Minggu III 2010
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JAKARTA Mmat baca
siswa ‘Tndonesia sangat ren-
dah., Kenyataan ini terung-
kap dari studi yang dike-
luarkan oleh Progress in In-
ternational Reading Litera-
cy Study (PIRLS) dan pene-
litian Human Development
Index (HDI) yang dikeluar-
kan oleh UNDP.

Berdasarkan studi lima
tahunan PIRLS pada 2006
yang melibatkan siswa se-
kolah dasar, minat baca
anak Indonesia berada pada

- posisi 36 dari 40 negara yang

dijadikan sampel penelitian.

“Posisi Indonesia itulebih "

baik dari Qatar, Kuwalt Ma-

roko, dan £ Afrika Selatan,”,

Ketua Center for So-

cial’ M’ark'etfﬁg (CSM), Yariti

Sugarda dalam sebuah talk

show d1 arena Pesta Buku

2010 di Jakarta, Rabia (7/7)
Penelitian HDI . oleh :
UNDP (United Natwns ‘De-

B

velopment Programme), ha-' -

“silnya juga masih jauh dari

peringkat atas. Penelitian

UNDP untuk meléek Huruf
pada 2002 menempatkan In-

. donesia pada posisi 110 dari

.173 negara. Posisi tersebut

meningkat men]adl 111 pa- .'

.da 2009. .
Data-data tersebut me-

.nurut Yanti, tampaknya akan

perbandingan juml:

terus memburuk mengingat
minimnya infrastruktur dan

perhatian yang ada:saat ini. - -

Dia menyebut terbatasnya
jumlah bacaan yang tersedla
dan jumlah giiru

Berdasarkan dat CSM '

yang dibaca siswa SMA di-

bﬁkfi"'

- 'daposw yéng kurang lébih T

- :Sama. - j
. ‘DiAmerika Senkat ]um-'

- lah buku yang wajib dibaca

¢ sebanyak 32 judul, Belanda

30 buku, Prancis 30 buku, Je-

pang 22 buku, Swiss 15 bu-

ku, Kanada 13 buku, Rusia

12 buku, Brunei 7 buku, Si-
ngapura-6 buku, Thailand' 5
buku, dan Indonesia 0 buky,

.~ Yanti mengatakan, peme- -

riritah berkewajiban meng-
evaluasi kondisi yang ada.

Kalau ingin mengembang-
kan minat baca anak,isi ba-
caan, motivasi, fasilitas, dan
kebiasaan membaca harus

. nyangkut pembaca itu sen-
“@ird;” ueaphya. - A1y

Solusi uhtuk meningkat- *

kanm mmat baca, kata Ya'1t1

.cal ‘¢onten yang mhengan- .

bahasa, musik; 3lat’ per-

mainan, hingga dongeng:

Menurut-dia, banyak keari-

fan lokal yang bisa dlgah

dari local content yang su- ”

dah hamplr hilang.".

‘ Ketua IkatanPeneer,t In— ,
| donesia’ (IKABI), Set
-Dharma Madjid, me.ngung— -

kapkan pemerintah perht’

dibantu depgan melakukan.
gerakan terpadu menuju

terwujudnya masyarakat ‘

yang gemar membaca, -
“Sudah saatnya klta

‘ kembalikan karalter bangsa

. Yang positif melalui buku- :

13 negara. menempatkan ,

‘buku Bacaan yang kita ha-

{HRAT kepdd anfk anak

I penerus“bangsa 2 katanya

ce - W c06, ed: burhan

Republika, 8 Juli 2010

" diperhatikan. “Karena me-. .

dengan mengeksplorasx 10-

: dung: keragamanfbudaya,
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Oleh : Willlam Dngko Suryajaya
Email lnventwank@yahm.cnm
. SMS :0816951666

ebanyakan makan yang manis
] - bisa jadi diabetes, kebanyakan

makan yang asin bisa jadi darah
tinggi, kebanyakan makan yang pedas
bisa jadi radang usus dsb; Sering me-
rokok bisa jadi kanker, jadi impoten
dsb.; Suka meneguk minuman keras
bisa jadi sakit jantung, pemberang dsb.;
Terpengaruh narkoba bisa jadi mayat
hidup, hancur berantakan, jadi jaha-
nam, kriminal, ditangkap polisi, dsb: -
Maka setelah dapat memikirkan

. akibatnya ‘dulu, artinya sudah dapat
 berpikir minimal 2. langkah di muka,

sehmgga dapat meningkatkan ke-
waspadaan, berantisipasi, - memba-
tasi dan menjaga dln untuk menyan-

I “Kata Mutiara Mandarin

PERIBAHASA

BT

B i

#  |F

& |11

e

v

hou™ !luk'-

Berplklr Tlga Kan Baru Bertlndak

(bagian2) 5P, fZ/? 20/0

tap makanan dan minuman, menja-
uhi apa saja yang berbahaya bagi tu-
buh. Orang yang sudah bisa me-
ngendalikan dirinya untuk membata-
si makan minum, termasuk orang
yang cerdas. Biasanya lebih sehat,
lebih jarang terserang penyakit, bila
dibandingkan dengan orang yang
makan minumnya ngawur atau sem-
barang saja. Karena kebanyakan pe-

“nyakit dibuat oleh diri sendiri, lebih

sering terjadi pada orang yang ku-

rang berpikir. Asal rasanya enak nik--

mat saja sudah disantap, atau dlma-

sukkan kedalam tubuh tanpa memi-
kirkan akibatnya. Orang yang dalam
- soal makan mlnum saja tidak bisa

Suara Pemwbaruan, 12

mengatur diri sendiri, sudah dapat di-
golongkan orang yang bodoh,: i
Ada lagi contoh yang menyangkut
nyawa sendiri dan orang lain, yaitu keti-
ka mengendarai kendaraan, sebelum
berbelok atau pindah lajur, sangat periu
berpikir dan melakukan beberapa lang-
kah dulu agdr jadi lebih waspada dan
selamat: Memberi tanda lampu sein,
melihat kaca spion dulu ( kalau naik mo-
bil Iﬂ-uatkacasplontengahdansamnng) i

. mengurangi kecepatan, sedikit demi se-

dlkrt membelokkan kendaraan untuk

_ menjaga kendaraan lain atau orang
-yang muncul di luar dugaan, sehmgga

benar-benar aman:
bersambung

Juli 2010
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£ 0816951666

Ikisah, seorang pemuda yang
Agertempat tinggal di suatu de-

a pada daerah perbatasan di -

luar kota, pada suatu hari kehilang-
an seekor kuda betina peliharaan
milik ayahnya. Para tetangga yang
mengetahuinya, berdatangan meng-
hibur sang pemuda, mengatakan
sayang sekali telah kehilangan kuda
itu, turut merasakan kesedihan atas
peristiwa tersebut.

Tetapi, ayah sang pemuda yang
sudah berusia lanjut, yang biasa di-
panggil Pak Tua, mengatakan tidak
usah merasa sedih, mungkin kuda

“Kata'l Mutl andarm

PERIBAHASA
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Pak Tua Kehilangan Kuda

lang itu balik kembali dengan mem-

bawa pulang seekor/kuda jantan

kerumah mereka. I
Para tetangga berdatangan
lagi untuk mengucapkan selamat
kepada pemuda itu, atas keber-
untungannya telah mendapatkan
seekor kuda jantan dari kuda be-
tina yang hilang sebelumnya. Ta-
pi Pak Tua mengatakan jangan
terlalu bergembira, jangan- ja-
ngan kuda jantan itu akan menja-

di penyebab petaka. Tidak lama -

kemudian, pemuda itu terjatuh
dari kuda jantan yang baru dida-

Mana Tahu Untung Ruglnya
(bagian 1) 5‘?) 2‘/7— 20/0 :

kembali berdatangan me- nyam-
palkan rasa duka mereka kepada
sang pemuda. Namun, Pak Tua
mengatakan tidak usah bersedih
hati, katanya siapa tahu hal ter-
sebut merupakan keberuntungan

“Setahun kemudian, negara

‘mereka diserang oleh musuh, raja
.mereka dengan tergesa-gesa me-

rekrut para pemuda, untuk dijadi-
kan tentara‘membela negara me-
reka. Karena pemuda itu'cacat ka-
kinya, terluput 'dari’ kewajiban
menjadi tentara, diperbolehkan
tinggal di rumahnya bersama

yang hilang itu akan membawa re- patkannya beberapa hari lalu, sa- - 'ayahnya - b e
jeki. Setelah beberapa hari kemudi- lah satu kakinya patah sehingga A
an, terjadi keajaiban, kuda yang hi- menjad i cacat. Para tetangga bersamb((lg

Oleh :William Ongko Surjajaya
Email :inventwank@yahoo.com
SMS 0816951666 /

edangkan para pemuda di-
kampung mereka yang diwa-
]lbkan ‘menjadi tentara; ba- -

nyak yang gugur di medan perang.
' Pemuda yang cacat kakinya itu, ‘da-

pat hidup: bersama Pak Tua bebe- -

| rapa puluh tahun lagi, merawatnya

h:ngga akhir hayatnya
"Cerita fiktif ini hanya untuk mem-
berikan gambaran, bahwa dalam
menjalankan penghidupan, manusia
dapat mengalami hal- hal yang tidak
' menentu, untung dan malang silih
berganti datang secara tidak_terdu-
ga. Kadang-kadang di balik kema-
langan ada keberuntungan, sebalik-
nya keberuntungan dapat menjadi
penyebab kemalangan. Setelah

Kata M’ﬁfia‘r'ﬁsﬁ“sf__

 Pak Tua Kehllangan Kuda

~'Mana Tahu Untung Rugmya

(bagian 2) s7 )/7 42 v /o

mengafaml kerugran malah bisa «

' menjadi beruntung karenanya. Se—‘

baliknya; yang dikira rezeki, malah
bisa mendatangkan petaka. Karena
sudah merupakan kenyataan yang
umum terjadi dalam penghldupan
manusia, kita menerima untung ma-
*lang itu dengan hati yang biasa saja,
“tidak usah terlalu berlebih-lebihan
bersedih atau bergembira.

" Kita jangan suka mengeluh terha-

dap suatu haiangan yang tidak me-
nyenangkan-atau- mengecewakan
yang kellhatannaya merugikan, di- mya :
"' matkan kita, meémbuat kita terhindar

anggap sebagai kemalangan.
mungkin merupakan Blessmg in dis-

perasaan yang" wajar dan tenang,

menyelesaikan kendala yang tiba-tiba

usah marah<marah rmenyalahkan
orang lain atau keadaan, karena
mungkin di ballknya tersembunyr ke- .
untungan bagi kita. Banyak sekali
persoalan yang kadang-kadang terja-

dinya mendadak dan membuat kita -

ka_sal atau kecewa, karena merasa di-
rugikan, terganggu dsb. Tetapi berpi-
: entan mungkln adanya keja—

dan suatu bahaya atau malapetaka

guise in’ sink- ce fu- Berkah ter- .

sembunyi. Kita hadapi saja dengan

Suara Pembaraan,

bemambung

12 Juli 2010

¢

- muncul itu denga ketabahan, tidak
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CERITA RAKYAT-SEJARAH DAN KRITIK

 engarang Rusia abad ke-19, Ivan

Turgeney, bertitah soal tradisi

cerita pendek, “Kita semua mun-
cul dari bawah mantelnya Gogol.” Le-
wat cerita pendek Mantel (edisi Rusia -
berjudul Shinel), Nikolai Gogol mem- .
buang renda prosa yang.rémang dan
meringkas inti pengalaman. manusia.
Selain itu, karya-karya Gogol meng-
hadirkan rakyat jelata, dan bukan kaum
aristokrat, yang terdedah ruahan ba-

- tirinya, misalniya kehidupan petani Uk-

St Petersburg,

raina dan derita seorang kerani kecil di
Gogol ‘adalah satiris sosial yang ge-
‘ : karier kepengarang-
annya. Di nisan pengarang Rusia itu
tertatah pepatah tua, “Dan saya akan
tertawa dengan sebuah gelak getir”
Bagi HE Bates, Gogol membumikan

‘cerita’ pendek menjadi cerita rakyat .
(Tt:e Modern Short Story, 1941).

. Sementara itu, Jpraktisi dan teoretisi
cerita pendek, Edgar Allan Poe, pada

 abad ke-19 menulis kisah misteri dan

detektif yang besar kadar sensasirtya,
Sensasi itu mungkin terdampak oleh
kehendak pasar, akibatnya esai-esai ce-
rita pendek, Poe tertelan "kepopuleran”
cerita pendeknya. Baginya, pengarang ..
cerita pendek “memikirkan, secara cer-
mat, satu kesan unik atau tunggal untuk

ESAI

OLEH BINHAD NURRGHMAT

digarap”. Lain kata, cerita pendek mesti
punya "kesatuan tanggapan”, Rurhusan
cerita pendek Poe yang sohor: pérribaca
miembereskan cerita’ pendek “dalam
sekali duduk”. Rumusan itu.dibantah

-pengarang lain, sebab cerita ‘pendek

bukan soal ‘kependekan tulisan dan
kesebentaran membaca. Cerita pendek
bukan aritmatika, bukan tulisan yang
diukur menurut jumiah kata dan ha-
lamannya. Pengarang Amerika itu ke-
mudian hari dianggap sebagai ‘peletak
dasar "ilmu cerita pendek”, o

Pada 1820-an sampai 1830-an, cerita
pendek mengemuka di Perancis, tetapi

baru berbinar terang ‘melalui karya

Gustave Flaubert-yang menampik ro-

. mantisisme dan memilih realisme yang
. obyektif, teliti, dan tenang. Juga, dalam

cerita pendek naturalistik Guy,de Ma-
upassant tentang kehidupan jelata, mi-
salnya kisah WTS penderita sifilis yang
menolak berobat agar bisa menularkan
penyakit mematikan itu ke tentara mu-

Masih dalam konteks cerita peridek,
Iwan Simatupang menyatakan dalim

sebuah esainya pada 1962, “Kriteriumn _

sayabagi cerpen adalah: apaksh plotiya

cukup meyakinkan atau tidak... Penga- -
_rang cerpen hanyalah memberi . arah
- saja.. yang menunjuk ke (satu atau

‘beberapa) arah.. Arah
‘pengarang tadi haruslah dijejaki sendiri
.oleh pembaca, dia cernakan lebih Tanjut

‘Evolusi dan Krisis Cerita Pendek

yang diberi

dalam benaknya sendiri, menurut gaya .
dan daya pikirnya sendiri....” :
Sementara itu, dalam sebuah peng-
akuannya pada 1980, Budi Darma me-
yakini "yang diperjuangkan setiap
pengarang pada hakikatnya adalah
tema. Yang lain-lain, seperti - bahasa,
plot, karakterisasi, dan sebagainya, ha-
nya dapat ada untuk. mendukung
tema,” dan “yang membentuk sese-
orang menjadi pengarang adalah ke-
pribadian wawasannya”. - .
Paparan Ivan Turgenev maupun
Edgar Allan Poe itu’ menampakkan
“evolusi” pemikiran cerita pendek, atau
sekurangnya variasi.cara memandang

 cerita pendek. Demikian pun paparan
. IwanShnathé;ngdanBudiDmath

Pertanyaan e

. Banyak pertanyaan seputar cerita
pendek. Istilah cerita pendek punya
sejumlah sinonir: cérita rekaan, kisah,
prosa ringkas, dan mungkin ada yang
lainnya. Mungkin itu semua bukan se-
mata sinonim. Dalam”’Simposiumn Cer-
pen Antar-bangsa”, Herbert Gold me-
nyatakan, "pencerita harus punya ce-
rita untuk diceritakan, tak semata prosa



(»

s

‘yang sedap dldengar tetapl tanpa .ce-’
" rita” (Kenyon Reviews, 1968). Lalu,-ce-
" ritaitu apa? Jika cerita adalah peristiva-

yang terjadi, lantas apa itu peristiwa?

. Sebuah cerita pendek minimal butuh
berapa peristiwa dan  perlukah logika
antar-pensuwa‘? Banyak pertanyaan la-

; in. Bagi Gerald Price, suatu peristiwa
, yang di- .
ringkas dalam kalimat sederliana. Sua- -

merupakan unit struktural
tu peristiwa memiliki kurang dari dua

_hal yang bertentangan. "Adam berkata

semua itu kesalahan Hawa” adalah satu
peristiwa; dan “Adam menyalahkan
Hawa yang mula-mula membujuknya
melahap apel‘itu” adalah dua peristiwa
(A Grammar of Stories, 1973). .
Bagi Arthur C Dante, "cerita adalah

. bentuk pemelasan (Analytical Philo-
. - sophy of History, 1965). Maka, cerita

memuat kausalitas. -Lalu, bagaimana

cerita Jorge Louis Borges seperti The

Garden' of Fbrkmg Path yang bisa di-

'sebut’ sebagai “anti-cerita” itu (meski
‘perlu dilihat lagi dengan keseluruhan
" teks cerita)? Cerita Borges ifu me-
" ngaburkan realitas dan fantasi serta
bercecabang plotnya sehingga kausa-
" litasnya remang. Cerita Borges dari

tatapan tradisi berkisah tradisional me-

rupakan pencanggihan—yang menulari
tradisi bercerita kontemporer. - ‘

_ Genre cerita pendek bisa jadi me-
warisi tradisi kitab suci dari-segi na-
rasinya, misalnya kisah Samson dalam
Perjanjian Lama. Begitupun kisah-ki--
sah "Milesian” karya Aristides (sekitar
100 SM) yang dikumpulkan pada
awal-awal abad Masehi, contohnya ki--
sah yang diolah oleh Petronius tentang
janda dari Ephesus.-Demikian juga ki-
sah-kisah dari Timur, seperti Sinbad
dan Kisah 1001 Malam.

Jika benar cerita pendek lahir dan
tumbuh daFi tradisi kisah sebelumnya,
cerita pendek merupakan sebuah hasil
evolusi_ tradisi bérkisah, Evolusi atau
variasi pemikiran cerita pendek itu bisa

menjadi salah satu peta perkembangan

cerita pendek yang dapat jadi bahan
kompetisi atau perkembangan krea
tivitas cerita pendek.

Karya mdivudual

“Tak banyak - penulis cerita pendek
kita yang -memaparkan sendiri pemi-
kiran cerita pendeknya, apalagi-yang

“utuh”, Masa belakangan ini yang telah

merilis banyak ”pemikiran” cerita pen-
dek adalah Seno Gumira Ajidarma (mi-
salnya, Ketika Jurnalisme Dibungkam
Sastra Harus . Bicara, 1997). Se,]umlah
esai Seno hendak realistik melihat per-

kembangan dan kecenderungan cerita

Kompas, 4 Juli 2010

pendek yang lekat dengan industri mé-
dia; dan fakta yang terasing dari tulisan
fiksi. Termasuk cerita pendek. Seno
sebenarnya membincangkan krisis Tu-

ar-dalam cerita penidek. Cerita pendek :
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adalah karya individual pengarang dan .

sekaligus produk sosial. Péngarang dan
kehidupan sosial tak terelak memben-
tuk relasi Seno mielihat ”dialektika”
antara pencxptaan cerita pendek dan
masyarakatnya.

~ Pasca-Seno Gumira Ajidarma sukar
bagi saya menemukan pengarang de-
ngan "keteguhan” pemikiran dan pen-
ciptaan cerita pendek lewat karyanya.
Apalagi kini amat langka pengarang
yang eksplisit menulis, pemikirannya
sendiri tentang cerita pendek. Bila pun
ada, masih prematur dinilai sebagai

,‘"keteguhan pemikiran dan penciptaan
cerita pendek. Latahkah kondisi itu

saya buruk sangkai.sebagai krisis. pe-
mikiran cerita pendek? Barangkali saya
vulgar ‘dalam konteks ini,'sebab bu-
Kankah setiap®cerita pendek implisit
mengandung pemikiran cerita pendek
pengam:gnya? Dalam konteks ini, se-

‘moga hanya sayalah yang krisis—krisis

kepekaan mengendus pemikiran di ba-

-lik peniciptaan cerita. pendek pasca-Se-

no.
Binhad Nurrohmat, Penyair



| Panggung sederhana mem-
" P baca sebuah buku cerita.

di sekelilingnya mencermati ba-
caannya. Yang lain menggelayuti

‘punggung dan tangannya dengan
manja.'Mata polos anak-anak yang -

. masih.usia balita dan SD itu bersi-
nar, memainkan imajinasi di benak
mereka. »

' Pemandangan tujuh tahun yang-

lalu itu tak pernah terlupakan oleh
Ciptanti Putri, 34 tahun. Tatter-

pesona oleh kesedérhanaan dan' -

kehangatan yang dibangun dalam
acara thendongeng di sebuah toko

buku di Jakarta. Kesenangan yang .
sempat-ia rasakan belasan tahun

yang lalu itu hampir terlupakan. -

“Sebagai seorang editor kolom

anak, saya biasa keliling toko buku
buat cari inspirasi. Saat itulah saya
lihat pemandangan itu. Itu benar-

bénar menyentuh, benar-benar’

sederhana. Kalau saya masih kecil,

 Saya pasti juga akan memeltik ibu, -
itu,” ungkapriya dalam bincang-

bincang santai di Geding Grdime-
dia, Jakarta Barat, Rabu (14/7). -

. Cippi, panggilan akrabnya, men-
gaku momen tersebut membangkit-
- kan kenangan dan nilai-nilai postif
dalam kegiatan mendongeng.

7 Beberapa anak kecil duduk

DONGENG

lendon

Y EORANG ibu tua dudluk di-

dongeng seperti barang kuno yang
terlindas oleh' televisi  dan
Playstation.“Dengan mendongeng,
anak pasti akan berimajinasi dan itu

peniting untuk mengembangkan

kreativitas mereka. Belum lagi sua-
sana kasih sayang dan keakraban
dalam mendongeng. Terlalu banyak

" nilai positif dalam kegiatan ten-

dongeng dan sayang banget kalau
itu sampai terlupakan.”

Kegiatan di toko
Lantaran itu, muncullah ide don-

geng rutin setiap minggu. Lagi pula; .
pérusahaan ‘tempat Cippi bekerja .

punya toko’ buku'besar di'Matra-
‘man, .Jakarta Pusat. Saat itu, kata
-Cippi, di sana sama sekali tidak ada

- kegiatan apa pun. Baca di tempat
..sajamasih dilarang.

Apalagi di saat bersamaan, peru-

~.sahaan tempatnya bekerja sedang
mengembangkan format baru keg-
iatan-kegiatan untuk para kon- -
sumen mereka. Bersama rekannya,

‘Melvi, Cippi kebogiad jatah mene.

-jadi PIC (person in charge) acara anak.

. Awal Jurii 2003, riéreka memulai

kegiatan dongeng.

. “Awalnya ini seakan:jadi acara
internal, yang mengisi dongeng pun
teman-teman di internal juga. Tapi

gen

Sayéngnyé, saat itu témpaknya_

justru acara mendongeng ini yang
paling rutin jalan. Kaget jugd, ani-
monya makin lama kok makiri be-
sar, makin banyak yang ingiii ber-
gabung,” ujar Melvi.. o
Dukungan dari internal pun se-
makin kuat. Mulai ruang tetap un-
tuk mendongeng di toko buku

tersebut hingga publikasi di media

cetak nasional. -

Bukan pendongeng kornersial
Saat menginjak tahun ketiga, tim

keil itu kewalahan dengan respons

dan dukungan yang semakin mem-

beludak. Tidak sedikit yang datang .

kepada mereka menawarkan diri

‘menjadi pendorigeng profesional.
. “Saai itu kami tidak siap. Dulu-

salah satu pertimbangan kami me-

makai banyak pendongeng dari
‘teman-ternan adalah Karena ini kan

acara amal; gratisan, jadi mudah
memberikan pemahamari kepada

mereka untuk mau mendongeng -
tanpa dibayar. Tapi kalau orang lain .

yang mau, mendonegeng, bingung
juga, bayar pakai apa, ya?” sahut-
nya. o

i Meski kelahiran Dongeng Ming-

gu dibantu perusahaan penerbit -

komersial, Melvi.dan Cippi mene-
gaskan komunitas mereka murni
program sukarela. “Bersyukur, sih,
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Dengan mendongeng,
‘anak pasti akan
berimajinasi dan

itu penting untuk

mengembangkan
- kreativitas mereka.”

Ciptanti Putri
Pendiri Dongeng Minggu

setelah dijelaskan, banyak:yang

mengerti dan tetap bersedia ikut-

mengisi dongeng minggu,” u]amya
lega. -

* Praktis setelahnya, anggota ko-

munitas Dongeng Minggu mayori-

‘taslebihbanyak dari umum dengan
beragam profesi. Meski gratisan,
_ kreativitas dan semangat para pen- -

dongeng amatiran tersebut urituk
belajar dan memberikan atraksi
dongeng terbaik justru memotivasi

* Cippi dan Melvi mempertahankan

acara Dongeng Minggu setiap bu-

lannya di minggu pertama.
‘Lambat laun, komunitas Dongeng

Minggu ini sudah menjadi tempat

Media Indonesia, 16 Juli 2010

berlatih pendongeng pemula. Tak
sedikit mereka yang akh1mya men-
jadi profesional. Moy

“Kalauada acara di luar rphmtas ;
~Dongeng Minggu setiap bufn,

kami pasti akan mengusahakan
honor profesional, meski yang men-
gundang perusahaan kami sendiri,”
tegas Cippi. .
Kembangkan bakat

Tak hanya mendongeng, Cippi

' mengaku mempunyai misi mengem-

bangkan potensi anak-anak yang
ketagihan datang ke Dongeng Min-

":ggu. Menurutnya, sayang sekali jika

anak-anak tersebut dibiarkan saja.
“Jadilah ide lomba mendongeng
untuk anak-anak itu kami realisasi-
kari di ulang tahun kedua Dongeng

Minggu 2004. Ternyata responsnya_ -

cukup banyak. Ada 30 orang yarig

meridaftar waktu itu,” ceritanya.
Cippi mengharapkan lomba do-

ngerig itu dapat mengasah kemam-

puan natural anak untuk bercerita-

dan berekspresi. “Yang bikin kaget,

. ternyata mereka benar-benar bagus.
~ Cara mereka mendongeng dengan.
_gaya anak-anak itu tidak kalah

dengan kakak-kakak pendongeng

. mereka,” timpal Melvi. (M-4).

vini@mediaindonesia.com
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Penuhs Clara Ng memellntlr
*igerita rakyat untuk anak. Agar
| segar dan mqmbuka ruang ..

: )'akarta Selatan, sudah sepert1
" penuilis ‘Clara Ng. ‘Pada kafe- e
: dia. menen'ix‘xi s‘ejunilah mitra kezj

. Sua:_;anya pelan tapnbersemang
bxsmg suasana mal pa_ , ‘

cil,, dalam biik
_ ﬂa dengan label ’S1

st ';duaanak‘ltu

baru. Pun, yang penting ialah mendorong kreativitas
serta membuka ruang imajinasi pembaca.: . :
“Cerita rakyatkita itu sepérti sudah lelah dan lehh

Saya berharap ada pengarang yang berani nge-twtst ;
" centa-centa itu,” kata penuhs 37 tahuniti. - -

Buku Instan : ‘ _
‘ Mu'umnya buku cerita lokil untuk anak, terutama
| " untuk usia SD, berakar pada persoalan prioritas
“membaca. “Bangsa’ ini bukan bangsa yarig suka

membaca: Karena negara ini masih struggling, jadi

! | mendahiliikan irusan pangan, sandang, dan pa-
ty, pan. Membaca entah men]ach pnontas keberapa ”
‘Kata Clara. -

g'!

Ketikamembaca bukan pnontas utama, anggaran

" | belanja'buku pun sangat terbatas. Akibatnya, orang
-« tua cendérung memilihkan buku-buku ‘instan’ bagi

anak mereka. “Mereka. leblh suka membéli buku-

* |. buku yang mereka pl.er bisa membuat i anak lang-.

gtahu_tﬁ 1 gemzn sésuatu, Mereka berharap anak

l‘langsung pintar,” ujar Clara
Dia menambalikan, bariyak orang tua belum

percdya cérita: -ataurdongeng/bisa: ‘hemancing daya
pikir, cara pandang, dan i lma]masx anak. ”Apa]ag1
saat anak masuk SD, ada semacam kemgman orang

‘tua untuk bensuréhat. da sema perasaan bah-

wa anak méreka akhirriy: v 'ﬁ{atx'fd}l isa agak dilepas.
Pada masa-tersebut, mereka ‘kurang concern bahwa
anak-atiak butuh buku- ceri'fa yang 1 Q‘ﬁk" ujar-ibu

RECRILTERS 1

cérita anak ydngial t? thasih digem-

' Suddlt’ Bégltu

- pur derigar gantes teleinsn, ‘dan fcomputer “Aku .

<! [ sudah miéliat ada biikirrbuku cerita lokal yang baik
a.. | untikianak: Tapi'yang bagus inipun tertimbun oleh
 'hal-hal lain, seéperti games. Kemudian masih digem-
: -'~pur dengan ‘buku-buku anak dari luar negeri, misal-

figaBdtbie. Butith semangatbesaruntukmengangkat

: YanglbagUS itu ke'permukaan,” kata Clara.
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Lantaran pasar yang tidak bersemangat, hanya
sedikit pengarang yang benar-benar menggarap
cerita untuk anak, terutama untuk usia SD.

Katarsis : A ;
Menulis cerita, pada awalnya, merupakan sebuah
Ratarsis bagi Clara. Cita-cita awalnya, setelah lulus
'SMA di Jakarta, ialah menjadi jurnalis televisi. Sebuah
niat yang anomali, lantaran ia dibesarkan di kelugrga
pengusaha. Namun ia didukung orang tua. Jadilah
Clara pergi sendirian ke Amerika Serikat pada 199_3:
:Dia kuliah di Ohio State University, tinggal sendiri

tanpa saudara. “Saat aku masuk, jurusan jurnalisme

merger dengan komunikasi. Jadinya aku ambil ju-

rusan’Interpersonal Communication,” ujarnya, lalu
tersenyunt. ¢
November 1998, Clara pulang ke Indonesia. Ti-
dak tebersit ketakutan atas kerusuhan 1998 yang
berbau rasial. “Aku terlalu senang untuk pulang.
Aku enggak suka di Amerika. Jauh dari orang tua
membuatku tidak nyaman. Lagi pula kalau di sana,
" aku enggak bisa berkontribusi apa-apa buat Indo-
nesia,” kenang Clara bersemangat, sampai duduk
tegak di kursinya.

" Begitu kembali ke Indonesia, Clara bekerja di

*sebuah perusahaan perkapalan. Sampai akhir 2000,
dia kehilangan orang-orang terdekat. “Anakku me-
ninggal. Asistenku di kantor juga meninggal. Masa

 itu benar-benar berat. Ak mengundurkan diri dari
perusahaan. Saat itu, ada dorongan menulis,” tutur
istri Nicholas Ng itu. -

Debutnya, Tujuh Musim Setahu, ia terbitkan sen-
diri pada‘2002'dan habis terjual 6.000 eksemplar.
Selanjutnya, Clara menulis banyak kisah. Mulai
dari pérempuan urban pada trilogi Indiana Chronicle,

| keluarga pet s erita pendek yang tragis,
gela Aku emang enggak mau
.Danitu bagus buat ima-

elalu gelisah. Bisa karena
han keluarga-keluarga di
itik dan sikap presiden.

T

[ kepalaku
Dan aku itu mudah terinspirasi banyak hal. Saat

" bertemu, banyak ‘orang, misalnya, aku’akan diam,

Media Indonesia,

ak Kegelisahan'itu. Kadang-kadang
terasa udah enggak bisa menampung lagi.

‘penulisan.

mengamati. Seperti spons. Ketika sudah menyerap
banyak hal sampai rasanya kepala ini menibesar,
ya harus diperas,” kata Clara dengan kedua tangan
yang aktif bergerak. )

Pada 2006, barulah Clara merilis buku anak per-
tamanya, seri Berbagi Cerita Berbagi Cinta. Salah satu
buku dalam seri itu, Gaya Rambut Pascal, diganjar
penghargaan Adikarya Ikapi untuk cerita anak 2006.
Seri buku ini juga yang diterjemahkan ke bahasa Ing-
gris dan dipasarkan di negara negara ASEAN.

Kemudian Clara melahirkan sembilan judul dalam
seri Sejuta Warna Pelangi, pada 1997. Setahun kemu-
dian, Clara menulis seri Bagai Bumi Berlenti Berputar
yang terdiri dari lima buku. “Itu seperti impian lama
yang diwujudkan,” ujarnya.

Ketika kuliah, Clara memang sudah kesengsem
dengan buku-buku anak yang dijual di AS. “Waktu
kecil aku enggak punya banyak buku. Mami ajayang

- senang bercerita: Mami langganan majalah Bobo saat

aku masih bayi,” kisah Clara yang kini mengoleksi
lebih dari seratus judul buku anak.

Begitu pula, ketika menjadi ibu, sense Clara makin
terasah. “Aku biasa membacakan buku cerita un-
tuk anakku yang kecil. Dia masih 4 tahun, masih
sering baca buku bersama. Rutin setiap malam,”
imbuhnya. ;

Lantaran itu, menulis buku anak menjadi proses
panjang yang ia nikmati. Setahun bisa selesai satu

seri saja, kata dia, sudah bagus. “Menulis novel lebih

cepat,” ujarnya, lalu tertawa.

Setiap hari, setelah mengantarkan kedua anaknya,
Elysa dan Cathy, sekolah, ia menulis sekitar dua
jam. Saat pulang sekolah ialah waktu istirahat Clara
bersama kedua putrinya. “Sore hari, kalau mereka
les, aku menulis lagi,” ujar Clara yang menjadikan
profesi penulis sebagai pekerjaan kedua.

Pekerjaan utama, kata Clara, ialah mengurus anak.
Lantaran itu, jadwal menulis bisa fleksibel. Apalagi
sesekali Clara harus bertemu dengan penerbit dan
orang-orang baru untuk membuat sebuah proyek

Dengan caraitu, sudah sekitar 40 judul ia hasilkan
selama 10 tahun. “Aku selalu merasa kurang puas.
Aku tipe orang yang enggak bisa berhenti.- Setiap

bertemu orang, aku merasa bodoh.' Aku menyerap

banyak hal, lalu meéngeluarkannya kembali menjadi
karya. Dunia kepenulisan ini memberi banyak sekali

‘untukku. Aku ingin membaginya kémbali ke masya-

rakat,”_ujarnya serius. (M-3)

27 Juli 2010
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SASTRA KEAGAMAAN

~ AhliKatalog
yang Gemar Filsafat

. bu AlFaraj Muhammad Ibn [shag bin Muhammad Ishaq, Tidak ada -

- Informasi jelas kapan sosok yang akrab dikenal Ibnu Nadim
tersebut dilahirkan. Di Baghdad, ayahnya berprofesi sebapai

seorang penulis: Bakat itu pulalah yang kemudian diwarisinya dari

s"ang ayah. - : : : B
ibnu Nadim merupakan figuryang gemar belajar, terutama kajian filsafat.

- Diabelajar kepada sejumlah tokoh ulama terkemuka, antara lain berguruy
kepada As-Sairafi, Ali Bin Harun AMunadhim, dan Abu Sulaiman Al-
Manthiqi. Selain itu. dia iergabung dalam komunitas filsafat Ali bin Isa,

serta menteri Bani Al-Jarrakh, pakar dalam ajaran-ajaran logika dan
keilmuan Yunani, Persia, dan India. Tidak Satu pun gurunya adalah seorang
ahli hadis. Bahkan, mayoritas gUrunya adalah penggemar filsafat, terutama
filsafat Aristoteles, ] '

ibnu Hajar menyebutkan. sosok bnu Nadim bermadzhab Syiah Rafidhi.
Teriihat dari corak penulisan Al-Fihrist. Misalnya, [bnu Nadim menggunakan
istilah golongan khisus untuk Syiah dan awam untuk golongan di Itar me-
reka, terutama Sunni. la meninggal dunia pada 385 H. M cr1 ed: syahruddin e
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KATALOG SASTRA (KEAGAMAAN)

|
dilakukan oleh Al-Mar’asyi Al-Najafi, i

' ==

eliat keilmuan Islam

di masa kejayaan ' karya Al-Najafi tersebut tidak _
Dinasti Bani . setenar karangan Ibn An-Nadim.
Umayyah dan Bani Penempatan Al-Fihrist sebagai kitab
Abbasyiah telah pertama yang-menginformasikan
mewariskan katalog dalam tradisi keilmuan bangsa
khazanah ilmu yang Arab juga tidak terlalu berlebihan.

sangat berharga. Karena diakui atau tidak, Al-Fihrist

T Eﬁmwu%m pun tak lagt dapat terhitung telah memosisikan diri layaknya embrio

secara pasti. Mungkin ribuan bahkan bisa | utama dan pionir bagi penulisan kitab-
jadi mencapai angka jutaan dari berbagai | kitab di bidang serupa. Al-Farabi,
disiplin ilmu. Maraknya transformasi dan | misalnya, pada pertengahan abad

gerakan penerjemahan ilmu semakin ke-10 H, menulis kitab Ihsha Al-Ulum.
menambah jumlah koleksi referensi di Al-Khawarizmi mengarang kitab
kalangan umat Islam. Mafatih Al-Ulum, dan Musthafa bin

.Pw:E-m.mwmu.Ecwmgmmwwb?wmmwg.bvm:bmr Hajji Al-Khalifah dengan
Muhammad bin Ishaq Al-Baghdadi atau 7 karya Kasyf Adz-Dzunun.

akrab dikenal Thn An-Nadim berusaha | Apresiasi yang diberikan terhadap
mengumpulkan deretan kitab tersebuit - kitab Al-Fihrist sangat wajar. Hal ini

- dalam kumpulan buku yang disertai - mengingat kitab yang rampung ditulis

. dengan informasi- - 000 7 pada tahun 377 H atau enam tahun
‘informasi penting yang berkaitan, - | sebelum Ibn An-Nadim meninggal dunia
Upayanya tersebut pun e | ini memiliki _omcmwmwm kelebihan, antara
membuahkan hasil yang Tty ~ lain Emgmﬁﬁmww.ms bibliografi yang :
kemudian tertuang dalam sebuah mengupas kitab seorang ilmuwan tertentu
kitab yang bertajuk Al-Fihrist. . . | berikut deskripsi singkat tentang topik-

Sementard itu, asal kata.4 topik dan ulasannya.

‘Fihrist sendiri berasal dari ' j Kecermatan yang disuguhkan oleh Ibn
bahasa Persia yang diadopsi ke An-Nadim menambah keunggulan Al-
dalam bahasa Arab, Al-Fihrist- i | Fihrist. Ibn An-Nadim memaparkan iden-
berarti kitab yang mengoleksi titas kitab setelah melakukan identifikasi
nama-nama buku dan disusun penuh terhadap kitab tersebut. Misalnya,
berdasarkan sistematika = bab kesepuluh tentang para ahli kimia,
tertentu. Istilah Al-Fihrist Tatkala berbicara tentang biografi Jabir
dalam kamus Wmﬁmwm. u.ﬁmm. WE.HHNQM.NS QNU.QQH@»QH— EMN_UHHU\N- Ibnu
sering diartikan dengan _ An-Nadim H,.mdw.mvsznms bahwa Jabir bin
lembaran yang menyebutkan Yerha, - Hayyan memiliki katalog besar yang .
bab, dan topik dari sebuah kitalb. - mencakup seluruh catatannya

Nilailebih : i : tentang shan’ah
_ Al-Fihrist dianggap sebagai kitab [P, o dan
berbahasa Arab pertama di bidang
katalog yang pernah ditulis oleh para
ulama. Meski 1Dava vaho cama wawal



katalog mini \
yang hanya meliputi
karangan tentang shan’ah,

Tak sekadar memuat identitas, Al-
Fihrist juga mengupas biografi penulis
buku yang dilengkapi dengan latar
belakang keilmuan dan corak pemikiran
serta ideologi pengarangnya. Tak jarang,
Ibnu An-Nadim mengupas panjang lebar
biografi seorang tokoh tersebut.

Inilah mengapa, selain dikenal sebagai
kitab katalog, Al-Fihrist juga dielu-
elukan sebagai salah satu kitab biografi
yang sangat bergengsi kala itu. Sebagai
bukti, pada banyak kesempatan, Imam
As-Syahrastani sering mengutip kitab Al-
» Fihrist sebagai rujukan penulisan

mahakaryanya, Al-Milal Wa An-Nihal,
sehingga wajar kalau muncul kesan Al-
Fihrist-lah referensi utama yang dirujuk
As -Syahrastani.

- Sayangnya, sebagian besar, naskah Al-
Fihrist yang sekarang telah ramai dicetak
tidak sempurna dan banyak cacat.
Sebagian ada yang hilang dan terdapat
juga halaman yang blank alias tidak ada

E teksnya sama sekali. Bahkan, pada tahun
1258 M, ketika tentara Mongol melakukan
serangan besar-besaran ke Baghdad
berbagai perpustakaan yang menyimpan
macam-macam buku pengetahuan
termasuk kitab Al-Fihrist juga turut
dimusnahkan.

Karena itu pula, Gostav Valougel,
seorang orientalis berkebangsaan Jerman,
tidak bisa memastikan akurasi dan

validitas kitab dari dua naskah yang
diambil di Perpustakaan Paris dan Leiden
tatkala menerb1tkan Al-Fihrist untuk kali

pertama
pada tahun
L1898,
Indikasi ini juga
dlperkuat dengan keberadaan
tambahan-tambahan atau sisipan bab
yang baru dinisbatkan ke bagian kitab
~berabad-abad setelah Ibn An-Nadim
meninggal dunia. Misalnya, cetakan
Kolumbia 1970 yang memasukkan12 bab,
sembilan kitab tentang unsur-unsur
parfum, 11 Kitab tentang masak- -
memasak dan 1,1 }uta}? entang apotek.

Sistemaglk I-Fi‘hnst
Kitab Tbn An-Nadim ditulis
dengan sangat sistematis.
Klasifikasi bahasan'd1susun
secard tematis'dan’bukan disusun
menggungkan periodisasi waktu.
- Al=Fihrist terdiri atas 10 bab atau

syatigdiberi nama fan atéd fanun
‘Sementara itu, Al-Fikirist sénthn
memuat kurang lebih8360 kitab
dengan berbagai latar ‘belakang
displin 11mu 8

abﬁfcii;m!ab dan terdapat'g® subbab :

67

Keseluruhan kitab tersebut berhasil

dihimpun Ibn An-Nadim dari 2238

pengarang buku.

Sebagai gambaran singkat, pada bab
pertama yang terdiri atas tiga bahasan,
Ibn An-Nadim menguraikan karakter
bahasa bangsa Arab dan non-Arab ragam
tulisan serta bentuknya. Lalu, diuraikan
nama-nama kitab yang diturunkan
kepada agama-agama samawi, terutama
agama Islam. Lebih teperinci, Ibn An-
Nadim memaparkan kitab-kitab.yang
berkaitan tentang Alquran, ilmu-ilmu

"Alquran, masalah bacaan (giraah), dan

lain sebagainya.

Tak lupa pula, Ibn An-Nadim
menyebutkan kitab-kitab tentang
perbedaan mushaf, di antaranya kitab
Ikhtilaf Mashahif karangan Khalaf,

Ikhtilaf
Al-Mashahif
Wa Jami’ Al-Qiraat

karangan Al-Madaini,

Ikhtilaf Ahl Al-Kufah Wa Al-Bashrah Wa
As-Syam fi Al-Mashahzf karangan Al-
Fara.

Kemudian, bab kedua yang terdiri atas
tiga bahasan mengupas kitab-kitab ahli
tata bahasa dan sastra Arab. Ibn An-
Nadim memulai dengan menyebutkan ahli
nahwu dari Basrah berikut kitab-kitab
mereka.

Di bahasan kedua, disusul dengan
bahasan tentang ahli nahwu dan sastra
Arab dari Kufah, lantas diikuti dengan
menyebutkan ulama yang terkontaminasi

dengan dua madzhab sekaligus,
Kufah dan Basrah. Seperti Ibnu
Qutaibah, dia terpengaruh :
dengan dua kutub aliran sastra
Arab tersebut yang terlihat dari
beberapa karyanya, antara lain
kitab tentang syair Ma’ani As-
+Syi’ri Al-Kabir yang terdiri
atas 12 bab, kitab Al-Maratib,
Al-Qalaid, dan kitab Ibn Qu-
taibah yang terkenal, yaitu
tentang tafsir hadis-hadis
kontroversial berjudul
Ta'wil Mukhtalaf Al-
Hadits.
Pada bab yang ketiga,
uraian berkutat seputar
ahli sejarah, hadis,
‘biografi, ahli nasab, dan
_penulis sejarah berdasar-
kan kasus tertentu. Ia
juga mengupas raja,
para sekretaris, utusan
surat, penyanyi,
~ pemusik, dan para
pelawak atau
penghibur berikut
kitab yang mereka
karang. Misalnya, Al-




—Adali dan Abu Al-
Faraj Muhammad.
~bin Ubaidillah yang

masing-masing
mengarang kitab
tentang seni
permainan catur,

Manshubat As-

Syathranji.

Bagian keempat berisi tentang puisi
dan penyair pada masa sebelum lahirnya
agama Islam, pada masa Bani Umayah,
dan pada masa Bani Abbasiyah. Bagian
kelima mengulas filsafat dan para
cendekiawan skolastik.

Selanjutnya, pada bagian keenam, Ibnu.

Nadim mengulas hukum, ahli fikih, dan
ahli hadis. Mengenai filsafat dan ilmu
pengetahuan, legenda, dongeng,'sihir dan
sulap, sekte dan kepercayaan, serta para
ahli kimia, dibahas pada bagian ketujuh,
kedelapan, kesembilan, dan sepuluh.
Kitab Al-Fihrist telah memberikan

sumbangan yang besar bagi dunia untuk

. memahami Islam melalui kajian terhadap
karya-karya yang dicapai umat Islam di
era keemasan. Melalui karya tersebut,
Ibnu Nadim tidak saja telah mengenalkan
karya-karya pencapaian umat Islam pada
suatu masa tertentu, tetapi juga telah

menunjukkan cara lain dalam memahami

Islam. M crl ed: syahruddin e
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KESUSASTRAAN ARAB

Yusut Assldlq”

_uncak ke]ayaan Islam d1
- abad ke-10 menjadl v

. saksi kehebatan ‘seorang
. sastrawan ternarna. Ta.

- ‘-adalah'al-Hariri. Dia -

i - disegani sebagai kon-

, tributor besar yang

fmelahlrkan sebuah karya, luar biasa _ .

dalam khazanah sastra dan bahasa
Arab klasik yang hingga kini masih
terus dlperbmcangkan, yakni al- -
.Maqamat )
Nama lengkapnya adalah Abu
Muhammad al-Qasim ibnu Ali al-
{. Hariri (1054-1122). Selain di bidang -
} sastrg karier emerlangnya furut me-:
t - rambah pada ¥ajian filologi: Dia meru-
pakan penngg pemerintahan Bahkan,
ia berkiprdh di dudkoté pusat ilmu -
g pengetahuan,&vaitu Bastadan-’

" Baghdad.. g
uat keglatan
mtelektualnya‘ ki terpaoic Berbagai -
karya yang dihasilkan pada ranah -

81tasnya se‘bagai figur cende‘ dawan. : ‘.
' yang produktif, Sejarawan Ju

Meisdmi dan Paul:Starkéy dalam -
Engijélopedia of Arabic Ditératiire

: mepuliskan cdtatan téntang al-Hariri,

Menurut Meisami dan Starkey, ada - .
sebuah karya 'él—Ham‘i yang memberi

pengaruh be
tata ahasa
‘ Ghawwas fi Awham al- Khawwas. Me-

lalui karyanya ini; al-Hariri menying=" ~.

gung ‘banyakrdya kesalahan penggu-
' naan frasa serta tata bahasa Arab. -

sastra dan filologi membuktikan kapa- -
ig'S Seott

rab. Judulnya, Dhurat al-

Karya lamnya, Mulhat al I ab bens1
kumpulan pu131 Oleh kalangari sas- -
trawan-dan ilmuwan humaniora pada

o masanya maupun, sesudahnya, karya
.ini dianggap sangat penting dalam

; . membangkitkan semangat umat untuk

i

B N nama- al-Hann'-d‘ala,m i‘anah_,ﬁlmu

. ]ems rosa ilmiah atauseni retonka, -
- fenomenal, ‘al- -Hayawan.

¢ kemasyarakatan Kontribus
‘ samya mewu]ud ket1ka al )

.- - seorang filsuf dan sastawan berpés 2a-
; 'ruhbemamaBadiZam : o

. mendalam1 kajian bidang sastra.
. . Namif, tak bisa dimungkiri, al-
: ,Maqamat-lah yang melambungkan

)

Z-Maqamat memuat gubahan sastra

"genre baru yang timbuh pada:masa L
_ Abbamyyah Padarmasa sebelumnya, *
‘ perkembang’an sastra di dunia Istam

tak lepas dari peran’ al—JaInz (771—836)
Ia inengaivahnya dengan mengenalkan

'be:,‘gelar guru sastrawan -
Baghdad ini. pun memitiki karya

Kltab itu merupakan’ antolbg1
anekdot blnatang, etika, dan :
. o b

- ems;sastr.a inii dxpelop:m olelie




[t}

" negen-pegen Islam i

“ma Iuas, mencakup §ebag1an besar
-};eran ]lka
alihxmya

sastravkv’an yang p ahqlg fen,omenal I
am Addlahal-Hariri. Ia
ﬁgiaeln]adnt%gary; ‘Hamadzam E
sebaga1 model;: - :

‘Dalam kitab' -Magamat, al—Hanrl
menya]lkan anekdot toris §ebagai .
‘cara untuk menyuarakan kritik ter-

. hadap koridisi sosial yang ada, di
- sampingjuga sebagai pesan moral.

Menurut Philip K Hitti dalam bukunya
sttory of the Arabs, karya al-Hariri

memuat banyak karya sastra yang
elegan.

kitab al-Magamat membuat karya'ini
- semakin istimewa dan d.langgap

sebagai karaktenst;k palm g Penung : 3 """"l 1

“Sejak masa al-Hamadzani danal-
Hariri, karya sastra dalam bentuk.
magamat menjelma menjadi bentuk -
sastra yang palmg sempuma,” u]ar
“Hitt, :

Saat mengembangkan jenis sastra
ini, al-Harir] sedikit menyem
Karya-Karya'yang telah dlfuhkkan oleh

al-Hamadzani. Dia mengubah Karya itti
dengan turut 1 mementingkan pesan, .

. ide,maupun'makna sehingga'bukan

sekadar pertunjukan kemampuan
sastra. v

Sejatinya, buku. yang dituhs al-
Hariri lebih berupa karya bernuansa

: drama berbahasa:Arab. Ini adalah -

: sebuah karya bahasg yang belum :
pernah térlihat sebelumn; ya. Kwah

. kisdh berbahasa; Spanyol dan Itaha

yang mengangkat eplk reahs dan 3

kepaMaW

Anekdot retoris yang terdapat dalam N

i %(w,,ﬂgagqmatz,,memebut
~,_’bahw adase a;'so-an centa,.pend

Menurut rabar, ahtas 3 '_jepuhsan
kemampuan puitis; serta. kefasihan
bahasa al-Hariri dalam- al-Mi

aqamat
f.

v

g
é
EEF
B8
5
X
B 5
o
E‘
g7
2
TE

'Manusknp karya al-Hann tetap d1per-
-tahankan dari masa ke masa dan
- men]ad1 rujukan penting. -
.". Selama tujuh abad, ]elas Ph}hp K
Hlttl, al-Magamat dlpandang sebagai
_a,msankarya sastra yang berharga di
idang sastra Arab, setelah Alquran
tur ja..Buah pemlkuan al-Hariri
ﬁ:ierupakan kejayaan ‘sastra
asfl yang pengaruhnya masih
isa ditelusuri sampai era modern,
demﬂnan Kap:J uhe Scoft dan Paul
Key.

enomena menan.k sekitar
ab -13. Di beberapa kota besar
- Islayn; sépesti Damaskus maupun
'_gg;a da ‘Sejumlah fragmen cerita
alahi al-Magamat diilustrasikan lewat
‘ ar-gambar yang menarik. Ilustrasi
ambar itu ikut menandai perkem-
ngari seni lukis di dunia Islam.
“Dard, gambar-gambar tadi, para
se]arawan apat mengetahui tradisi,
. udaya, maupun kebiasaan masyarakat
gga. intelektual pada abad
g Miilai dari corak pakaian,
Ifian, jenis barang
k 3 hmgga kehidupan sosial
'pada masditersebut. Lalu, meriyebar ke
seantero.d M a’Isla;m Tennasuk di
- Andalusida
- .'Bahk: melalm al—Maqamat $osok
al-Hﬁnn 1kut memberikan nuansa ’
serta pengaruh besar terhadap aspek
_sastra dan kesenian yarig berkembang
: d.1 Erdpa, pada masa Renaisans. Tiga
riuskr]) karya sastrawan temama '
4
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PALING

Yusuf Assidiq

ebuah pertemuan digelar.

Sejumlah tokoh penting dan

ilmuwan hadir. Banyak hal

diperbincangkan. Salah satunya

adalah tempat yang dianggap

paling indah dan menye-
nangkan sebagai hiburan. Seketika,
beragam pandangan terlontar. Alasan pun
mengemuka, menopang pendapat yang
berhamburan.

Seorang cendekia, Ibnu Duraid, pun
turut membuka wacana. Ia melayangkan
gagasan berbeda hingga semua mata
tertuju padanya. Ia menuturkan, tempat-
tempat indah dan eksotis merupakan

-hiburan hanya untuk mata. Namun, jelas-
nya, bila ingin seseorang menghibur"
pikiran, berpalinglah pada buku.

Lalu, Ibnu Duraid menyebutkan tiga
buku favont yang ia nilai memberi
penghiburan pikiran. Yaitu, Uyun al-
Akhbar (Kisah Pilihan) karya Ibnu
Qutaybah, Kitab Al Zahra (Buku tentang
Bunga) yang ditulis Muhammad ibnu
Dawud, serta karya Ahmad ibn Abi Thahir
yang berjudul Qalag Al Musytaq atau
Kegelisahan karéna Rindu.

" Mengutip George Makdisi dalam
bukunya, Cita Humanisme Islam, setelah
menyampaikan pandangannya, Ibnu
Duraid membuat pernyataan pamungkas
melalui bait-bait syair berikut.

* Pada mereko: yang memkmatz hiburan-
nya

‘Dalam keindahan lagu- lagu. dan anggur

. Kami tawarkan halaqah sastrawan dan
buku-buku

Sebagai hiburan untuk pikiran

UITI

Siapakah Ibnu Duraid yang pendapat-
nya menarik perhatian dan begitu meng-
gugah? Sosok cerdas ini bernama lengkap
Abu Bakr Muhammad ibnu al-Hasan al-
Azdi ibnu Duraid. Ia seorang ulama yang.
juga menguasai geografi, sastra, dan syair.
Sejarah mencatatnya sebagai figur yang
berkontribusi besar dalam penuhsan
bahasa Arab. :

Tahun 837 Masehi, menandai saat
kelahirannya di Kota Basra, Irak. Di sana,

" ia tumbuh dewasa serta memperoleh pen-

didikan dari sejumlah guru terkemuka.
Ibnu Duraid terpaksa melarikan diri ke
Oman ketika Basra ditaklukkan oleh
bangsa Zanj. Selama 12 tahun, dia berada
di pengungsian sebelum kembali ke Kota

* kelahirannya.-

Selang.beberapa tahun, ia memutuskan
menuju Persia. Di bawah perlindungan
Gubernur Abdallah ibnu Mohammed ibnu
Mikal serta putranya Ismail, Ibnu Duraid
berkesempatan mengembangkan pemikir-
annya dan berkarya. Sejumlah buku,
karya puisi, dan literatur kebahasaan
berhasil dirampungkannya.

Salah satu buku terkenal yang ditulis-
nya berjudul. Maqsumh Ini merupakan

'kumpulan puisi yang sengaja dipersem-

bahkan untuk Ibnu Mikal dan putranya.

' Di Barat, karya ini sangat populer.
_Tercatat, tiga cendekiawan menuliskan

ulang buku itu, yaitu A Haitsma (1773), E
Scheidius (1786), dan N Boyesen (1828).

Banyak karya.yang dihasilkan menun-
jukkan bahwa Ibnu Duraid adalah penulis
produktif. Selain Magsurah, buku lain
yangtelah melahirkan inspirasi bagi~ |
kegiatan penelitian dan kajian bahasa
adalah As-Sarj wal-Lijam, Al-Mugqtabas,
Zuwwarul Arab, Al-Lughat, As- Szlah dan
Gharibul Quran.

Ada pula Al-Wisyah dan Al-Jamha'rah
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. Karya“k

. palmg pums " urainya dalam buku Arabic"

B

_paling komprehensif padd masanya. -

S
fil. Lughah yang terdln atas enam ]111d
Ibnu Duraid juga mempunya1 beberapa:
penggalan serta k§ dah dalam bentuk - .
‘maqshuy, da_n mamdid: Ta pun meniiliskan
naskah kasida ’h pendek yang kaya hlkmah.
iryd_sa tfanya telah men]adl
fokus perhatlan dari para penyan' tenar
" darimasa Ke masa. .

Al-Isytiqaq (Buku Etimologi) hadir
sebagai karya penting lain yang disusuri
Ibnu Duraid. Séperti disébutkan dalam A
History of Muslim Philosophy; Arabic
Literature: Grammar and Le:czcography, :
buku yang mirip kamus karena disusun
seperti huruf abjad ini menguraikan silsi-
lah nama suku-suku Arab.

* John A Haywood menggambarkan
sosok Ibnu Duraid sebagai seorang penyair
yang ilmuwan. “Dia adalah'ilmuwan yang :

Lexicography: it’s History. Sumbangan
51gmf1kannya pada ka]1an tata bahasa ter-

letak pada metode untuk meilguralkan )

akar kata menjadi beberapa kategori.

Kombinasinya tersusun rapi, mulai dari
vokal serta konsonan, yang dalam bahasa
Arab berupa huruf hamzah. Para ahli .-
bahasa pun menyatakan, susunan serta.
indeks yang dibuat Ibnu Duraid lebih
mudah dipahami sebagai sebuah referensi
kebahasaan ketimbang buah pemlklran
sastrawan lainnya, al-Khalil. .

Hal ini bisa ditemui dalam kitab
Jamhara fi al Lu’ah yang cukup terkenal
Buku tersebut terdiri atas beberapa
manuskrip yang : satu sama lain tidak
saling terkait. Sejarawan Muslim, al-Qifti, .

‘meliliat karya itu sebagai sebuah bulu 1 re-

ferensi sekaligus kamus bahasa’ Arab _
.. Jamhara kemudian d1terb1tkan kembah

- . di Heyderabad, India, dalam empat.volu-
. me antara tahun 1926 dan 1932. Alasan -

utama Ibnu Duraid menyusun karya itu.

- adalah keinginannya untuk membangkit-
‘i kan minat kaum muda mempelajari
| -bahasa. Saat itu, kian banyak orang .
{ menyadari bahwa Allah SWT memberi
“karunia pengetahuan kepada manusia.

. Di antara karunia pengetahuan itu
adalah kemampuan dalam berbahasa.

. “Kemampuan menggunakan ‘bahasa
dengarn benar akan sangat berpengaruh

terhadap pemahaman pada kitab suci.
Maka, sangatlah merugi jika seseorang
tidak mempelajari kaidah bahasa,” kata
Ibnu Duraid dalam pengantar Jamhara.
"Pada 920 Masehi, Ibnu Duraid pindah
ke Baghdad. Di kota ini, ia menjalin
kedekatan dengan: kalangan istana.

.Bahkan, ia mendapatkan kepercayaan dari

khalifah. Sebagai kepercayaan khalifah,

'dia lantas menerima pensiun sebesar 50
- ‘dinar dari Khalifah Mugqtadir.

Pada masanya, Thnu Duraid juga

K .d.lkenal sebagai pelopor salah satu mazhab
-tata bakia'sa yang berkembarg di dunia

Islam. Ia menjadi satu tokoh utama yang
enaruh pijakan pentmg atas'mencuatnya
mazhab Basra. Mazhab ini cenidérung

- ingin memperkuat rasionalisasi pada

bahasa. Dua mazhab lain adalah mazhab

. Kuffah dan Baghdad. -

- Selain Ibnu Duraid, tokoh pentmg

‘ inazhab Basra adalah al-Asma i, al-
“ Mubarrad, dan Abu Ubaidah. Mazhab
.~ Kuffah yang;hpelopon al-Mufadlal al-.

Dlabbi serta al-Kisai menekankan: prinsip

-. universal linguistik yang membuatnya
':lentur terhiadap perbedaan. Sementara itu,
~mazhab Baghdad berusaha. menggabung—
- kan dua mazhab lamnya = ed ferry B
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Jamhara dalam Kajian “»_}--astra

____;‘ PRI A

- Bait-bait puisi yang sangat banyak 3
! Jumlahnya ‘mengalir begltu sajadari’
mulut. ke mulut dan’ dlturunkan dari.
genera5| ke generasi. Pemlnatnya :
" ‘tersebar dari kalangan atas ataupun
bawah. Puisi ini dlgeman bukan hanya
f karena keindahan isinya, melainkan
juga unsur musikalitas dan lagunya.’
Kelndahan kate- kata pums, sam-

ilihan kata dan komposisi ..
pada syatr atau puisi menjadl
- ciri khas Ibnu Duraid.
Kemampuan ini membuatnya
meraih reputasi tinggi dalam tata_
bahasa dan leksikografi. |
Kepiawaiannya dalam memilih kata .
dapat disimak dalam karyanya,

Jamhara. T e
Sang penyair bertutur, “O, putra bung Hlttu dalam H.'story of the Arabs, ;
Mukabar, matamu tampak membiru, dapat'm 'ggambarkan karakt stlk '

seperti halnya anggota s_uku yang.lain.
" Tombak pasukan Romawi disebut si an kebahaglaan sempurna

biru karena mata mereka biru. Maka,, i | atau keseﬂuhan menda!am Sehmgga

ahli Quran berkata, ‘Pejamkan rnatar L |

jangan melihat, dan Allah Maha

. -Mengetahui.'” b
Kelndahan pUISI serta s

i

ke-8 hingga .ke-13‘ orang—orang yang
¥ berblcara bahasa Arab adalah para

-

‘pun bahasa Arab dlgunakan, mij ik pembawa °b°f kebudayaan dan per-
gairah untuk mencipta komposisi =~ adabar. - :
puitis yang hebat;” =~ IR O s " y"s”faSSI.d'q"ed“fe"y
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Ferry Kisihandi

‘ , ita telah
. mengu-
: bur fikih
dan -
filologi di
Rayy .
.pada hari

yang sama.” Pernyataan yarig dilandasi
rasa duka dan kehilangan ini' :
disampaikan Khalifah Harun al-Rasyid
saat dua tokoh penting'di dua bidang,
meninggal dunia pada saat yang-sama.
Pada 840 Masehi, pakarfilologi, al-
Kisa'i dan ahli fikih, al-Syaybani
meninggal dunia. :
Khalifah merasa bahwa gl-Kisa’i
dan al-Syaybani sebagai representasi
dua kajian ilmu yang sangat penting di
dunia Islam. Yaitu, fikih dan adab,
yang terkait dengan bahasa, kesusas-
traan, sejarah, dan peradaban. Ilmu-
agama membutuhkan perangkat
bahasa agar dapat dipahami oleh

beragam kalangan, baik awam maupun !

intelektual. _
Khalifah lainnya, yaitu Abd al Malil
- ibnu Marwan (685-705 Masehi) dan
Umayyah ibnu Abd Aziz (717-720 Ma-
sehi) mendorong para ahli unfik mem-.
pelajari tata bahasa serta mendalami
ajaran agama dan hukum waris. Se-

dangkan Khalifah Umar ibnu Abd Aziz La

memberikan pujian selangit kepada-.
Ubaydullah ibnu Uthbah al-Hudayli.
Al-Hudayli merupakan ahli fikih
Madinah yang mempunyai kecerdasan
dan kepiawaiannya dalam bidang -
sastra. Ia terkenal sebagai penyair.
Syairnya dikutip dalam al-Hamasah
yang disusun Abu Tamam dan kitab al-
Aghni karya Abu al-Faraj al-Isfahani,
cendekiawan yang meninggal pada 967
Masehi. ‘ '

an Sea

stra

~ Tak hanya para khalifah yang
berbuat demikian. Ibnu Faris, seorang
filolog, sering mendorong para ahli
fikih mempelajari leksikografi atau
ilmu tentang penyusunan kamus.
Langkahnya unik. Ia sering melon-
tarkan pertanyaan yang menyudutkan
mereka agar terdorong mempelajari
ilmu tersebut.

Ibnu Faris menuliskan beragam per-
tanyaannya dalam buku berjudul Kitab
Futya Faqih al-Arab (Buku Fatwa Ahli
Fikih Arab). Tampaknya, gayung pun
bersambut. Ahli fikih menanggapi tan-
tangan itu. Al-Mutharrizi, ahli fikih
mazhab Hanafi dan teolog Muktazilah,

- menuntaskan penyusunan sebuah
buku, al-Mughrib.

Melalui buku ini, al-Mutharrizi yang
banyak menulis tentang adab, memba-
has kata-kata asing yang kerap digu-

. nakan ahli fikih. Sosok lain yang
dikenal menguasai benar kedua bidang

~ itu adalah al-Awza'’i. Ia hidup dan

meninggal dunia di Beirut, Lebanon.
Selain sebagai pakar hadis, ia juga
menorehkan prestasi gemilang dalam
penulisan dan kearsipan. .
Kabar lain berembus tentang kepia-
waian Abdullah ibnu al- Mubarak.
Murid ahli fikih Sufyan al-Tsawri dan

| Imam Malik ini memadukan ilmu

]

agama dengan sastra, ilmu tata béxhaéa,

. leksikografi, syair, dan retorika. Ia pun

seorang saudagar dermawan yang ;
setiap tahunnya memberikan sedekah
sebesar 100 ribu dirham kepada fakir

~ George A Makdisi melalui karyanya,
Cita Humanisme Islam, mengungkap-
kan, pada abad ke-11 para pakar dari
berbagai disiplin ilmu berusaha mem- -
peroleh kecakapan dalam bidang fikih.
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Dalam konteks ini, muncul nama
Sulaym al-Razi. Ia pakar adab yang
mulai mempelajari ilmu agama saat
usianya memasuki 40 tahun, :

Merurut dia, sepanjang periode.
pertengahan, banyak tokoh menjadi
pakar dalam satu bidang kemudian ter-
tarik mendalami bidang lainnya.

" Namun, dua bidang, yaitu agama dan
sastra mempunyai posisi penting.
Melalui ilmu sastra, seseorang dapat
mencapai kedudukan tinggi di peme-
rintahan dan perdagangan.

Imu fikih merupakan sarana bagi
mereka yang menguasainya menjadi
pemuka mazhab fikih otonom.
Penguasaan dua bidang ilmu membuat

-Seseorang meraih peluang lebih luas,
Tak hanya dalam bidang akademik,
tapi juga jabatan tinggi di pemerintah- ,
an. Namun, semuanya tak terhenti !
sampai di situ. N . i

Kedua rumpun ilmu ini memang . . |
memiliki hubungari erat. Hal ini Lo
diungkapkan oleh Abu Aswad al-Du'ali,
cendekiawan abad pertama Islam, Ia .
menegaskan saling terkditnya ilmu
agama dan adab. Saat bicara mengenai
akal, ia mengatakan akal yang paling
utama adalah akal orang beragama. -

Ia menyatakan pula, ilmu meru-
pakan perhiasan'dan kehormatan bagi
pemiliknya. Maka itu, carilah ilmu,

". semoga Tuhan memberikan tuntunan -
menujn kebenaran, dalant ilmu agama
dan sastra: Abu Musa al-Hawwari |
diyakini sebagai orang pértama yang ‘
memadukan kedua ilmu itu'di wilayah

- ‘Spanyol yang Muslim. N
sjumlah tatan menyirigkap, saat

melakukan perjalanan ke Timur, al- =~ | ||
-Hawwari bertemu tokoh penting dua 1.

‘bidang itu, yattu Imam Malik, tokoh . -

| iafama dan dua ﬁgurlseh&al'délgm F
sastra Arab, yaitu al-Asma’i dan Abu

- Zyad al-Anshari. Selain itu, adaal- *.'

Qasim ibnu Ma'n yang nanmanya. .
melambung, baik dalam kajian agama.. .-

maupun sastra. . .
~ Ia merupakan ulama terkenai pada
masanya dan sangat memahaini hadis -
dan syair. Kental pula pemahamannya
mengenai bahasa Arab klasik dan fikih,
Sejumlah murid Ibnu Ma’n meneruskan
kemasyhurannya: Tertitama dalam bi-
dang sastra, di antaranya Ibnu al-Arabi,
al-Laits ibnu al-Muzhaffar, dan al-Farra,
Demikian pula, dengan al-Laits ibnu
Sa'd yang meninggal dunia pada 791
Masehi. Ia tlama terkemuka yang
Paham benar scal Alquran dan hadis,
tata bahasa, leksikografi, dan syair. Tak
heran jika al-Syafii menghargai kemam-
puan al-Laits setinggi langit. Ia menya-
takan, al-Laits merupakan ahli fikih
yang lebih andal dibandingkan Malik. -
Dorongan agar seorang ulama atau’
penyair menguasii agama dan adab, -

- mendapatkan perhatian dari Ibnu Abd.

Rabbihi. Ia menuangkan pandangan--
nya dalam buku tatabahasa yang ditu-
lisnya, al-Iqd al-Farid. Secara khusus,
ia berusaha menggabungkan ilmu,”
yaitu pengetahuan agama secara umum
ataupun khusus dengan adab.

Gagasan ini ia dasarkan pada
pemikiran bahwa kedua ilmu tersebut ‘
adalah sandaran bagi kehidupan di

- dunia dan akhirat.

. Menurut Rabbihi, seorang alim yang
'ideal adalah mereka yang memahami
kedua ilmu tersebut. Menjadi alim -

| . sekaligus sastrawan.

Rabbihi mengidamkan perpaduan ]
daya kritis seorapg alim denganke- .
indahan dan kemurnian bahasa sastra-
‘wan, Ia mencontohkan Thmi Faris, yang
memadukan ketelitian ilmu dengan ke-
luwesan para penulis syair. I3 menyebut

. intelektual dalam kelompok irii dengsn

julukan Ahl al-Inayah bi al-Iim wa al- '

'} ‘Adab atau pakar ilmu dah sastra, m

Republika, 9 Juli 2010
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+* OLEH WIENTA DIARSVITRI

chdiat Karta Mlhard]a, sal:h se—«' ,
A orang sastrawan besar Indonesia . -

A Angkatan’45, telah tiada. Penga=:|
rang ini meninggal pada usia 99 tahur '’
" di Canberra, Australia. Generasi muda
Indonesia mungkin tidak banyak yang
tahu, bahkan mungkin baru mendengar
namanya saat berita kematiannya ber-
edar di media elektronik, kecuali para
‘mahasiswa jurusan sastra Indonesia
tentunya.

Mengenal Achdiat atau Aki adalah
mengenal sosok yang idealis, penuh
semangat, tetapi sederhana. Dr George
Quinn, Kepala the Southeast Asia Cen-
tre, Faculty of Asian Studies, the Aus-
tralian National University, yang me-
rupakan seorang ahli bahasa Indonesia
dan bahasa Jawa mengatakan bahwa
Aki merupakan teladan baginya. Aki
selalu bersemangat dan produktif: Di

- usia 94 tahun, Aki masih meluncurkan
"buku Manifesto Khalifatullah. Aki sa-
sngat idealis'dan selalu berpegang teguh
‘pada cita-cita yang menggerakkan re--
volusi Indonesia, yang menggerakkan
‘kemerdekaan Indonesia. Aki sering
“mempertaryakan kenapa semangat 45
seakan sudah hilang di Indonesia? Su-
dah’sulit menemukan orang yang ide-
alisdi-Indonesia. ~° o
., Aki mengajar kesusastraan Indone-
sia di the Australian National Uni-
versity sejak tahun 1961 hingga pen-
siun. Dr Quinn banyak belajar ke-
susastraan Indonesia dari Aki. Menu-
rutnya, Atheis, roman karya Aki yang.
diterbitkan -pertama kali tahun 1949,
benar-benar merupakan suatu adikarya
sastra: Atheis punya kekuatan besar-
dalam hal orisinalitas cerita dan meng-
gambarkan kematangan dalam berpi-
kir. Roman itu melihat manusia sebagai
makhluk yang kompleks. Hasan, sang
tokoh utama, merupakan seorang Mus-

lim. Pergaulannya dengan Rusli
yang Marxist, Anwar yang individualis,

dan Kartini sang wanita modern; ter-
jadi pergulatan batin dalam diri Hasan,
tetapi akhimya Hasan kembali ke ke::
yakinannya semula. R
Suka diskusi

Dr Iwu Dwisetyani, seorang pengajar

dan penlity i+
‘the: . Australian :
; Demographic

* arch - Institute,

. dengan istrinya: Di-usia itu Aki juga

and Social Rese-

the - Australian

National Univer-

sity, mulai me-

ngenal Aki saat

dia mulai S-3 pa-

da tahun 1992,

saat Aki masih

berusia 81 tahun.

Saat itu, Aki ma-

sih aktif menulis -
dan, :sering berdiskusi ‘dengan maha-

" siswa; baik kalau diundang ke kampus

maupun saat rnahasiswa datang ke
rumahnya. Aki suka berdiskusi tentang

- politik dan’ perkembangan sastra - di

Indonesia. Samipai sekitar usia 92 ta-
hun; Aki masih mandirj, tinggal berdua

- masihi -produktif. dan -ingin , menyele-
saikan otobiograﬁnya.rNamun, Aki se-
ring frustrasi karena -ketajaman ma-

tanya sudah sangat berkurang dart tidak - ha Kuasa,
rarangdar icag -

.-bisa'menif
. lis A Yag

“an,. Aki: selalu menuiturkear-jika

bali karya-karyanya yang-lerigkap ber-

jajar di perpustakaan Menziés, the Aus- -

Menyzie: | b
*+ tralian *Natiopal ‘University: Beberapa | sastra

. 3

_kdrya Aki yang telah diterbitkan antara .| méifiiicarkan
. lain drama _Bentrokan dalam Asrama |. .- ..

(952) dan Pak Dullah in Extremis

(1957). Kumpulan cerpennya yang te-. | -

\

'p

| mieletiphan Lot
. melihat masa
ulang || dalam

'
i
.

1b

i masih, ingin. berkontribusi writuk. In- | &
donesia, ‘tetapi kondisi fisiknya-sudah - | arah
tidak menitngldhkan lagi:’Pefternuan | -kah'budi :
itwhebiiaf siya ingin membaca kem- | KepyatRT . oY o
- Puisi ini saya tulis untuk Al Saya

Kenangan yang Berkesan

-

“‘lah diterbitkan adalah Keretakan dan i
‘Ketegangan (1956), Kesan dan Kenang-
[ “an: A961), dan Belitan ‘Nasib (1975).
“*Dongeng tentang 'Sy Kabayan Nongol di
--Zaman Jepapg diterbitkan tahun 2005;

sedangkaii kumpulan dongeng, cerpen,
dan novelet-pentasnya. diberi judul
Pembunuh dan Anjing Hitam 1977).
Novel Aki yang mengambil setting di
Sydney, Australia, berjudul Debu Cinta
Begt:b;rl'lan, diterbitkan pertama kali
_pa un ‘1973, Itulah karya-karya

Dalam buku Satu Pembicaraan Ro-
man Atheis (961) karya Boen S .Oe-

‘marjati?AKi mengatakan’ bahwd dia

tidak pernah mempelajari teknik pe-
nulisan secara khusus, tetapi’ mem.-
pelajarinya langsung, dengan membaca

dan meneliti karya Bermutu dari pe-

nulis besar dunia, seperti Shakespeare,
Bernard' Shaw, Tolstoi, Faulkner, dan

. Andre Gide. -

H ,-._-'_{}j\
ang o T dalam
mangat AKi'yang Juar biasa juga terlihat
mku Polemik Kebudayadn, per-

 Aki punya p

. tentang kehidupan jiwa dan

an tokoh besar Indonesia,

ot mengenalnya: sosok

! yang sederhana tetapi
kemilau makna.
. . WIENTA DIARSVITRI
- Mahasiswi $-3 di the Australian
«" . National University, Australia

Ve

Kompas Minggu, 25 Juli 2010
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Achdzat Sang Pengembara"' |

chdiat Kartamxhard_]a

(99), sastrawan Indonesia
¥ ghkatan 1945, mening-

gal dunia di Jindalee Nursing

Home, Canberra, Australia, Ka-

mis (8/7), sekitar pukul 0840
waktu Australia (sekitar pukul
06.00 WIB). Sepekan terakhir
dia-dirawat intensif di rumah .
sakit di kota itu-setelah koma
akibat serangan jantung.

"Setelah sadar dan agak mem-
baik; beliau sempat dibawa pu-
lang, Selasa ©7. Esckmnya, beliau
kena radang paru-paru kanan,
kemugdian mi j“emnggal Kamis pa-
gi” katit Sini Dahlan (5), cucu

den, Hughes, Canberra, Kaxms
sore,” katanya, - -
Achdiat merunggalkan seo-

rang istri, Suprati Noor (89), ti- _

ga anak (dari empat, satu me-
ninggaD), 10 cucu, dan sejumlah
cicit. Seniman yang akrab di-
sapa Aki ini sudah lama tinggal -
di Australia bersama sebagian
besar keluarganya. =

Achdiat adalah salah satu to-

* koh pengarang sekaligus saksi

sejarah perkembangan sastra di

Indonesia sejak tahun 1940-an .
sampai 2000-an. Lahn- di Garut, .

" Jawa Barat, tahun 1911, lelaki -

ini mengenyam pendxdikén di.
Jurusan Filsafat, Fakultas Sas-
tra, Universitas Indonesia, dan
kemudian Australian National
University (ANU), Canberra,

Australia. Sejak tahun 1961, dia’
.} mengajar di ANU dan ketika -
{" pensiuri menetap di negeri 1tu. v

!

1<, l?,/; Zow

”Atheis”

Achdiat menulis beberapa no-
vel, cerita pendek, dan naskah

terkenal adalah novel Atheis
(1949) yang mengisahkan tokoh
Hasan yang terombang-ambing
keyakinannya setelah bertemu
dengan kekasih dan beberapa
teman yang berpaham sekuler,
Saat meninggalkan agama dan

I ’I\lhan, kehidupan Hasan beran-

takan sehingga kemudian i mgm~

kembali ke jalan Tuban. N
Menurut Ajip Rosidi (72), -

alam pikiran masyarakat Indo: -

nesia pada masa akhn'“éra epe‘n-l -

dan modern Barat, tetapi juga -
benturan antara Islam dan ko-
Jmunisme, antara paham ke--
tuhanan dan antituhan.

Novel terakhirnya, Manifesto
Khalifatullah (2005), merupa-

: . kan semacam kesimpulan pe-

ngembaraan mtelektualnya
yang dicapai lewat proses in-"

Kowpas,

-drama.Salahsatukaryanyayang

Sunda, Atheis menggambarkan, ,

telektual dan kerohamanyang :
. serius, .

Bagi penyair Sapardi Djoko

Damiono, Achdiat meriyumbang- -

kan bahasa Indonesia yang ber-

- gaya Sunda, berbeda dari corak
Melayu lama. Gaya penuturan
novel Atheis menarik karena ber-
bentuk cerita berbingkai—cerita

- dalam cerita. Ada cerita besar, la-

lu masuk cerita-cerita lain,

Achdiat adalah sosok terbu-
ka. Almarhum pernah memberi
ceramah di UI tahun 2005. Sa-
pardi bercerita, saat dumya ber-
usia 65 tahun, sudah pensiun,
"Pak Achdiat yang saat itu ber-
usia 94 tahun bilang, wah usia
sebegntu, Anda itu masih rema- -
ja. Beliau rendah hati, bebas bi-
cara pada siapa saja, termasuk -
pada mahasi i
bawahnya,” katanya.
- "Achdiat adalah pengarang
yang tak pernah berhenti ber-
proses kreatif,” kata Sapardi.

. (ALHAM KHOIRD

12 Juli 2010
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Aki Berlabuh
di Negeri Jauh

Achdiat Kartamnihardja wafat dalam usia hampir
seabad. Cenderung kepada "novel pikiran”.

ENULIS puluhan buku, Ach-
diat Kartamihardja selalu

dikenang dengan romannya -

yang “monumental”, Atheis,
1949. Karya ini memperoleh Penghar-
gaan Tahunan Pemerintah Indonesia
1969. Almarhum Sumandjaja kemudian
mengangkatnya ke dalam format sine-
ma, pada 1974.

Nama Achdiat Kartamihardja sering
dikacaukan dengan Aoh Karta Hadi-
madja, abang penyair-biografer Ra-
madhan Karta Hadimadja. Kebetulan,
ketiganya sama-sama penulis, pernah
menjadi wartawan, datang dari bumi
Priangan, biasa hidup di luar Tanah
Air, dan kini sama-sama almarhum.
Achdiat, yang suka memanggil dirinya
"Aki”, wafat di rumahnya di Canber-
ra, Australia, Kamis pekan lalu, pukul
08.40 waktu setempat.

Lahir di Cibatu, Garut, Jawa Barat,
pada 6 Maret 1911, Achdiat melewat-
kan masa kecilnya sebagai anak pri-
ayi Sunda. Ayahnya, Kosasih Kartami-
hardja, pegawai sebuah bank di Garut.
Ibunya adik Wedana Ciawi, Tasikma-
laya. Sang ayah ternyata mengoleksi

karya sastra dunia dari William Shake-
speare, Alexander Dumas, Leo Tolstoy,
dan Multatuli. Buku-buku itulah yang
pertama kali mendorong Achdiat men-
jadi penulis.

Entah mengapa, dari AMS (setingkat
sekolah menengah atas) Jurusan Ba-
hasa dan Sastra Barat di Bandung, ia
pindah ke AMS Solo, Jawa Tengah, Ju-
rusan Bahasa dan Sastra Timur. Di kota
ini ia tinggal di rumah dokter Sulae-
man Mangunhusodo, anak dokter Wa-
hidin Sudirohusodo, penggagas berdi-
rinya Boedi Oetomo. "Di rumah inisaya
banyak belajar,” kata Achdiat sekali

“waktu.

Semasa dengan Amir Hamzah dan
Sanusi Pane, tadinya Achdiat ingin
meneruskan studi ke fakultas hukum.
Tapi, ketika itu zaman malaise—kri-
sis ekonomi dunia—dan ayahnya sudah
pensiun pula. Anak kedua dari tujuh
bersaudara itu pun langsung bekerja,
berpindah-pindah di sejumlah media
massa, sebelum menjadi Kepala Redak-
si Balai Poestaka. Sambil bekerja, ia
mengikuti kuliah nongelar filsafat Ba-
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rat di Universiteit van Indonesia.

Setelah Atheis, makin kentaralah ke-
camaran Achdiat pada pergulatan pi-
kiran. Kecenderungan itu tampil kuat
pada Debu Cinta Bertebaran, novel 419
halaman yang diterbitkan di Singapu-
ra, pada 1973. Dalam Manifesto Khali-
fatulleh, yang diluncurkan di Jakarta
pada 2005, corak "novel pikiran” itu se-
makin menjadi-jadi. Di tengah kebang-
kitan intelektual muda Indonesia, yang
bersimpang-siur dengan berbagai arus
pikiran klasik dan modern, apa boleh
buat, "novel pikiran” semacamitutidak
lagi terasa menawarkan sesuatu yang
barudan unik.

Mungkin pula saking lamanya mene-
tap di negeri orang, sejak 1961, Achdiat
seperti kehilangan kepekaan terhadap
perkembangan kecerdasan para pem-
baca muda di Tanah Air. Ia, misalnya,
menyebut Manifesto bukan novel, me-
lainkan "kispan”—kisah panjang—tan-
pamendefinisikan perbedaan itu secara
meyakinkan.

Pada peluncuran Manifesto, Achdi-
at sudah mulai tertatih-tatih dan me-
ngeluhkan penglihatannya yang se-
makin lemah. "Itulah pertemuan kami

Tempo,

terakhir,” kata Ajip Rosjidi, pengarang
dan perawat kesastraan Sunda yang
kini bermukim di Mungkid, Magelang,
Jawa Tengah. Berbeda usia sebelas ta-
hun, keduanya pernah berkhidmat di
Pusat Studi Kebudayaan Sunda, Badan
Pangulik Budaya.

Sebelumnya, "Aki” rajin menulis su-
rat kepada Ajip, dalam bahasa Sun-
da. Belakangan, "Ketika dia sudah tak
mampu menulis, ia tampaknya menyu-
ruh orang yang menuliskan,” Ajip ber-
cerita kepada Cheta Nilawaty dari Tem-
po. "Akhirnya, bahasa Sundanya jadi
aneh.”

Sepekan sebelum wafat, pensiunan
Lektor Kepala Australian National
University, Canberra, itu sempat dira-
wat di ruang gawat darurat Canberra
Hospital. Pengidap diabetes kronis itu
terkena serangan jantung. "Baru Se-
lasa kemarin pulang ke rumah, sadar,
dan terlihat sehat,” kata cucunya, San-
ti Dahlan, kepada Tempo. Dari istrinya,
Suprapti Noor, Aki dianugerahi empat
anak, sepuluh cucu, dan tujuh cicit. Nun
di negeri jauh, di Pemakaman Woden,
Canberra, sang Aki berlabuh abadi.

Amarzan Loebls

18 Juli 2010
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Dunia Kata-kata

' Gayanya acuh tak acuh.
Suaranya pelan, tetapi
kalimat-kalimatnya menohok
sehingga terkesan angkuh dan
kaku. Dia tak punya gelar
doktor, apalagi profesor. Tak
pernah merasa paling pintar,
apalagi paling benar. Namun,
dia, Ashadi Siregar, adalah
“suhu” dan penjaga akal sehat
jurnalisme Indonesia.

OLEH MARIA HARTININGSIH

” unia saya pada
dasarnya adalah
mencipta kata-ka-
ta,” tutur Ashadi.
*Ttu saya kukuhi |

R

, aktivitasnya di ling-
kungan akademis mungkin hanya 10 per-
sen, 90 persen yang lain berada di luar itu.
"Masak yang di luar itu saya juga harus
pensiun. Jadi, saya bilang, 'Kecuali kalian
ini mau mengeluarkan saya dari dunia
saya’ Aduuuh....”

“Kami menemuinya suatu hari di Kantor
Lembaga Penelitian, Pendidikan, dan Pe-
nerbitan Yogya, yang terlindung dari ke-
ramaian lalu lintas Jalan Kaliurang, Yog-
vakarta. Bangunan berlantai dua di atas
lahan 2,000 meter persegi itu sebenamya
cukup luas untuk membangun wisma bagi
peserta pelatihan. Pernah seorang teman
menanyakan hal itu. Ashadi menjawab,
"Kita kan membangun lembaga pendi-
dikan, bukan losmen!”

Di lembaga itu, selama lebih dari 20

tahun tahun berlangsung pelatihan jur-°

nalisme yang mengeksplorasi angle (cara
pandang) dan perspektif, menguatkan eti-
ka dan menciptakan ruang bagi mereka
yang tak bisa bersuara dalam relasi-relasi

‘kuasa yang timpang, Di situ, “kebenaran”
diperdebatkan. Nurani wartawan digugat-

dalam kerja jurnalistik yang menyentuh
masalah kemanumaan. Diktum . SW+1H

benar. Sejak SMA saya sudah me- dalam ]umallsme dimaknai lebih dari se-

nulis di koran umum. Jadi, saya
membayangkan diri saya hanya
berkutat dan berkreasi dengan
kata,”

kadar kerja te_akms

Kampus biru

.., Bagi masyarakat luas, Ashadi lebih di-
Kenal dengan ncvel Cintaku: di Kampus

A

Dunia itu tak kenal pensiun. Itu se- | Biru, yang kemudian diangkat ke film dan

babnya ia protes ketika kolega dan sa-
habatnya mengungkapksan rencananya
. untuk menulis buku untuk menyambu
masa pensiunnya sebagai dosen Jurusan |
IImu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan

IImu Politik Universitas Gajah Mada Yog- | lambu

tetapi jangan dikaitkan dengan pensiun,
jangan dalam, konteks dunia UGM atau_
pegawai negeri sipil. Kaki saya kan udak

~ sepenuhnyadi sifu” . FreRe T serta ‘modal asing” ujar Ashadi, ”Jadi,

ea

membuat Roy Marten menjadi bintang.
N

‘yang memotret _perubahan - di

'.masyaralmt waktu itu seperti menjadi pe-

zaman baru” di fajar kekuasaan
rde Baru. Novel itu meledak; 1 me-
‘nama Ashadi. Namun, Ashadi

A T

|| tak menganggap novel itu luar biasa. ”Ta- |
"Saya bilang, b1km buku ya bikin’ sa_]a, ‘ .h‘-ln :

ang zaman Orde Lama enggak

ﬁi&“‘ Iti celana jeans dan segala
rman ‘nngan film: Amerika,
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\ “Hovel itu pas bagi mahasiswa dan re-

maja.”
Selain itu, "Xompas mulai cetak offset,
jadi jernih, rapi, ilustrasinya jelas, tak ada

. kesalahan seperti kalau’ cetak pakai ti-

mah,” kenang Ashadi tentang' Kompas,

yang masuk kampus lgersamaan diter-
bitkannya trilogi novelnya sebaga] cerita
bersambung

"Saya ‘melihat dmarmka itu faktomya,

-bukan ‘Karena . novel ltu menarik. Jadi,

faktornya kebetulan saja,” ia melanjutkan.
"Orang bilang, ’Kamu kok merendah be-
gitu, tetapi saya-bilang, 'Tidak’ Sebaghi

. orang yang belajar media, saya tahu, faktor

itu benar.”
‘Mengapa Anda menulis novel'f’
Saya nuldis itu untuk mengisi bagian dari

hidup saya yang tak terpenuhi waktu itu.

Tahun 1971 itu saya diajak sejumlah
ternan menerbitkan koran mingguan. Sen-
di, namanya. Koran itu terbit sampai 13
nomor, tetapi lalu dibredel karena menulis
soal Taman Mini Indonesia Indah. Tahun
1972 saya diadili. Prosesnya lama (di si-
dang pengadilan itu ja membacakan plei-
doi berjudul “Anak Muda Menatap Re-

alita”, yang membuat lmgtnn banyak -

orang).

Sejak itu saya merasa tempat ‘saya
bukan di jurnalisme. Tetapi, pikiran-pi-
kiran yang tadinya digunakan menulis
artikel tentang persoalan-persoalan sosial
terus bekerja. Akhirnya, seluruhnya di-
fiksikan dalam cerita panjang yang baru
saya tahu namanya novel karena saya
enggak belajar sastra. SMA saja_bagian
Pas/Pal dulu SMA B.

Kritis

_ ‘Setelah situasi mereda, Ashadi merasa,
"masa bertarung”-nya sebagai pelaku su-

dah ‘lewat. Awal tahun 1980-an itu ia
konsentrasi membuat pendidikan jurna-

lisme, yang mencoba memberi alternatif .|*

dari jurnalisme arus utama atau jurna-
lisme pembangunan, yang diharuskan me-
lakukan konfirmasi fakta sosial kepada
kekuasaan. Banyak wartawan telanjur me-
yakini itu sebagai sesuatu yang benar.

"Hegemoninya sudah Iuar biasa. Itu yang

coba kita pulihkan,” ungkapnya.
' Bagaimana lahirnya jurnalisme empa-
t?

”Pada awalnya kita mengaqak wartawan
kembah pada kehakikian jurnalisme, ymtu

mendiskusikan fakta sosial tanpa ada ke-
kuasaan yang menahan kerja jurnalis. Pa-
da tahun 1993-1994 itu kita mulai berpikir,
kehidupan- sosial tidak bisa semata-mata
didiskusikan. Harus ada perspektif ter-
tentu, Saat itu ada fakta yang menyen-
takkan kita tentang AIDS, yang bukan

~ sekadar isu kesehatan. Pers jahatnya luar

biasa, membuat stigmatisasi, tidak punya
kepekaan sama sekali, bahkan menjadikan
isu itu sebagai sensasi. Itu mendorong kita

- menyusun desain kurikulum yang men-
- diskusikan fakta sebagai sesuatu yang bu-

kan sekadar teknis;
Kurikulum itu saya sebut dengan la-

-tihan jurnalisme empati; bagaimana
' mengajak wartawan punya empati kepada

ASHADI SIREGAR

Ashadi Siregar lahir di Pematang
Siantar, 3 Juli 1945, lulus dari Ju-
rusan Publisistik Fakultas Sosi-
al-Politik Universitas Gajah Mada,
Yogyakarta, tahun 1970: Diangkat
‘sebagai dosen tetap di UGM pada .
- tahun 1974 hmgga pensiun tahun
2010, Ketua Jurusan Timu Komu-
nikasi Fisipol UGM (1996-1999),
dan mendapat beberapa penghar

gaan dari pemenntah.

Menjadi Pemimpin Redaksl Sendz :
(1971) dan Pemimpin Redaksi Su- _
rabaya Post’ (Mei-Agustus 1999), ia
. juga menjadi anggota Dewan Ke-
. .senidn’ Yogyakartd selama bebera- -
- pa période, Ketna Lembaga Om-" -
" budsman Kompas (2003-2010), se-

..Tta Direktur Lembdga Penelitian; . -
"+ Pendidikan, dan Penerbitan Yogya . |

o (LP3Y)’seJak tahun’ 1992.

"jSebagaxpakarJumahsmedanilmu
- komunikaisi; Ashadi. memadipem -
,'bxcaradlberbagal seminar, pela

- dh, dan aktif tnquhs arhkel dx

““ah, Berbagal tulisannya men_]adi

~‘bagian dari lebih dari 15 antologt.
Menulis sedikitnya 15 buku, di an-
taranya Menyingkap-Media Penyi-
aran: Membaca Televisi dan Me-
lihat Radio (2001); AIDS, Gender,

.. tihan, Jokakarya, pertemuan {lmi-" .' o
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~dan Kesehatan Reproduksi (2002);
serta Etika Komunikasi (2005)..‘

Karya novelnya sekitar 12, selain
trilogi Cintaku di Kampus Biru
(1974), Kugapai Cintamu (1974),
Terminal Cinta Terakhir.(1976), di
antara lainnya adalah Sirkuit Ke-
melut (1976), Frustrast Puncak Gu-
nung (1976), dan Sunyi NzrmaIa
(1982)

Ashadi menikah dengan Helga
Korda, dikaruniai dua anak, Anggia
Adibanua Siregar (28) dan Bona
Adimesa Siregar (23).

manusia lain sebelum bercerita tentang
manusia itu. Intinya sederhana sekali:
bagaimana jika yang di posisi itu anakmu,
istrimu, saudaramu? Apakah akan kamu
beritakan juga seperti itu? .

Kita ingatkan, korban itu bukan barang
atau komoditas. Muncullah dinamika jur-
nalisme kita; seluruhnya pengajaran yang
berkaitan dengan perspektif, bukan lagi
pengetahuan-pengetahuan sederhana. .

Dari AIDS Kkits bergerak lebih jauh
dengan kerangka berpikir, ada faktor yang
jauh lebih vital di hulu segala persoalan,
yaitu gender, relasi kuasa yang timpang,
dan hak perempuan. Itu.intinya. Kita
bayangkan hidup ini seperti sungai. AIDS
ada di tengah. Demokratisasi politik, de-
mokrasi ekonomi, demokrasi sosial, ada di
muara.

Semua soal dxmuaraberasaldanhulu
.yang satu. Ttu persoalan kita yang paling
krusial. Begitu kita benahi masalah hak
perempuan; kita jiiga mernbenahi selarah -
hak dari mereka yang temlar,lmalkan. Kita

benahi hulunyd, ‘musrafiya akarn . terpe- -

ngaruh.Makanya,kehlcaaktmsributsoal

“kuota perempitan yang tak terpenuhi, ya

karéna persoalan hu]unya tak pemah di-
benahi. - ;

Tantangan besar bagi jurnalis adalah
melihat persoalan di -hulunya untuk me-
mahami duduk perkara. Inii yang kemu-
dian menjadi bagian dari perspektlf dia”

Tak akan mati

- Selama membuat pelatihan-pelatihan

i itu, Ashadi secara intens mengundang

teman-teman lamanya untuk berbagl pe-
ngetahuan. Sebut saja Hotnian® Sizhaan,
sosiolog yang sekarang mgmadl Guru Be-
sar FISIP Universitas Alrlangga, atau Saur
Hutabarat, jurnalis senior; juga Daniel
Dhahdae, ilmuwan yang saat itu me-
mimpin bagian Penelitian dan. Pengem-
bangan Kompas.

Di luar soal-soal substansial ltu, Ashadl
sadar, revolusi teknologi ‘media_ telah
membuat perubahan besar.’ “Tantangan
media cetak adalah kecepatan berita dari

- media audio-visual dan portal media. Oleh
 karena itu, media cetak harus mampu

menyodorkan fakta dengan perspektif,
angle, dan referensi lengkap. “Itu me-

nuntut mte]ektuahhs lebih dari setiap .

wartawan,” tegasnya.

Narmun, ia sangat yakin, dunia kata-kata
akan tetap hidup. dalam peradaban ma-
nusia. “Sekarang ini komputer tablet mun-
cul secara periodik, juga buku elektronik.
Mungkin suatu ketika kita baca komn
dengan teknologi itu,” ujarnya. :

Kesadaran akan teknologi—ia aktif da-
lam pergaulan dunia maya, melalui Fa-
cebook dan Twitter—membuat dia paham
benar sisi positif dan negatif teknologi. Ia
mengamati bagaimana orang tergagap me-
nanggapi ketika teknologi: memublikasi-
kan dunia privat dalam sekejap dan pers
memberi ruang bagi perampasan hak-hak
mereka yang dituduh “tidak bermoral”, .

"Snob moralitas,” ujarnya, ”Seluruh

gambaran tontonan di televisi kita seperti

hendak membuat orang berkesimpulan
bahwa kita harus bermoral, tetapi itu
hanya seolah-olah...”

Kompas, 18 Juli 2010

82



.KESUSASTRAAN INDONESIA-BIOGRAFI

“FILOSOF!

~

shadi.'Siregar dikenal pemurah.
A?ﬁepertj direkam dalam buku Ashadi
iregar; - Penjagq  Akal Sehat

dari Kampus Biru (KPG, 2010), ia selalu

tanggap terhadap .teman-teman yang

membutuhkan .bantuannya. Barangkali
karena .'itu, pendapatan yang besar
" pada‘masa jayanya sebagai penulis tidak
terlalu” berdampak bagi kehidupan pri-
badinya.

Ia juga pemurah dalam berbagi pe-
ngetahuan, tetapi kikir mengungkap ke-
hidupan keluarganya. "Tak ada pentingnya
orang tahu kebahagiaan-kebahagiaan kecil
saya di rumah.” ,

. Mungkin ia tak sadar ketika meng-
" ungkap, "Misalnya, cara saya berinteraksi

' der'lgan anak. Apakah saya perlu bercerita,
anak saya, sampai dia mahasiswa,
kalau, demam, dia akan tidur di samping

saya sehingga ibunya yang harus ming-

gir. L . ]
. "Atau, kebiasaan kami membaca di
» tempat tidur dengan bantal ditinggikan.
Jadi, kami berbaring sama-sama membaca
 buku karena dia tak suka baca sendirian di

kamarnya.”
" "Passion”

‘Ashadi Siregar mampu menciptakan

. ruang-ruang kenyamanan dalam perga-
. ulan, ‘yaig tidak mengganggu pergulatan

- pemikirannya di ruang yang paling pri-
badilamepjadiomngyangpalhgbahagia :

‘Hanya Mengalir

karena konsisten dengan jalan yarig di-
pilihnya dan melakukan- semua peker-
jaarinya dengan kecintaan penuh.

"Bagi saya, bukan posisi yang penting,
tetapi apa yang kita:kerjakan jauh lebih
penting,” ungkapnya. "Saya beruntung ka-
rena selalu merasa nyamari di liigkungan
miana pun di Yogya. Barahgkali karena itu
saya tidak berniat'peigi dari Yogya dan
mencari sesuat; Hidup berjalan terus, gaji
PNS kecil, tetapi ada sumber-sumber dan:
menulis, Ya begitu 'itu, tanpa saya sadari
waktu berjalan dan sampai setua ini saya

“terus di Yogya” =

Ketika teman-teman, bahkan mu-
rid-muridnya, mencapai gelar doktor, As-
hadi bergeming. "Orang seldlu menanyak-

an q;1‘*{1!8@6‘ saya tidak mengambil
S-2 atau S-3” ujarnya, ."Bagi saya,
pengetahuan hanya alat, instrumen. Se-
luruh titik tolak saya pada dasarnya ber-

tolak dari passion, kecintaan saya pada °

sesuatw.” - .
. Oleh karena itu, tak tahu ‘apa
. disesalinya, "Barangkali satu hal, sayn t
dak menyelesaikan kursus bahasa Jepang

+ sdya,” ujarnya, “Waktu tahu berapa jumlah

aksara yang harus dipelajari untuk sampai
bisa baca novel, saya pikir. harus berapa
_tahun belajarnya...” -

Dunia Ashadi penuh justru karena 4a °

. menghidupi -ketidakpenuhannya. *Tidak
ada sesuatu yang saya kejar benai* dalam
hidup ini. Mengalir saja.:” (ME)

Kompas, 18 Juli 2010
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Y ulit membayangkan betapa be-
Ry, [atnya menjalani hidup dengan
) kedua tangan dan kaki tak ber-
&4 fungsi. Apa yang bisa dilakukan
dengan keterbatasan fisik tadi> Ah, ter-
nyata bagi Rata Indraswari Ibrahim, ke-
kurangannya itu tidak menjadi halangan
untuk berkarya dan menjalani hidup
dengan ceria dan penuh optimisme.

Siapa mengira, perempuan 61 tahun
yang akrab disapa Mbak Ratna itu telah
menghasilkan karya-karya di bidang sas-
tra. Subbanallah! Karyanya yang berben-
tuk antologi cerita pendek ataupun novel
tersebar di pelbagai media cetak, juga

dalam bentuk buku. SebutlahMenjelang

Pagi (1995), Dua Tengkorak (2000), dan
Lakon di Kota Kecil 2001).

Sejumlah penghargaan pun ia
sabet."Antara lain “Wanita Berprestasi”
dari pemerintah (1994) dan “Perempu-
an Kreatif She Can” dari Trans7 (2009).
Mei lalu, ia mendapat penghargaan seba-
gai perempuan inspiratif dari Program
Pemberdayaan Perempuan Kepala
Keluarga (Pekka). Bagaimana Mbak
Ratna, dengan keterbatasan fisik yang

* Novelis Kursi Roda
dari Malang

dilakoninya hampir separuh abad, mampu
meraih semua itu?

Ketika keheranan --atau lebih tepat
ketakjuban-- itu diutarakan kepada Mbak
Ratna, cerpenis dan novelis feminis yang
tinggal di Malang, Jawa Timur, ini pun
tersenyum penuh syukur, Lalu katanya
hersungguh-sungguh, “Tidak ada yang
bisa mengubah nasib kita selain dirj kita
sendiri. Jangan pernah patah semangat.
Lakukan yang terbaik yang kamu bisa.
Do it.”

‘Tentu keberhasilan Mbak Rama itu
tak lepas dari peran orang-orang dekat
yang mengasihinya. Ini diakui Mbak
Ratna. Misalnya peran sang ibu yang me-
nempa semangatnya serta peran asisten
pribadinya yang melayani kebutuhan
dia sehari-hari, termasuk mengetikkan
cerita. “Saya ngomong, Santy yang nulis,”
katanya kepada Garra, yang bertandang
ke rumahnya, beberapa wakeu lalu.

Santy, 22 tahun, adalah asisten
Mbak Ratna. Ia juga mengalami kelum-
puhan, tapi kedua tangannya masih
berfungsi baik. Sudah lima tahun
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Santy menemani Mbak Ratna. Dalam
penulisan cerpen atau novel, Santy me-
mang terlibat langsung. Mulai penulis-
an, peletakan titik-koma, hingga proses
pencarian literatur untuk memperkaya
tulisan. “Ibu (Ratna) sangat terbuka me-
nerima masukan dari siapa pun,” ujarnya. -

Mbak Ratna lahir di Malang, 24
April 1949. Anak kelima dari 10bersaudara
ini lahir sebagai bayi perempuan yang
sehat, anggota tubuhnya lengkap dan ber-
fungsi normal. Bayi mungil itu ;umbuh
sehat menjadi gadis kecil vang energetik.
Salah satu hobinya adalah” memanjat
pohon.

‘Tapi kenangan manis sebagai gadis
kecil yang dinamis itu berakhir pada usia
10 tahun. Ketika itu, penyakit rachitis
mulai menggerogoti kedua kaki dan
tangannya. Menginjak usia 13 tahun, ia
pun mengalami cacat permanen. Kedua
pasang anggota geraknya itu tak dapat di-
fungsikan sama sekali.

Tubuhnya hanya bisa berbaring
dan bersandar. Semua kebutuhan hidup-
nya sehari-hari praktis sangat bergantung
pada kursi roda dan keluarganya. Dapat
dibayangkan betapa hancurnya hati si

gadis kecil itu. Rasa putus asa dan marah

sempat menderanya. Tapi itu tak ber-
langsung lama.

Pelan-pelan Ratna kecil mulai
menerima kenyataan itu dan bertekad
untuk tidak larut dalam kesedihan. Kedua
orangtuanya --terutama sang ibu-- sangat

berperan mendorong dia untuk bangkit.
“Saya semakin banyak membaca,” tutur
Mbak Ratna.

Keterbatasan gerak membuat
kebiasaan membaca yang tertanam se-
jak kecil itu menjadi semakin intens.
Majalah, koran, dan buku menjadi te-
mannya sehari-hari. Kursi rodanya di-
desain khusus agar memudahkannya
membaca.

Kebetulan pula sang ayah, yang
ketika itu berprofesi sebagai hakim di
Malang, hobi menulis. Beberapa arti-
kelnya sempat nongol di beberapa pe-
nerbitan. Ratna kecil kerap menemani
ayahnya pada saat di depan mesin ketik.
“Sejak kecil, telinga saya sudah akrab
dengan bunyi mesin ketik,” ujar Mbak
Ramna.

Lingkungan keluarganya yang
gemar membaca dan menulis mem-
bangkitkan minat Ratna kecil untuk be-
lajar menulis pula. Sang ibu yang paling
getol memotivasinya untuk menjadi
penulis, dan berhasil.

Mbak Ratna menuturkan, ide-
ide ceritanya datang dari mana-mana.
Selain dari membaca, juga berasal dari
hasil diskusi atau obrolan ringan dengan
teman-temannya yang bertandang ke
rumah Mbak Ratma yang asri. “Para tamu
vang datang ke rumah banyak membawa
ide buat surdss,” katanya.

Misalnya Pecinan di Malang. Tulisan
vang bercerita tentang kehidupan orang-
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orang keturunan Cina di Malang ini juga
berawal dari “curhat” para tamu yang
datang ke rumahnya. Novel Saksi Mata
yang kini penulisannya memasuki tahap
akhir juga diilhami obrolan para tamu.
Mbak Ratna yang sempat kuliah
di Fakultas Ilmu Administrasi Universi-

tas Brawijaya, Malang, ini punya banyak -

teman kalangan aktivitis. Teman-te-
mannya yang terlibat dalam reformasi

1998 itu pun bercerita banyak kepada .

Mbak Ratna. Cerita-cerita itu kemudian
dituangkan Mbak Ratna menjadi novel
dengan setting gerakan pemuda kota
Malang pada saat terjadi reformasi 1998.
Di kalangan sastrawan, Mbak Rat-

"na yang selalu ceria ini cukup tersohor.

Bahkan bisa dibilang, Mbak Ratna men-
jadi sumber inspirasi bagi kalangan sas-
trawan muda. Lang Fang, misalnya. Sas-
trawan asal Surabaya ini menilai Mbak
Ratna sebagai sosok yang rendah hati.
Meski memiliki jam terbang tinggi dan
menggeluti bidang sastra cukup lama,
semangatnya untuk terus belajar tak
pernah berhend.

Selama berteman dengan
Mbak Ratna, penulis novel Ciuman
di Bawab Hujan itu mengaku banyak
mendapat ‘inspirasi darinya. Misalnya
soal memandang hidup, keuletan, dan
penghargaan atas sebuah proses. “Keter-
batasan fisik, bagi Mbak Ratna, bukan
penghalang untuk berkarya,” tuturnya. @

Nur CHOLISH ZAEIN DAN TAUFIK ALWIE

Nama:

Ratna Indraswarilbrahim
Tanggal lahir:

24 April 1949
Tempattinggal:

Jalan Diponegoro Nomor 3,
Malang, JawaTimur

Be?era pa karyanya:
Antologi cerpen:

- Menjelang Pagi (1995)

- Dua Tengkorak (2000)

- NamanyaMassa (2001)

- LakondiKota Kecil (2001}

- Sumidan Gambarnya (2003)
-NodadiPipi Seorang Perempuan (2003)
““Bajunya Sini(2004)

- Lipstik dalam Tas Doni (2007)
-BatuSandung (2007)

Novel:

-Lemah Tanjung (2003)

-Bukan Pinang Dibelah Dua (2003)
-Perasaan Perempuan (2004)

- Pecinan diMalang (2009)

- SaksiMata (tahap penyelesaian)

Gatra, 14 Juli 2010
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Mahardja

= ,.._-ﬁ,.*: .

cANBERRA — Pengarang novel

Atheis, sastrawan ‘Achdigt K. Mi- .
hardja, tutup usia di Jindalee Nur-

"sing Home, kawasan' permukiman
Narrabundah, Canberra, Australia,
‘kemarin pagi. Pria kelahiran Garut,
Jawa ‘Barat, itu miéninggal dalam
usia 99 tahun. Novelis™Angkatan

1945 itu dikebumikan’ dipekuburan' ; :

Woden, Canbetra setelali’ men]alam
ritual doa di masjid setempat. -
Menurut Raudin Anwar, Kepala

iR |
Baglan Iniormam Ke;lu’wan Besar
Republlk Indonema, Achd:.at‘terke- )
. D&’ troke sekitar dua’ mmggu Jalu
akibat komplikasi dari diabétes
yang dudapnya. Ia pun ‘dirawat di’
rumah sakit dan sempat’ siuman,
‘bahkan bisa mengenali Raud.m

yangdatangmeuenguk.
~'baik,’ ‘Achdis} dibawa kemibali ke

Rumah Jompo Jindalee. Namun, be-

berapa ‘hari kemudmn menurut

Raudm‘ "Kondxsmya membumk
dan akhlmya memnggal."
Keterangan sedikit berbeda d1~
sampaikan Santi Dahlan, cucu Ach-
- diat. Menurut dia; sepekan lalu Ach-

.diat menjalani opname di rumah sa- .-

’ lnt d1 Canberra -karena ‘ serangan-

jantung. Achdiat sempat mengalami
koma.“Baru Selasa kemann pulang

~dannnnahsak1t sudahsadardan '

terlihat sehat. Pagi tadi beliau me-
ninggal di rumah” katanya saat d1-

. hubungl ZIbmpo kemarin.
- Kalangan Islam, terutama dari
sayap konservatif, mengkntlk Ach-

diat atas sikapnya yang dianggap

. skeptis terhadap teologi, seperti
_ yang tergambar pada karakter Ha-
san dalam novel Atheis. . .
" Namun: Sunu Wasono, penga]ar
sosiologi sastra dari Umvers1tas In-
.donesia, menilai novel Atheis meru-
 pakan sumibangan terbesar Achdiat

terhadap khazanah kesusastraan _

 Indonesia, Sebab, novel-nove] Balai
I S :;;Pustaka khususnya sebelum 1945,
‘Setelaly dmﬂai*i:ondmnya cukup -

banyak didominasi penulis asal Su-
.matera.

Menurut dia, kemunculan Achdiat .

merupakan warna baru karena novel

" . Atheis diwarnai unsur-unsur Sunda,

" sesuai dengan daerah asal Achdiat,

. yakni Jawa Barat. “Dari segi bahasa,

unsur lokalitas, terutama unsur Sun-
da, texhhatdmovelnu"kata Sunu.
@ [5Al1 ¥AHID | A HAPSAR) | DEWI ANGORAKI (BANBERERA)

Koran Tempo, 9 Juli 2010
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' ‘,[JAKARTA] Dalam seJaIah Indo- -

nesxa, tan Sjahrir adalah pemim-

" pin con overs1a] Dlperdebatkan_
. banyak orang, menjacll pokok per;
: sengketaan dipuja oleh para penga-

gurniyd; dihujat, ditanigkap; dan di-
- bunuh oleh Jawan-lawan politiknya.

Namun sayangnya, tak banyak ge-
nerasj muda kelompok us1a ’.18-25

r 0leh Soekarno-Hatta; Ia: pa-

; sang' badan jadi.tameng bagi Soe-:
karno, daiam’ melawan dengan Nl-.

ca-Belanda

- Kenyataan itu’ dlungkapkan
wanawan senior dan pelaku. sejarah ‘

Ha_u Rosman ‘Anwar dalam ‘orasi-

- nyd'pada Sutah Takdir’ Ahs.Jahbana'
Mémgiitil Lécure, yang d’xgelar -

Akadémi Jakarta, baru-bara ini-di

&, Jakaita, 7

o Pa réh tentang “Relevansx' -

;:.'.Sutan Takdlr Alisjahba na.

”Memorlal Lecture” -
(’SJahrlr.-dan Kepnhatman Indonesnag

Sjahrir bag1 Indonesia Mendatang” ' ,’
‘yang dxsarhpa;kannya d1mla1 $€- .
- jumlah tamu yang hadir sebaga1 se-

"buah pencerahan tentang ketokohan’ = m
" itu, Jusuf Kalla (n{)_

perjuangan bangsa, yang pada:5 ‘
Maret lalu hari kelahirannya genap -

dan’ peran Sjahrir dalam sejarah

100 tahun Meénurut Rosihan, Sjah-

Tir memperhhatkan keterampilan.
..7politik, integritas, dan ketajaman
hrii analisa dengan langkah-langkahnya

L entikan kabinet presidensial
i '“‘lalu menmbentik kabmeti .

4Novemmr 1945,
hrit ‘menjabat sebagal PM
pertama RI, tidak sampai dwa ta-

ber 1946. -

_nya menanainkan cara

‘wakiu yang’
: palmg dini dan kemudlan berkqlan» :
jutan,” uJarJK ’
‘hun, dagi Novémber 1945° sampax
Juni 1947: Akan tetapi, dengan po-
“litiknya terhadap. Belanda, ia berha- -
. ‘snl‘mewujudkan Persetujuan Ling-

Barjati dengan Belanda 15 Novem-

enyeluruh

g
“Membangun ball ‘Martabat

‘Bangsa”. JK- pun menarik contoh’

tersebut pada tataran yang lebih lu-,
as, yaitu pendldlkan ‘di Indonesia..
Menurutnya, pendidikan’ semestl-

posmf mencerallkéli"dan

Pendidikan dasar, lanJut IK ‘ge-
mestinya lebih’ beronentasx “ke da-
lam”. Artinya, tidak- berorientas1.~=
keluar melalui eksperimen’ sema-

‘cam “sekolah  bertaraf mtemaslo-.:

"RY diakui kekuasaanya seca- g, ‘kh

ra 'dé“facto 'di-Jawa dan Suinatera.

'.RI dnakul oleh Amerika; Senkat,
'TbaterKecllTamanIsmaﬂMmu - !

I

Aﬁara ini: merupakan\ orasi ke- A

Suara Pembaruan, 29 Juli 2010
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Teater; Cuci Otak

ili Asia Pentas

ch London

« FORUM Komunikasi Seni Bu-,
daya Cuci Otak dari Pasuruan,

Jawa Timuir, akan mewakili In~

donesia ke'ajang teater Contact-
. ing thie World di Manchester,
Inggris, 19-25 Juli thendatang.
Kelompok teater yang di-
pimpin Ki Ardhi Poerbo An-
tono itu akan menampilkan
lakon bertajuk Wayang Arok.
Cerita tentang tokoh kontrover-
.sial Ken Arok itu d1tamp11kan
-dengan berkolabora51 -anitara
wayang dan teater.

“’Kami :menampglkan khas -
. kurang beruntung di wilayah

‘budaya Indonesia-dan nilai.

- tradisioHil. "I‘eater yang di-

! koh Ken Arok yang tak tertulis
- dalam buku,Negam Kertagama, g
kata pemuda| befusia 28 tahun.
.yang dzpanggﬂ Ki Ardhi saat
. bertemu Menpora Andi Mal-
larangeng di Jakarta, kemarin.

“mainkan; delapan orang ini
‘dkan menglsahkan sisi lain to-

Dalam jumpa pe PRyang juga
: dihadiri ariggota DPR-RI Komi-
..si X Theresia EE Pardede, Vena

- :Melinda, dan Deddy ‘Miing’

,Gumelar,;Ardhx menjelaskan
bahwaTe < sangat
bangga sama ke-
lompok ég“ara lain

Media Indonesia, 16 Juli 2010

- (Drd/H-2)

yang bisa tampll d1 a]ang Con-
tacting the World sudah mela-

lui proses seleksi panjang sejak -

Januari lalu. Kelompok teater
yang méngikuti proses seleksi

-jumlahnya mencapai 150 ke-

lompok dari berbagai negara.

_ “Akhirnya Teater Cuci Otak

terpilih menjadi 12 teater yang
bisa tampil pada 19-25 julx,"

_Jelasnya. -

" Tak han.y'a itu, kelompok

teater yang pemainnya terdiri’

atas pernuda pesisir, pemuda
pesantren, dan. pemuda yang

Jawa Timur ity pun;bukan

semata menjadl wakii Indo— ‘

. nesia.

“Teater kaxm dan teate;‘ dan
India merupakap, teater%yang

mewakili Asia. Adapun 10 ke- -

lompok teater: lamnya berasal
dari Eropa,” kata Ardhi yang
tahun lalu meraih penghargaan
dari Kemenpora sebagai Pe-

‘muda Pelopor bldang Budaya

2009.
Menpora tampak bangga

dengan prestasi yang dicapai-

oleh Ki Ardhi. ““Ardhi yang
berkeampung di: bidang,seni

budaya, patut mendapat apre- -

siasi,”” papar Menpora:. - ..

|
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v
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N P enulis nover tetralogr Laskar Pelangf w

Andrea Hirata, mendapatkan bea-‘
siswa menuhs di Amerika Serikat
i " (AS). "Pertama kalinya saya mendapatkan
kabar’ rnengenal beasiswa tersebut adalah
" dari Kantor Kedutaan Besar Amerika
Serikat untuk Indonesia,” kata Andrea. ~
la akan berada di AS selama tiga bulan.

"Dalam waktu dekat ini saya akan ol
berangkat,” ujar Andréa. Andrea d[perkl
rakan paling cepat berangkat pada -
Agustus atau September 2010.

‘Beasiswa tersebut datang dari lowa
Umversny Andrea merupakan satu dari 13

> 'Kedubes AS di Jakarta, ;terptilhnya ‘Andrea :
karena nam yang méia bung ber. :

jemahkan ki dalam bahasa g‘gns dengan
judul The Rainbow Troops.
. - Beasiswa menulis ini m
i kesempatan pertama And' a befajar
menulis. Selama i |n| la menul s seca
otodidak. :
- Dia'mengaku sangat bangga men“ n
o “.beanswa ini dan berharap bi Sa me
s kan febih banyak inspirasi dari kesen
~ patan itu, m antara 7

Republika, 17 Juli 2010
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Langkah Abadi Aki

Achdiat Kartamihardja, 6 Maret 1911-8 Juli 2010

i Kabayan telah berpulang. Ini
bukan kisah tentang kegagalan
atau kebetulan yang tidak terduga.
Melainkan sebuah cerita tentang
berakhirnya langkah tertatih seorang
lelaki tua di sebuah pedestrian pinggiran
kota Canberra, Australia. Kali ini,
langkahnya telah genap menuju sebuah
tempat abadi yang tak dapat ia ceritakan
lagi situasi dan kejadiannya.
Achdiat Kartamihardja, atau

dikenal dengan sebutan Aki, meninggal

dunia pada Kamis, 8 Juli 2010, pukul
08.45 dalam usia 99 tahun. Sastrawan
Angkatan 45 itu sempat dirawat selama
10 hari karena stroke, komplikasi bebe-
rapa penyakit, dan usia tua, sebelum
mengembuskan napas terakhirnya di
Canberra Hospital, Woden, Canberra,
Australia.

Aki dilahirkan di Desa Cibatu,
Garut, Jawa Barat, pada 6 Maret 1911.
Sebagai sastrawan, dibandingkan dengan
rekan-rekannya sesama angkatan 45, Aki
tidak bisa dibilang produktif. Jumlah
karya-karya sastranya yang berwujud
roman, cerpen, dan naskah drama bisa
dihitung dengan jari. Suami Suprapti ini
lebih banyak menulis esai.

* Dari jumlah yang tidak banyak itu,
hanya tiga yang kerap dipergunjingkan

sebagai karya sastra, yaitu roman
Atbeis, novel kaleidoskopis Debu Cinta
Bertebaran, dan yang terakhir diterbitkan
pada tahun 2005 lalu adalah sebuah kisah
panjang (kispan) berjudul Manifesto Kbali-
fatullah. Dinamai kispan, karena terlalu
panjang untuk disebut cerpen dan terlalu
pendek untuk sebuah novel.

Selain tiga buah roman, dalam
catatan sastrawan Ajip Rosidi, Aki juga
menghasilkan dua kumpulan cerpen dan
satunaskah drama. Darisemuanya, Atbeis
menorehkan catatan paling fenomenal
karena sudah dicetak ulang 26 kali oleh
penerbitnya.

Minimnya jumlah karya sastra
yang dihasilkan Aki berbanding terbalik
dengan catatan keterlibatannya dalam
organisasi politik, penerbitan, dan
kesenian. Tindak-tanduk Aki di usia
produktif menempatkannya sebagai
Kepala Jawatan Kebudayaan Perwakilan
Jakarta, Ketua PEN Club Indonesia,
Wakil Ketua Organisasi Pengarang
Iridonesia (OPI), anggota Partai Sosialis
Indonesia (PSY), redaktur Balai Pustaka,
serta redaktur di majalah Gelombang
Zaman dan beberapa penerbitan lainnya.

Pada 1948, alumnus Fakultas

—Sastra dan Filsafat Universitas Indo-
nesia ini disebut-sebut sebagai salah

93



seorang inisiator berdirinya Lembaga

Kebudayaan Rakyat (Lekra). Awalnya, -

Lekra versi Aki, A.S. Darta, Nyoto, dan
lain-lain dibentuk sebagai reaksi kritis
atas kedekatan kelompok sastrawan
Angkatan 45 (seperti Chairil Anwar,

* Asrul Sani, dan lain-lain) dengan para

politisi Belanda kala itu.
Namun, ketika akhirnya A.S. Darta

dan kawan-kawan mendeklarasikan

Lekra sebagai onderbouw PKI pada -

17 Agustus 1950, Aki mengaku kaget
dan sangat kecewa. Alhasil, ia memilih
hengkang dari Lekra.

Kiprah Aki sebagai organisateur
bidang politik berangsur menyurut pada
awal 1960-an, seiring dengan langkah
rezim Soekarno mem-"bredel” eksistensi

PSI. Aki hijrah ke negeri kanguru

dan mengajar di Australian National |

University (ANU) sejak tahun 1961.
Dalam film dokumenter Suara
dari Jaman Peérgerakan karya Tinuk R.
Yampolski terpapar nukilan kehidupan
Aki di Australia. Dalam film yang ber-
setting Australia itu, selain menyebut
dirinya sebagai “Si Kabayan” dan
“politikus gagal”, Aki juga mengemu-
kakan dengan tegas pendiriannya yang
anti-sekularisme. Pernyataan sikap
ini menyusul pandangan “ideologis”-

Gatra,

nya yang sangat popular sebagai anti-
atheisme yang dikemukakan lewat to-
koh Hasan dalam Roman pertamanya
berjudul Arheis (1949).

Dalam film yang dibuat ketika
Aki berusia 94 tahun itu, juga terekam
upayanya untuk menanggapi ketuaan
dengan terus-menulis. Manifesto Kba-

. lifatullah adalah nyanyian angsa yang

ditulis dengan penuh keraguan.

Ketika itu, Aki merasa sudah ter-
lalu tua untuk menulis. Namun pada
suatu saat, ia menemukan peneguhan
lewat bahan bacaan yang menyebutkan
ada dua sastrawan di dunia yang terus
menulis meski umurnya sudah 90 tahun.
Di antaranya adalah sastrawan Inggris
abad ke-19, George Bernard Shaw yang
menulis beberapa naskah sandiwara di
usia lebih dari 90 tahun.

Kemudian langkah Aki sampai di
sebuah tepi --terjauh dari yang pernah

. dipikirkannya. Dan jenazah si Kuda Tua

itu istirahat dengan damai, di sebuah
liang kubur yang jauh-jauh waktu
sudah dipesannya: Woden Cemetary,
Canberra, Australia. Ia mewariskan
karya-karyanya sebagai undangan untuk
mewujudkan kelahiran-kelahiran baru
guna meneruskan keabadiannya. m

BAMBANG SuLISTIYO

21 Juli 2010
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i[A}ibREA HIRATA
Novel Baru
leajak G

ovelis Andrea I-Ilrata (35) menda-
pat “kado istimewa”, Minggu
I J (18/7), sesdat sebelurh peluncuran |
nove] terbarunya; dwilogi Padang. Bulan |
. dan Cinta di Dalam Gelas, di Kemang
Vi]lage,, Jakarta Selatan., ”Saya terima
| SMS dari kawan saya, hari ini. Padang °
| Bulan sudah ada bajakannya di Stasiun
" Bogor!” kata Andrea sedih.

I . Andrea harus, ‘menelan pil pahit akibat
aksx para pembauak Buku itu. Tetralogi
Laskar Pelangi yang -fenomenal itu di-

; baJakhmggals,]utaanbuku.];‘adlsx aslinya

| dicetak sampai. 5 jiitaan, Pembeli bu-

. ku-bukunya pun seperti tidak memiliki
pengetahuan apakah buku yang dibelinya
bajakan atau bukan.’-

“Pernah, orang antre agar buku Laskar
Pelangi saya tanda tangani. Saya sakit hati
sekali karena saya tahiu buku yang harus
saya tanda tangani itu buku-buku baJak
an,” katanya. Kejadian serupa ‘terjadi di
berbagai kota. Bukan hanya lebih murah,
térkadang buku bajakan itu dicetak dalam
cetakan lebih bagus dan luks. -

. Para pembajak yang tak marnpu dire-
dam aparat pefiegak hukum itu pastilah

. sebuah sindikat besar. ”Aksi mereka men-
discourage kami, para penulis,” kata An-
drea. Padahal, untuk menghasnlka.n se-
buah buku perlu kerja keras, riset, dan
sebagainya. - Oke 'Andrea; setelah sibuk

- urus video hot, kita tunggu saja aksi para

1 penegak hukum, ya!? (USH/ELD)

Kompas, 19 Juli 2010
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RiZ(z -26/0

Peluncuran Buku Sastra leubarkan P0h51

YOGYAKARTA KOMPAS —
Peluncuran buku dan diskusi sas-
tra Dari yang Dibuang dan Di-
bungkam”, yang sebagian di an-
tajanya merupakan karya ang-

& a Lembaga Kebudayaan Rak :

atau Lekra, dibubarkan po-

‘ }olxsx membubarkan agenda
tefakhir dari rangkaian kegiatan
peluncuran 12 buku selama dua
hari tersebut dengan alasan ada-
.hiya rencana penyerangan oleh
kelompok tertentu. ‘
Moderator peluncuran buku
dan diskusi sastra, Yohanes B
Wibawa, mengaku diminta Ke-
polisian Resor Bantul memba-
talkan acara.yang seharusnya di-
gelar di Elpueblo Cafe, Sabtu

©/7) malam. Sebelumnya, pe-
luncuran dan diskusi buku se-
rupa digelar di Taman Budaya
Jawa Tengah Surakarta, Jumat
(2/7), dan di Universitas Sanata
Darma, Sabtu. -

Panitia, yang antara lain ter-
diri atas unsur Penerbit Ultimus
Bandung, Forum Pinilih, dan Pa-
rikesit Institute terpaksa mem-
batalkan acara itu. Namun, pe-
luncuran 12 buku sastra dan puisi
tetap dilakukan meski tanpa dis-
kusi. "Polisi meminta acara di-
batalkan supaya tidak'terjadi pe-
nyerangan;” kata Wibawa, . .

-+ ‘Pembatalan acara diskusi buku

itu, menurut Wibawa, menun-
jukkan ancaman terhadap de-
mokrasi serta arogansi organisasi

kemasyarakatan tertentu. Bebe-

Tapa Judul buku yang diluncur-

kan sérta didiskusikan antaralain
kumpulan cerita Kisah-kisah dari

- Tanah Merah, Cerztangul Cerita

Buru, dan kumpulan puisi Pelita

" Kegjaiban Dunia.

Kepala Satuan Reserse Kn-
minal Kepolisian . Resor Bantul
Ajun Komisaris Danang Kuntadi
mengaku belum mengetahui soal
itu.

Sejarawan FX Baskara T War-
daya yang membuka diskusi dan
peluncuran buku di Universitas

. Sanata Darma mengungkapkan,

Indonesia perlu belajar dari se-

jarah untuk perbaikan pada masa

kini dan masa datang,
(WKM/PRA)

Kompas, 5 Juli 2010
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Ashadl, Guru dg_rl | Kampus

_Ll,/ﬂ f‘. 9 Aafnis

BANYAK dosen di universitas
terkemuka sekalipun hanya
dikenal terbatas:di kalangan’

mahasiswa jurusan atau fakul-
tasnya. Tetapi tidak bagi Ashadi

Siregar. Namanya jauh melam- |

bung ke luar kampusnya, Uni- :
versitas Gadjah Mada (UGM),
Yogyakarta. :
Ashadi yang biasa disapa
Bang Hadi oleh sahabat, dan
kolega, kini pensnun sebageu.
‘pegawai negeri sekaligus seba- °
gai dosen Jurusan limu Komu- .

g Sab ar

PTempaman gal lahir
. atang s? iantar, 3 Juli 1945 .

P Hé’tmei Siahaan, Goenawan

'sesﬁ‘é"n

enden 3ar

‘taranya Iakob Oetama,

Mohamad, Emha Ainun Nadjib,”
dan Garin Nugroho.

Rizal Mallarangeng menga-
takan melalui karya-karya
sastra Ashadi, jutaan manusia

, Satygarc indonesna bisa menikmati man-
‘ = ““faatnya. )
* Medal | Plgam Penghargaan Y
Rektor r UGM (199 "y Dalam sambutannya, Ashadi
g NE v, T

mengungkapkan per]alanan
ektualnya diawali dari pro- -

mkaleimpol 'UGM. Bettepatan | Siantar, Sumatrd Utara, ) J‘ﬂl.' carian dirinyasen
dengan usianya yang meng- | 1945, dinilai sebagai figur yang | Kaiya -kiryanya puz hdakdgxl-
injak 65 tahun, kemarin, para | Themiliki keberanian ménegak- | ' khususkan untuk mahasiswa-
sahabamyameluncurkaﬂ buku i’ kanakalsehatdanpwa yangbe-:| nya, tetapl kqlangan luas. :
. berjiidul Ashadi Siregar.:Penjaga' - bas. Algal sehat lebih kuat dari- ;| - #Saya ini ibaratnya seperti-
Akal Sehat dari Kainpuszzru di; ;:*pada ‘kekuasaan. “Bang’ Hadr_ ayam yang harus mematuk
| ‘Fisipol UGM. . .;ﬂemlllkl kemampuan yang ’ “makanian sendiri, membesar-
Selainsebagai dosen,Ashadl ~juar biasa untuk mendengar kannya sendiri, tetapi harga
dikenal sebagai budayawan, - dan sabar Banyak giru memi- | telurnya mahal,” ‘katanya di- .
sastrawan, dan novelis. Trikarya liki: kemampuan mendengar, . | - .5ambiit tawa para kolega dan
monumeritalnya adalah Cintaku St i hdak”punya kesabaran mantan mahaswwanya
 di Kampus Biru, Kugapai Cintg- | ™endengat,” katagaur;, | * .Meski pensiin, koleganya
mu, dan Terminal Cinta Teraklir * ; . Buku Ashadi’ Szregar Pen]aga berharapAshach tetapberkarya
amat digemati berbagailapisan || Akal Sehat dari. Kampus ‘Biru ,| . Di akhir perjalanan intelek- -
masyarakat diera1970-an. . . adalah bunga rampai. tuhsan tualnya' sebagaz dosen tidak
" Acara diskusi buku'berlang- - -sejumlah;tokoh tentanig sosok t' -ada tangisan, ‘tetapi perayaan
sung meriah, pemih canda dan" i Direktuf Lembaga Penehhan,_ - yang: menggambarkan bahwa
> : Pendldlkan dap Penerbitan - 'bérkarya tidak mengenial batas

gurau. Sebagal elfiblcara ada- '

dg qlanszglMaHarangeng, :
Dnektur Freedom Institute. . -

gadl degtadas1 .
kecerdas n-kolektif bangsa. :
Di negeri ini kita butuh orang |
yang berakal. sehat dan bl
;men]aganya," kata Saur ,
Ashad1 kelahiran Pematang

usia. (Suhshono/ X-4)

Media Indonesia, 4 Juni 2010
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nghibur Kita

nia, mengeeliik dan mengundang gelak-
dawate Uil Y S
- Demikianlah, kita bisa dengan cepat

JIKA kita memperhatikan klaim atau ingét‘.éébual;_"-geriiél_l'ﬂémsad tentang
sinyalemen seputar kesusasteraan, ka- balas dendam orang-orang urban-gusur-

ang kita tertarung oleh misi sastra yang an. Rumah ereka di sebuah kawasan
dianggap kelewat agung. Sastra sering  \ digusur atas nama  pembangunan. Tanpa

dianggap membuat kening berkerut, ti- S R R -
dak mudah dicerna. Misi sastra sebagai e uih&f;ﬁeﬁ:ieapak] Pasiliig
‘encerah umat manusia’ juga terlalu be- s 357 P s s o e
rat untuk dipikal oleh seorang penga- - singkir ke sebidang rawa-rawa di ping-

giran ibukota, namun dari sinilah per-
rang atau pembaca yang dalam beberapa it Glah o L p Ao A
hal kadang tanpa pretensi  besar. lawanan dimulai. Seorang di antara me-

Akibat_;}‘lya muncul pertanygan seder- . Lii{:;’;é?gzﬁt kda;;il:gi’ ;1;2 ;ﬁi‘g
o it e sebegly e | | oCOle R R d s ol
it st i ek | YRR i et
tutan seni yang lain, yakni menghibiir? ‘?]‘:irannya—iarhéhjr' Tean Si] = i

O, buanglah kecemasan itu, sebab sia- 3 R PR
& L7 4 L 22 L . kaya makan kotoran kamil Di dalam bu-
9 | , gran ka la .
_ba bilang sastra tak menghibur? Cuma oy D ember (2000),

Yot : R v | ‘kunya, Sampah B
saja ‘hiburan’ yang diberikan karya sas- N e pam B P T
tra bukanlah hiburan yang cair, gelak. | 242 lebih banyak lag Tl e e
tawa sesaat setelah itu lupa. Tapi lebih | nkahlralsemammd:;l i
esensial: ia membangkitkan kecordasan | Cerpen Karian dan Kambingnya' Iebi :
tawa, dalam bahasa’ Milan Kundera, menohoklagL I(agan, seoranggelandam
‘spontan dan murni’, Ini berkorelasi de- o B tmggal dekat st_;asmp_,._ Puptu .
ngan satu konsepsi: melawan lupa-hanya I;a.n d1benkambmg oééh sal\labﬁtnk?;i,_
g heiak bl mpnglie e | TR0 el gt v i
Pu mengundang kemurnian tawa; dan menjadi _]uragan kambmg D Kereta i
it akan terus tinggal dalam kepalal rang yang ditumpangi Parman untuk
Bagaimana karya ‘sastra bekerja | Mmembawa kambingnya ke kotd serigaje
il s AR BN R niaﬁailé e berl}gntl_dlstamulnlkecﬂ itu. Rupanya,

arman sudah menyogok masinis de-

pat dilihat darj cerpen-cerpen Hamsad B e N G e i
' Rangkuti, Cerpenis kelahiran Titikurine. | D€aD tiga bungkus rokok supaya kereta
R T e Tl Mt oH) bisa berhenti danParmanblsaturun

memberi kamh Karjan, Tentu

| akan pesta daging

ambing, Namn impian it buyas scke-

miah, mampu memberi ke-
odalam serta pesan yang terus di- |,

ingat. Hamsad bertahan dalam gaya rea- | < 9alar
lis-konvensional, tapi justru gaya itu

yang membuat karyanya gampang dicer



f"Reszkman Lewat satir dan :rom-pa-

gL
' '"1deologls-kemlslnnan ‘ditertawakar e

ngan cerdas dan kritis. Ke:mskmdn bu-
kan lagi objek, melainkan suBJe tltl_k-

 ‘pusat cerita sekaligus inti masalah, Me-

" nertawakan kemiskinan, bukan’ﬁeréi‘i:,i
i menertawakan orang miskin, namun
| mengejek sumber, stigma dan slstem

- yang melanggengkan kemiskinan. Sum-,

ber kemiskinan itu, kita: tahu adalah sis-
tem dan tatanan dunia yang'f ta

dak malas! Kemiskinan terkait erat de-
ngan kekuasaan yang mendmmbusman

diri dengan segala cara, chsegala laplsan
Termasuk laplsan urban dan kaum

. atau d1alog dmlang dengan sedikit fam-

acadil
bukan sekadar persoalan malas tali ti-

m.IBkJ.n kota yang memadl ﬂham centa- _

i

hahan atau variasi, sehmgga menekan

kan pentmgnya penstlwa, sekaligiis me-

mmb’.ﬂ.k'.gn efek seperti dongeng. .

¥ Halrml menghdupkan bahasa p1:'osa
,Hamsad Dis sisl lain humor yang pedih

merupaka.n cara pengarang ini menyam-
paikan keberplhakannya Demikianlah,
“hiburan’ Hamsad yang mencerdaskan

‘ menggenapkan upaya serupa dalam kar-"

sampal Had_]xd ﬁamzah dan Jom Ana-
dinata. . =
D1 dalam pu151, klta blsa menemukan 1

g2

kati pola cerita-cerita kecil' para sﬁﬁ yang
menggehhk meskl klsahnya sederhana.

:

bagal penuhs ‘cerita lagv‘
. hamun muncul dan_ ecerd:

.hya. D1 tangannya, cara menyampmkan
adaﬁah garansi tersendiri, misalnya Sa_]a
“lewat teknik repetisi. Beberapa kahmat

Kedaulatan Rakyat, 4 Juli 2010
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KTSUSASTRAAN JAWA, SEJARAH

& 'a]apa dalz buah kera—
~ jaan Hindu-Buddha yvang
R pernah berdiri di Jawa Timur

~ =i pada 1293 hingga 1520.

Ra]anya yang pertama bernama: Wuaya
menantu raja terakhir Singasari,
Kertanegara Konon Majapahit mengala-
‘mi puncak kejayaan pada masa raja
keempat, Hayam Wuruk (1350-1389).
Akan tetapi setelah meninggalnya raja
ini, Majapahit tidak mampu memperta-
hankan kejayaannya dan akh1rnya mulai
mengalami kemunduran.
- Sejarah yang rinci mengenai Majapahit

sangat tidak jelas.

- yang utama adalah prasast

berbahasa Jawa kuno, |

serta keluarganya yang meimdung1
penyair keraton. Pararaton dikarang
beberapa abad kemudian (sek1tar 1613 M)
setelah ter; admya pensnwa-penstlwa
vang bersangkutan menurut berbagai
centa lama dari macam-
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Wajiban tadi tentu banyak yang disia-
an. Selama Pemerintah Pusat masih .
' p'nnyai';élat'kekua_saan yang -

* cukup, upeti akan terus mengalir Akan
tetapi apabila kekuasaan menjadi kurang
kuat, upeti pun juga berkurang, sehingga

- sumber penghasilan menjadi kering sama
- Kekuasaan Majapahit vang diakui
orang hiasanya hanya di daerah pantai.

Di daerah yang letaknya lehih ke peda-
laman, kepala suku dan raja daerah terse-
but merdeka sama sekali dan tidak
merasa terikat kewajiban membayar

: _upeti-dengan-Majapahit.'Bahkan, daerah

Sunda, yang letaknya masih satu pulau

 dengan Majapahit, tidak pernah takluk

. adi wilayah bawahan kerajaan

(itu. Semua ini menunjukkan bahwa

. pen ukan yang dilakukan Majapahit

Kalaupun be
embayar up

merelféé’ﬁen'g‘an'ﬂ;aw'a
dibanggakan dan

osong

ang jauh sekal.if_l,etakﬁyé,_ |

Juru Demung (1313), pemberontakan
- Gajah Biru (1314), pem

.| terakhir inj bahkan

kamungkin | k

ngakibatkan biaya yang lebih
am ju | rempah yang harus

Republika,

ﬂibéyéri{an éébagai u'pbti'..Akan fétapi; %
hal ini juga bisa meningkatkan “penghar-

gaan” yang akan mereka terima dalam

pentuk barang-barang Jawa yang mereka

butuhkan sendiri atau untuk dijual
eceran di antara orang-orang yang tinggal
di pulau-pulau di timur yang tidak ter
bilang banyaknya itu. o -
Klaim bahwa Majapahit berhasil mem-
persatukan seluruh wilayah Nusantara
agaknya menjadi sesuatu yang kontradik-
tif jika kita mencermati keadaan intern,
Majapahit sendiri. Majapahit selaly
dilanda pemberontakan dan konflik .
intern. Sebut saja antara lain: pem- .
berontakan Rangga Lawe (1309), pem-
berontakan Sora (1311), pemberoq_takan

(1316), pembe:i“ontak

kekuasaan Majapal

a yang jauh le
ada kenyataan

- Pada masa pemerintah:
‘memang Maj

layam Wu-
apahit ber-

15 Juli 2010
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KESUSASTRAAN JEPANG

'LANGKAN =

Legenda Jepang Kuno “Obasute” Pentas di IKJ
Tokoh teater terkemuka Jepang, Tomohiko Hara, déngan - ~
Teater Harpon, 24-26 Juli- 2010, mementaskan legenda Jepang

* kuno berjudul ”Obasute” di Gedung Teater Luwes, Institut
Kesenian Jakarta (IKJ) di Jalan Cikini Raya, Jakarta. Bekerja
sama dengan IKJ yang sedang memperingati Dies Natalis '
ke-40 serta Yayasan Peduli Indonesia Makmur, Hara, yang
sekaligus penulis lakon, juga melibatkan pemain dari ma-
hasiswa'terbaik IKJ. "’Obasute’ hingga saat ini masih menjadi

" legenda yang digemari di Jepang dan sarat dengan filosofi,” -
kata Rektor IKJ Wagiono Sunarto, Kamis (22/7) di Jakarta.
Hara menjelaskan, karyanya telah dipentaskan di sejumlah
negara di Eropa, seperti Belgia, Inggris, Swedia, Norwegia,
Denmark, Belanda, dan Perancis. "Teater Harpon mémpunyai ‘
karya andalan *Rock Kabuki’ yang telah dipentaskan di banyak ~
negara. Lawatan ke Indonesia ini adalah lawatan pertama ke
Asia, demikian juga ‘Obasute’ yang baru ditampilkan di Indo-

/nesia, di Juar negara asalnya,” ungkap Hara, (NAL) : :

Kompas, 23 Juli 2010
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 Loinha Menulis Bsai untuk Pelajar

KOMUNITAS sémman muda Yogya yang tergabung dalam
‘Smile for Jogja’ menyelenggarakan lombé ‘mieniilis esai tirituk
. kalanigan ‘pelajar! SMP&mSMAK@mmmumMQmmmn
' >it unggil pentilis digelar selain untuk: menyambut ma-
: suknya tahu.n ajaran baru 2010/2011 i juga'giina menyemangatl
makna Hari Kemerdekaan RI pada Agustus 2010, i
“Lombatx ; ;untukkalanganpelaga.rdeo"." arta, |
’ lainnya ‘bisa' mengikuti,” kats’ Pamtm
Penyelenggara ymba Menulis Esai, Yusumeaga kepada KR
di Sekretanatl nba House 37 Jalan Pranrotaman 37 Yogya,
Selasa (13” ) 1. e
" Dikatakan, lomba yang dladakan Smlle for Jog;a dan House
37 mengambil tenia Tanah Air Beta’ bisa diikuti oleh palajar
' md1v1du atau mewalnh sekolah ‘Kriteria ‘untuk mengikuti
bukan ,nplakan dan belgm per- .

 Disabutas, hadish bk 5D mbulc juig 1
Rp 1.250.000,Juara2Rp750000danJuara3Rp500000 Kaw
: gouSMP;uaralRpl750000,juafa2‘Rp1.250000&an3uara3
Rp 50.000; tego 1 2.'000.0,00, juara 2 Rp
h .- “Acard’ penyerahanhadmh
) pada17Agusmsd1House37”marYim1£ ®s |

Kedaulatan Rakyat, 15 Juli 2010



MANUSKRIP ISLAM

Kajian Naskah

Islam

Pengkajian oleh
pihak luar banyak
melahirkan penyim-
pangan.

TANGERANG — Kajian ter-
hadap naskah-naskah Islam Nu-
santara masih minim. Padahal,
menurut Direktur Pascasarjana
Universitas Islam Negeri (UIN)
Syarif Hidayatullah, Azyumar-
di Azra, naskah-naskah itu akan
mampu mengungkapkan berba-
gai aspek Islam di Indonesia. Da-
ri sejarah sosial hingga pemikir-
an dan intelektualisme Islam.

. “Tanpa penelitian dan peng-
kajian naskah, sulit mengenali
dinamika Islam di Indonesia,”
kata Azyumardi dalam seminar
Filologi dan Penguatan Kajian
Islam Indonesia, yang diseleng-
garakan Sekolah Pascasarjana
UIN Syarif Hidayatullah dan
Puslitbang Lektur Keagamaan
Badan Litbang dan Diklat Ke-
menterian Agama, di Tange-

rang, Senin (19/7).

Menurut dia, kajian filologi
atas naskah-naskah Islam di
Nusantara membantu menje-
laskan Islam dengan kaca mata
lokal. Bukan sebaliknya, mem-
berikan penjelasan melalui par-
adigma dari luar. Ia mengung-
kapkan, kajian oleh pihak luar
banyak melahirkan penyim-
pangan. . :

Sebagai contoh, jelas Azyu-
mardi, Snouck Hurgronje me-
nuding kitab Turjuman al-Mus-
tafid bukan karya orisinal Ab-
durrauf Singkel, melainkan sa-
duran dari kitab tafsir karang-
an al-Baidlawi. “Pendapat itu
salah dan bertentangan dengan
fakta sejarah,” ungkapnya.

Ia mengakui, kajian naskah
Islam Nusantara memang ma-
sih tergolong kurang populer.

Ini disebabkan kurangnya sum-

ber daya manusia yang me-

nguasai dan terjun di bidang
filologi, yang berperan penting .
untuk melakukan pengkajian. .

Dengan demikian, kajian filolo~
gi dalam bidang ini harus terus

-
[

didorong dan ditingkatkan.
Pemerintah diharapkan pyla
memberikan perhatian khusus
terhadap nasib naskah-naskah
Islam Nusantara agar tidak di-

klaim negara lain. Naskah-nas-*

kah tersebut mutlak diperlukan
serta tak bisa diabaikan begitu
saja. Hal yang sama disampai-

107

kan oleh Oman Fathurahman, -

ketua umum Masyarakat Per-
.naskahan Nusantara (Manassa).
Oman menyatakan, kajian

' filologi terhadap naskah Islam

belum begitu memikat bagi ka-
langan akademis di perguruan

- tinggi agama Islam (PTAI). Di

Indonesia, PTAI yang tercatat
memiliki program studi filologi
baru Sekolah Pascasarjana UIN
Syarif Hidayatullah, Jakarta.

Ia mendorong PTAI lainnya
memasukkan filologi ‘untuk
mengkaji naskah Islam ke da-
lam kurikulum pendidikan.
Walaupun demikian, kajian ter-
hadap naskah Islam mulai me-
ngalami peningkatan terutama
sejak tahun 2000. “Peningkatan
itu masih' diiringi oleh sejums=,



~ lahkendala” ..

*""Mehingkatnya animo pene-
.. liti atas kajian filologi teks nas-
kah Islam di Nusantara, ujar

Oman, tidak diimbangi sarana - ‘

dan prasardna yang mendu-

. kung. Khususnya, dukungan’
. faktor keuangan. Selain itu, be- .

lum terdapat lembaga peneliti-
an khusus guna mengkaji nas-
kah Islam. ’
“Keberadaan lembaga pen-
ting agar lebih fokus dan tidak
saling tumpang tindih,” kata
" Oman. Sementara itu, Kepala
Badan Litbang dan Diklat Ke-

menag, Atho Mudzhar, menga- -

takan, kajian dan penelitian
naskah keagamaan di Nusan-
tara mutlak diperlukan. Meng-

. ingat naskah-naskah itu meru-.

pakan salah satu warisan ber-
- hargabangsa. .. .

Apalagi, akhir-akhir ini jual
* belinaskah klasik-di Indgnesia
marak dan kondisinya mempri-
. "hatinkap. Penelitian terhadap
nhaskah keagamaan masih sa-
* ngat terbatas. Tak sebanding
- dengan jumlah naskah yang

ada. Maka ity, sejakli?%i.Ke-‘ -
menterian Agama melakukan =
identifikasi naskah klasik ke- - !

‘agamaan mulai dari wilayah-
Jawa. ¢ ’

Langkah tersebut, kata Atho,
dilakukan melalui Balitbarg.

dan Diklat": Kementerian -
Agama. “Harapan paling besar

dalam penelitian ini terletak
pada PTAI sebab mereka memi-
liki peran sangat strategis da-
lam melestarikan naskah Islam
yang ada,” katanya.

Atho menjelaskan, sejumlah
hal yang bisa ditempuh PTAI,
antara lain membuka progam
studi filologi, melakukan pene-
litian tentang. pernaskahan,
meniperbanyak seminar, mener-
bitkan hasil penelitian naskah,
dan mengadakan penyuluhan
ke masyarakat akan pentingnya -
menjaga naskah klasik keaga--
maan. - S

" “Jika PTAI di Indonesia pe-
duli masalah ini, pekerjaan ter-
kait naskah bukanlah'masalah
yang sulit,” katanya menegas-
kan. Wer, ed: ferry T

. /
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+ sebab itu, seharusnya tidak ada alasan lagi
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MANUSKRIP ISLAM

‘Naskah Islam Indonesia

oléh:', Aiﬁymai&i,‘Azra ‘

askah Islam Indonesia merupa:
kan salah satu warisan Islam
yang tidak ternilai di.nusantara.
Naskah-naskah yang tersedia '
dalam berbagai bahasa.dan aksgr_a lokal di
Indonesia dalam banyak segi menhgungkap-
kan berbagai aspek Islam di kawasan ini,
mulai dari yang bersifat sejarah sosial dan
terutama lagi pemikiran dan intelektualisme
Islam. Bahkan, hampir tidak mungkin me-
ngenali dinamika pemikiran dan intelek-
tualismie Islam, khususnya sejak masa awal
Islam dan masa kolonial Belanda, tanpa .
. penelitian dan pengkajian terhadap naskah.’
Harus diakui; pengetahuan kxta tentang
pemikiran Islam pada masa-masa tersebut
masih sangat ‘minimal; masth banyak hal.
yang tidak ketahui daripada yang kita keta-
hui. Hal ini tidak lain karena kajian naskah-
naskah Islam masih langka dilakukan para
sarj’ana kita, terutama karena kesulrtan-ke-

sulitan metodologis dan teknis tertentu da- =

lam menangani:naskah secara benar. Teta-
pi, berkat berbagai perkembangan baru da-
lam itmu filofogi dan iimu sejarah, kesulitan-
kesulitan tersebut kian bisa diatasi; dan

untuk tidak meneliti dan mengkajl naskah. -
Sampai dua dasawarsa Tampau, ilmu

- filologi dan iimu sejarah khususnya sangat

i cenderung berdnrl sendlri seolah tanpa

I

-
[

"kaitan satu. sama lain. Flolog| terpaku pa-
da kerumitan teks-teks naskah tertentu;
sehingga cénderung. sangat teknis-dan.
sempit Semehtara sejarah lebih terpaku
pada arsip «dan déi(umen sehingga menja-
di’sangat kerlng, naratnf ‘dan -ensiklopedik.
-Keddaan ini tentu Saja tldak menguntung-
kan kh0susnya menyangkut kajian sejarah

sbsial dan intelektual Islam nusantara. De-.
ngan penguatan 'hubi.mgan dan ketergan-
tungan lintas disiplin, ilmu fi ilologi dan ilmu
sejarah bergandengan tangan dalam pene-
litian naskah.

Sekali lagi, naskah- naskah Islam sangat
penting dalam rekonstruksu'sejarah sosial

-dan intelektual Islam nusantara. Penting-

nya naskah (bahasa Arab makhthutat) ter-
sebut kian disadari banyak pihak, khusus-
nya Pusat Penelitian Pengembangan Lektur

- Keagamaan, Badan Litbang Ditlat, Kemen--
. terlan Agama. Hal Ini terlihat bukan hanya
- dari inventarisasi dan digitalisasi naskah-

naskah dalam beberapa tahun terakhlr
tetapi juga dengan memperkenalkan Pro-

. gram $2-dan S3 fi ilologl {slam pada Seko-
- .lah Pascasarjana UIN Jakarta. Peminat ka-

jian flologi naskah Islam ini-cukup besar;
beberapa mahasiswa Umversntas al-Azhar
yang' bertemu dengan saya, juga menyata-
kan hasrat besar mereka untuk mengambil- ¢

" gelar MA dan doktor dalam bidang ini.

Selain itu, Badan Litbang-Dikiat Keme-
nag juga menyelenggarakan sesialisasi ber- -

. bagai aspek pernaskahan. melali berbagal

seminar dan lokakarya. Dalam pekan ter-
akhir Juni dan-awal Juli 2010 -saya terlibat

' sebagai pembicara. pada dua seminar .
~besar yang diseréhggarakan Badan Litbang-
‘Diklat, Kemenag\untu,k membahas posisi-

* naskah-naskah:dal

. Islam lndone%;ua _Sa N axmenemukan vy

* antusiasme yang, ggi-dén audiens - '

lﬁ \pebiguatan Kajian

terhadap naskah—u. s‘kah Is!am nusantara
Sejumlah kalangan boleh Jadi be é%,
gapan, nasgkah hanya’ perﬁnggalan l

i merupakan bagian ‘dari sejarah masa’ s:~

lam, yang tidak Iagi signiﬂkan dan bahkan



i

* tidak lagi menjadi tradisi kalangan ulama

Indonesna Tetapl, penelltlan daninventari-’
" -&asl § yang dilakukan Dr Oman Fathurah: '
man, ketua umum Masyarakat Pernas-

. -kahan Nusantara (Manassa), menemukan -

-

I
i

. masih sangat banyak naskah Islam
Indonesla Tidak kurang pentingnya, ia Jjuga
menemukan, proses reproduksi-dan pro- - '
duksi. naskah-naskah terus berlanjut
sampal kini. Di samping naskah-naskah
Iama. juga térdapat naskah-naskah baru
- yang ditulis kalangan ulama ‘tradisional’.
Tetapi-juga bukan rahasia lagi, terdapat

. kalangan negara asing yang sangat agresif

dalam usaha memiliki naskah-naskah Islam
Indonesia dengan menawarkan ‘ganti rugi’,

atau harga menggiurkan. Berbagai lembaga
Indonesiaytidak memiliki anggaran mema-

dai.untuk. menandingi’ agresuwtas kalahgan
luar tersebut, sehlngga hanya bisa meng- -
urut dada menyaksikan berpnndah tangan- -

N nya- naskah-haskah warisan lslam Iidone-
- sla. Karena'itu, sudah saatnya pemerintah

f~ tidak bisa dlperoleh ‘kembali,

memberikan perhatlan [ebih besar terhadap
perlindungan Kekayaan Islam. Indonesia, .
yang jika ‘hllang atau 'berptndah 'tangan .-

- Sika tidak, bakal kian banyak naskah
Islam Indonesia yang mengalir ke Tuar nege-
rl' Hasulnya, bukan tidak’ mungkin pada wak-
*“tu yang tidak- terlalu lama- lagi, para peneliti
indonesia sendiri harus pergi ke negara ter-

- sebut untuk meneliti naskahnaskah warisan
mtelektuahsme Islam dj Tanah Almya sendi-

L Hal ini-tentu- -saja merupekan ‘hel yang sa- -

P

ngat memphhatlnkan dan iroms Seharus-
nya, kalangan luar: ‘yang: datang ke Indonesia
© -untuk mengkaji dinamika intelektualisme
Islam di. negerl’ inl bukan seballknyat

Republika, 8 Juli
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MUSIK DAN KESUSASTRAAN

. ehkopter makm menderu
“Suaranya terasa begitu
. dekat: melintas "di ‘atas.
-kita. Tak lama berselang, ~
<Ml desing ‘peluru, berentetan
tlada henti. Orang-orang merun-
’ duk dengan cepat, berusaha meng-
hindar dari hunjaman hu]an peluru
itu.
D1tengahs1tuas1chaos,hmaanak
muda tampak panik. Kelima anak
muda dari Jakarta yang menenteng |
" koper itu baru saja menginjakkan
kaki di Tilore, sebuah wilayah
Konflik yang tengah. bergolak.
" Kelimanya adalah personel band
yang nekat menerima tawaran
'mnggung di daerah tersébut. -

Kepamkan itu tergelar di pang-‘

gung. drama musikal Diena, yang

dipentaskan di Jakarta Convention' |

, CentrepadaRabudanKamzsmalam

-lalu,; Perhln]ukan drama. musikal ¥

~ 1tumerupakanpuncakperayaan45
,tahun‘hanan Kompas i

Diona, yang naskahnya ditu-,

' lis Bre Redana dan Agus Noor, |

berkisah tentangsebuah kelompok

musik berndma THe Band. Kisah

" pércintadn di; ; dalamnya -menjadi’ | ¢
bumbu “di : tengah latar belakang’ |

wilayah- konflik' yang. dxkunjung;.
band itu. Yoko, sang vokalis- yang

———

jahn cmta dengan seOrang pekerja

dinilaj. . persomel - Eunnya—Ian
(Rezanov Gribs), ", :

20
&
B‘
8]
-]

i band tersebut sud: mu'.la: ti

' "Namun suasana“ men]adl keruh

saat Yoko bertemu dengan Diana,
| seorang gadis Tilore,- dan mulai
‘mencintainya. Band itu pun: ter-
ancam pecah. Para. personel band
memilih pulangkeJakarta bersama :
Mariska, yang patah hati karena
Yoko berpaling kepada Diana.

Diana, yang diperankan oleh
penyanyi ~ Anindya Yandirest
Ayunda atau dey, adalah putri
kesayangan pemimpin Tilore, Da

dari . pengasingan, Dalam “situasi

dimainkan oleh AriyoWahab, men- |

pulang ke Jakarta dengan anggota
i bandlamnya P

Begltulah Seluruh ‘plot centa
Dzana kémudlahi mengalir dalam

alur mus1ka1 Bre Redana men-“

jatuhkan- pilihan pada lagu-lagu
Koes Plus dan’ Koes Bersaudara.
“Karya Koes Plus itu sangdt kaya,
bdik dari tema. maupun genreriya,” -
kata Bre, yang ditemui saat latihan
di Solo,Jawa Tengah, pekan lalu.

bentang dari cinta remaja hingga

Daiam band 1tu sendm Yoko'

-cinta Tanah Air; télah mereka ¢ip-
: Laly; dari segi genre, band

itu, Yoko harus mengambﬂ s1kap ]
-tetap. ‘bersama ] Dianadi 'I‘ﬂore ‘atau.

110

~ Musiknya dlgarap oleh - Yockie
Suryoprayogo Dalam drama
‘musikal ini, Yockie-: -mengaran-.
semen ulang 20 lagu ciptaan Tony
Koeswoyo. “Kalau bicara Koes
Plus, kita bicara konten. Karena
sebetulnya seorang Tony Koeswoyo
tak pernah peduli terhadap desain
' penampilan musiknya,” ujar Yockie

- saat latihan di .Solo. Menurut

Yockie, meski lagu itu memakai

- kulit dangdut atau rock, isi pesan

Silva . (Andx /rif). -Dan . hari itu,
semua warga Tllore tengah menan--
tikan kebebasan pemimpin mereka

' ‘asdl Tuban; Jawa. Timur, -itu juga
h d

men]ad1 utama.

. Bertolak dari situlah, Yockxe ‘
kemudlan menyuguhkan kompo-
-sisi musik yang tak selalu seperti
bentuk -aslinya. Ia menggubahr
Jagu, ‘misalnya, yang semula-pop .

. menjadi-sangat rock. Bahkan lagu.

* yang_aslinya' dibawakan dengan
- vokal tunggal ,kemudlan dmrs.l

dan dlbawakan oleh paduan_ ara

Paragita Universitas Indonesis.
“Saya harus mampu menerjemah-
kaii“Karya-karya Tony Koeswoyo
menjadi kekinian. Dan itu tant’ang-
“an bagi saya,” katanya. .

! 'Malam'itu, di atas pentas: Yoclde

. memmnkan piane. Adapun mu51k
Dari"segi tema, menurut Bre," P i Sa

agu—lagubandlegendansltusangat .
; beragam - Témanya - yang mems-.

: .Y

Plus dan Koes Bersaudaija antara
lain .Diana, Pelangi,  Nusantara,
“atau’ Dara. Mamslmg tapi- dl.mun-
culkan jugalagu-lagd yang Kurang -
populer, seperti Da.Silva; Lonceng
Kecd ataupun Buugadan Rema]a

“Selain itu, .drama Diang ini
menggandeng koreografer “Eko
- Supriyanto untuk inenggarap tata
gerak-dan : tanannya Lakon ini

€ i
: nya berbeda.” u]ar&arm i ‘melibatkan 25 penari dari Institut
il aaij:inen amp ’ iahhan bersama J Sem Indonesia: Surakarta, Jawa
‘semenjak mereka masih di Jakarta.

Téhigah. ‘Para penari itu mengiri-
barigi' gerak para pemeran Tikon,



“yang memang txdak secara khusus.
" memiliki kemampuantan .

. Malam [itu, hadir. juga bin-
tang tamu,. seperti Elfonda  Mekel
‘atau -Once, . Aning. Katams1, Eet
‘Syahrénie, dan Tohpati. Duet maut
-gitaris Eet Syahranie dan Tohpatl
menjadi sajian spesial yang sung-

| guh memukau, selain akting Andi
/rif yang memerankan tokoh Da
Silva. .

~ Personel Koes Plus, Yok
Koeswoyo, yang datang menyaksi-
kan pertunjukan malam itu meng-
aku takjub dan bangga. “Saya
terpukau, apakah kami ‘memang
+ sudah: ‘pantas seperti itu,” kata qu

. seusai pertunjukan. .

‘Pentas dra:ma musﬂcal Dzana
d1tutup _dengan’. fembang .
Nusantara Lagu iti dinyanyikan
Yok Koeswoyob bersama para peme—
randrama~tersebut Ny

omwmlmmmm

Koran Tempo, 9 Juli 2010
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ada-nada blues meram-

bat lalu meliuk penuh

tenaga. Lengkingan gitar

yang mengayun berpadu

dengan gebukan drum
dan betotan bas. Tiba-tiba sebuah ||
gumam menyelonong. Suaranya
seperti merapalkan sebuah mantra.
~ “Lampion, tarian naga bersayap
di tanah ini, tanah hidup, tanah
hidupku, tempat angin: pertama
| menyentuh.” -

Malam di Pantai Candidasa, dan
Kunang-kunang Musim Gugur.
Sejak awal Yoki bersama empat
muisisi—Yande Sutawa (gitar), Putu
‘Indrawan (bas), Kabe Giriyasa
(drum), dan Made Dibia Sunjaya
(keyboard)—sepakat untuk- tidak

' “musik atau sebaliknya. Karena itu,
Setelah itu, letupan teriakan langkah awal untuk menyatukan
marahmenmgkahlmus1kyangber— adalah dengan berusaha saling

: ‘memahami karakter pribadi dan
“dentam keras, “Matamukah seta- karya masing-masing. “Untung,

jam silet mengulitiku. Kesurupan kami sudah berteman lama, jadi

atau mabukkah kau? Benamkan ‘hampir tidak ada masalah " ujar
kepalamu Bayangkan kita dikuliti | Yoki.

| g_lurl? g?:l';a::{r,mt-semut bersarang Sejak 1970-an, Yokl sudah dike-

an,
1 seb a

Begitulah sepenggal bait Malam ;?a w;f anglz:ngﬁ;y . yang

Cahaya Lampion yang dibawakan - puisi dalam iring-

penyair Tan Lioe Ie di Warung - .. osik. Salah

“Tresni, Jalan Drupadi, Denpasar, A yané cukup

Bali, Ahad malam. lalu. Penyair i menta

_berdarah Tmnghoa itu - “bukan adalah

‘sedang, membaca puisi -dengan | 33 kar;:u.éﬁg;
¥ 4dflrmg1 musﬂ{—bl_afa ,.1kena1 ‘Landu Paranggi- -
dengan musikalisasi pLDSI oAni, dalam album Kuda ’
blue&vfmeSkl - Putih.

l ‘adalah sebuah lagu :
walnya ditulis - sebagau puisi,” |2 Para musisi yang
'tapmyau'bemma 52 tahunyang ‘.-meng1r1ng1 Yoki dalam- album
krab disapa Yoki ini. . - bE:rorc:sm juga telah’ kenyang
| Malam itu, bersama. kelompok “ makan asam garam di jagat musik.
| band-nya Bah, Yoki - “meluncur- |
| ‘kan ‘album Exorcism.: -Ini dalah

d HarleyAngels yangpada 1984
‘-g]ang perdana

si Eemmlah penfas

~sekadar menempelkan puisi ke

Co Kong Tik, Siapakah Kau, Abad |
| yang Luka, Alam Kanak-kanak, |

|

Putu Indrawan dan Kabe Giriyasa, | -
'.-‘_’mlsalnya adalah personel grup |

"Zhelebour Dua musisi lamnya '
h_‘_pem n mu\s;k ‘profesional ' | gidominasi rumba dan reggae.

MUSIK DAN KESUSASTRAAN

Album E:z:orczsm sudah mulai
digarap sejak setahun lalu. Mereka
menggarap album tersebut melalui
proses latihan yang panjang dan
pentas dari panggung ke pang-
gung. Pada 2009, mereka sempat
tampil dalam Pekan Seni Aceh d1
Banda Aceh.

]adl komposernya, berperan besar
dalam penggarapan musik album
tersebut. Sebagian besar digarap
setelah Yande berdiskusi dengan
Yoki mengenai makna serta warna
yang diinginkan menjadi roh puisi
itu. . Penyempurnaan dilakukan
setelah ‘musik . dimainkan secara
lengkap dan semua personel mem-
berikan masukan. “Kalau sudah
main, semua bisa bérubah meski
acuan utamanya blues,” kata
Yande.

Hasilnya, blues menjadi irama
mainstream dalam sebuah lagu,
seperti pada Malam _Cghaya
Lampion, Exorcism, dan Kunang-
Kunang Musim Gugur. Tapi ada
]uga yang sekadar tempelan, seperti
pada - Negeri Apung
yang - “kental nada
etniknya. Lalu, pada
.tembang .. Siapakah

aﬂ“}’aﬂg‘ieblh dekat
ke misik'akustik. Pada
’iagu Cd' Kong -Tik,
yang berk1sah ten-
tang tradisi Tionghoa
 mengirim~ rumah
'spin'tual bagi orang
mati, iramanya malah

Gitaris Yande Sutawa, yang men- |

13



Laiu berhasﬂkah imereka'fenya-
: ]lkan ‘hal “yang- baru?- Pemlmpm
Redaksi - Bali ‘Music Magdzine

“Made. Adnyana menildi; . dengan-

,semontas mereka, warnamusik
yang~ “dihasilkan’  benar:benar
Segar. “Mereka maifi dengan hati
tanpa. melmklrkan aspek komersial
atau populantas Jadi. benar-benar
mengahr U

‘Menurut” ftﬁyana, kedua p1hak
v”ke(h‘hatan saling-  memberikan
, kesempatan ‘untuk tampll sehmgga
tidak'ada yang dominan. Adnyana
hanya berharap grup. ini tldak
perlu mengotakke.g diri. c_lengan
.menyebuj: berahfan blues “Ini

 yanglebih
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S YOGA

Ngibing
hutan yang sunyi =~
seharum tubuh terlupa =~ .

hanya jejak-jejak yang tertinggal

di mana akar pertama am i

- malam telah bef’ti:\bur bintang dan kunang

ik

kau sarungkan ke tu
kau menari dalam

kau menari dalam sarim
kau mencari dalam jiwa yang

tanganmu masuk ke rusuk sebelah kiri
menemukan tulang yang selama ini dicari
penari bergelinjang ke sebelah kanan
mencari yang lebih sepi dari api

Ngawi, 2009

S YOGA

Palgunadi .

" aku belajar dengan damar di belukar

hingga fajar pada sesosok tubuh samar
untuk mengejar semua pusat dan pusar amar
vang tak pernah kudengar

kudirikan sebuah patung buntung memegang j emparing

dengan punggung melengkung serupa dirimu yang agung

dari lempung gunung menghadap gerbang kampung
agar sabdamu selalu dapat kutangkap dan kukenang

kubentangkan panah cakrawala dari busurku

. ingin kubidikkan pada musuh-musuh malamku

namun kau meminta agar aku tak memanah rembulan
simpan semua kesabaran pada datangnya firman

Ngawi, 2009

ir di Purworejo, Jz uku puisinya
S Yoga lahir di Purworejo, Jawa Tgn'ggh. B p ;
adale;gha Patung Matahart (2006). Kini ia tinggal dan bekerja

di Ngawi, Jawa Timur.

* Toni Lesmana lahir di Surnedang J:(llwa Barat, e
25 November 1976. Ia menulis puisi dan prosa, serta
bergiat dalam Keluarga Galuh Budflya (KGB) dan Studio
Titik Dua di Ciamis, kota tempat tu_lgga.lnya sekarang;
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Aku tak juga bisa menyanyi ataupun meﬂagﬂgnn :
Seperti pisau yang tak lagi percaya pada kemj an
Berabad-abad sudah suaraku telanjang dan berhlangx
bangunan-bangunan beton. Dan jalan ini miasih jtiga

Aku tak juga bisa mengaji ataupun mendlnkannya. Kabi*icataku tertahan oleh udara memar,

" linu dan ngilu pesta pora dalam bisu. Kedai minuim di sebuaki perémpatan yang hingar juga

penginapan - samping pertigaan yang fémang, melemparkanku kembali ke jalan ini.
Bergulingan pula tubuhku yang kinj;dipenpuhi tato  juga luka. Jalan ini tak pernah bertanya-
juga tak pernah menjawab. Namun se i merierima Kepuld

i

‘Aku hanya bisa merintih dan menuhskannyaunt\ﬂcdm sendiri. Dengan tertatih dan terkilir,

A

. kalimst-kalimat kusematkan sepanjarig jalan yang rahasia in, jalan yang dipenuhi kilatan-

Kkilatan mata pedang, yang kucintai dain méncintaiku. Jika kelak, aku sampai dan kutemui kau

- "di sebuah’ persimpangan, kupastikan tetap tak juga alo bisa memulai percakapan. Selain

isyarat-isyarat yang keimbang dalam sunyi. Isyarat-isyarat yang kutangkap dan kupelihara,
kutumbuhkandalam sajak. Isyarat—isyarat kegehsahan ST L

TONILESMANA I

Dalam Serabut;l.agumu? Aku Memagut Maut

digeraikan, dan sedikit 'kusut, aku menaiki kemerduan dan ‘bergelantungan sebelum menyusup
dalam lebatwaktu. .- = : . . ' C

Ada'yang. mencumbuku dengan halus. muncul dari ujung getar iramamu. Seperti bibir yang
g:nsah danul;.augat, aku .sérasa dihidupkan oleh kecupan yang hinggap dan hilang, menyentuh

Demi sulur-sulur terang dan gelap. Aku menembus pusat nada yong rahasia. Lantas kudekap |

~ cumbuyan “ifu. Dalam . serabut lagumu aku -memagut maut. Mereguk cinta yang menggoda,

yang kutangkap djam-diar.

- 2009



FESTIVAL -

Rotterdam

~ bagus, Tubuhnya tambun, :rambutnya’ ber6mpalg

kahnya agak tertatih ketika .mé ju'pan

dengan Jajaran neon vertlkal di Jauhan. Ia I%em éa dengan tenang,«

tentang kejadi
3 engv“ke‘pa‘ a’
en pat duduk di ruang teater ftu terisi. Orang-orang mendengarkan
flengan khusyuk. Sekhusyuk mereka menyimak Tomas Lieske (Be-
%) da), ‘Ledo Ivo (Brazil), Michael Palmer (AS), Hiromi Ito (Jepang),
ahlain-lain, yang melisankan puisi mereka deﬁgan anekaragam gaya.
jari yang "kontemplatnf” hmgga yang “teatrikal”.

‘ ‘Selama seminggy, 1118 Juri 2010, Poetry International Festival
IF) Rotterdam Ke-41 digelar. Di sarnpmg Festwal Puisi Medellm di
olombla, ‘barangkali inilah perhelatan’ puiisi térbesar dan tertua di

loNeruda, Joseph Brodsky, Czeslaw Milosz, Derek Walcstt, dan

sernah’ diundang tampil. Sejak Rendra, Taufiq Ismail, Sapardi Djoko
ainono, Goenawan Mohamad, dan Sutardji Calzoum Bachri, hingga
\frizal Malna, Acep- Zamzam Noor, Sitak- Srengenge, dan Dorothea

OsaHerhany
5. Tema PIF Rotterdam tahun ini adalah ”Pmsa dan Pmsx Per-

smggzmgan,kehndan, saling pengaruh;, dan tumpang tindih antara .
kedusnya dltellsﬂ(danpelbagmsegLDuahanberturut-tumtdxgelar :

a.lskUSI, menampilkan empat penyair yang: berbicara tentang lm'ya.
Em:kimg mereka anggap pahng membeimskan pengaruh pada pmsn
Imne;

; & Carlos Lopez Degregon dan Pem dan Kamran M;r Hazar dari

sama-sama memilih novelPedeammo karya Juan Ruifo.

- Dua penyair lain, Christian. HawkeydanAS dan Ursula, Olsen dari
* Denmark, ‘memilih trilogi. karya ‘Samuel - ‘Beckett,  Molloy/Malone

~ dan prosa membuktikan betapa ”ada\ pmSl. d.l lﬁar persya.lran dan

. & Dan puisi ada di hanyak tempaf; buku, maJalah, koran, sn:us'

Dies/The Unnameable:- Sementara ftu,- periyair- Charles Simic; dalam

ésai bertajuk: ’ProsePoe;ry”,. ia:tulis khusus, untuk buku PIF-

Rotterdam Ke-41 ini; menyebut-bahwa’ gem'e campuran antara. puisi
segehap tata aturannya”.

internet. Tapi, menyaksikan acara pembacaan oleh si penyair adalah

menghadiri suatu momen yang unik, kadang bahkan terasa ajaib. Jika .

membaca sendiri adalah saat memasuki- relung-relpng bentuk dan
menembus lapis-lapis.makna sebuah pms:, maka menyimak-resitasi
adalah mengala:m kembah magl “suara” yang melalnrkan puisi

¢ . HASIF AMINI.

HOPRS, 4 Juyy 2010

etang 1tu saya saksikan seorang penyalr tua baca pulsx dengan‘

unia..Sejak 1970, sejumlah penerima Hadiah Nobel Sastra seperti- ..

_usHeaneypemahhadlrdanmembaeakankaryamerekadlsmx.-
/’_‘_hrlndon&sla ada 20 nama tercantum dalam daftar penyair yang -
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PUIST INDONTSIA

uisi M Aan Mansyur

1 . _
jika dia dengar buah-buah mangga
di belakang rumah berjatuhan.

dia selalu bertanya kepada engkau

“apakah mereka sudah matang
atau tak betah bertahan di dahan?”

tapi tubuhmu sudah bertahun-tahun
menmilih diam dalam selembar foto,
tubuhmu yang tak punya bayangan.
sebab tubuhmu yang hidup pergi
menjelajah tempat-tempat tanpa alamat.

tetapi dia tetap tersenyum dan yakin
engkau semakin jauh masuk ke dalam
Jjiwanya yang dipennhi mata air,

dia tabah seperti perigi.

2. ’
dia akhirnya membeli telepon genggam
meskipun tidak tahu berapa nomormu

dari balik kamar selalu aku dengar
dia meminta kepadamu dengan
bibir gemetar

“suamiku, dekatkan sedikit bibirmu
ke telepon. lebih dekat. lebih dekat...”

3.

aku pikir di bulan-bulan ini hujan
semata air yang bergerak vertikal
ke bawah dan ke atas bergantian

mengubah halaman dan jalan-jalan
menjadi laut yang compang-camping
tidak ada pelayaran mampu sampai

tetapi dia tidak pernah berpaling
© dari keyakinannya tentang hujan:
cahaya basah, matanya dan matamu
i yang berair. matamu yang di hulu
r matanya yang di hilir.

Mencatat Tbu buat Ayah

-4 .
i setiap pagi dia selalu membangunkan aku
r dan menceritakan mimpinya yang sama

i-lautan ditumbuhi bintang-bintang

5 E:lan engkau datang mengajaknya memancing
- ikan berdua di langit yang baru dan lapang.
.

¢ Sebelum berangkat tidur aku selaju menatap

matanya, bertanya tanpa berucap.

dan dia tahu jawaban untuk pertanyaan
vang berulang-ulang aku lontarkan itu

“setia, adalah pekerjaan yang baik, nak!
berangkatlah..” ' . -

dan angin'z |
dari dadanya yang berkilau-kilau,
L Tt

nan mengenakan
dan pakaian berbunga-bunga.

setiap hari. seolah engkau akan datang
membawa dirimu yang kelaparan. -

—

dia berdoa laltsmakan pelan sambil bicara -
soal cuaca dan sesekali melirik ke televisi.
dia selalu mengkhawatirkan kesehatan
dan keselamatanmu. |
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8. ‘

dia suka duduk di muka cermin membunuh
wajah sendiri dengan nafas yang basah

" kemudian menghapusnya dengan tangan, i
menggantinya dengan wajah yang lebih cantik.

aku sering berdiri di belakangnya
sehingga dia menemukan wajahku -
di hadapaniiya sedih dan berair . -

dia akan berbalik, tersenyum dan berkata:_
menangis adalah upaya untuk tertawa lebih lepas,
sudah, menangislah! i 5

9.

dia melingkari setiap angka di kalender
seperti mengikat mereka agar tak tanggal
dan di akhir tahun dia menghitungnya
sebagai kekayaan. begitu caranya dia

mengajari aku me;laj-uhg. 7

tunggulah, Katanya, akan tiba waktunya
buat dicairkan dan kita berpesta sekeluarga.

10.

dia terus bernyanyi untuk menidurkan
mata dan nadinya—dan di dalam mimpi
aku menyaksikan malaikat-malaikat riang
terbang dan hinggap dari nada ke nada.

« aku selalu tidur mengenakan senyum
‘karena mengetahui dia selalu jatuh cinta -
kepada engkau. 5 "
1L
di senja saat mendengar kabar engkau mati
sepasang matanya tak berkobar bagai neraka
sebab mata, katanya, surga bagi kesedihan

| sementara kesedihan adalah kebahagiaan
| '_yahg_lembutdanlembab : i b

[ ibu selalu reletakkan engkau
di surga itu, ayah!

Makassar, April 2010 -

M Aan Mansyur lahir di Bone, Sulawesi Se-
Jatan, 14 Januari 1982. Sehari-hari ia bekerja
’ | sebagai pustakawan di Kafe Baca Biblioholic di
T 1 Juli 2010 | Makassar. Kumpulan puisinya adalah Hujan
RONRESy . 114 | Rintih-Rintih (2005), Aku Hendak Pindah
“Rumah (2008), dan Cinta yang Marah (2009).
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SASTRA DALAM FILM

Astrologi, Sastra,
dan Film

eterlibatan mendalam In-
B tan Ophelia (45) dengan
dunia astrologi sebenar-
nya belum terjadi terlalu lama,
yakni pada 2002, saat ia pindah
ke Denmark, negeri kelahiran
suaminya. "Sebelum itu, saya ta-
hu astrologi, ya, cuma ramalan
zodiak di majalah-majalah itu sa-
ja. Padahal, itu ternyata baru ku-
litnya saja,” kata Intan.

Saat tiba di Denmark, Intan
dalam keadaan sakit kanker leher
rahim stadium awal. Untuk me-
ngurangi rasa sakitnya, ia meng-
ikuti kelas yoga di bawah bim-
bingan Andrias Dalman, seorang
pakar teknologi informasi yang

menjadi astrolog dan guru yoga. |

“Sama dia, saya justru diramal
akan jadi astrolog yang andal.
Sejak itulah saya belajar serius
ilmu astrologi,” kenang Intan,
yang sudah menjelajah 25 negara
selama 15 tahun pernikahannya

_ dengan.Jens Leif Petersen, se-

palmg berjasa mengenalkan dia
pada dunia melalui buku, film,
dan perjalanan keliling dunia.
"Sejak kecil, ayah saya sudah
memberi anak-anaknya bepbagai
bacaan bermutu dan mengajak
menonton film. Saat saya ber-
pindah-pindah mengikuti suami,
minat ini makin terpuaskan. Saya

sempat mengunjungi  tem-

pat-tempat kelahiran para pe-

nulis besar dan menonton film-
film Eropa yang bagus,” kata In-
tan, yang terkesan dengan tanah

kelahiran Rabindranath Tagore -

di Santiniketan, Calcutta, India.
Membuat film

Kegernaran Intan membaca
buku sastra dan menonton film,
dipadu - dengan penga]am:mnya

' mendengarkan curahan hati para

orang ahli ilmu tanah yang be- |

kerja untuk Danida, lembaga
bantuan luar negeri Denmark. -

(" Intan menyebut ayah dan sua-
minya, yang . memnggal pada
2006, sebagai dua orang yang

kliennya dari berbagai latar be-

lakang, membuat ia bertemu de-

ngan obsesi baru, yakni membuat
film sendm. ol

”Saya teringat klsah “(sutra-
dara) Pedro Almodcrvar yang du-
| lunya hanya pegawai perusahaan
telep dan bertemu denigan pe-
langg:
Pengaj

menj

pirasi yahg

film n‘ya. Saya

B Juga mgm sepertl itu,” ujar Intan,

yang pernah tampil memberikan

Kompas, 4

konsultasi astrologi di beberapa
acara dialog di stasiun televisi
nasional.

Intan pun mu]al menulis ske-
nario film berjudul (Cara) Men-
cari Jodoh dan mulai mencari
sutradara untuk membesut film-
nya tersebut. Pilihan jatuh pada
Aditya Gumay, sutradara film
Emak Ingin Naik' Haji (2009).
"Tetapi, Aditya minta waktu sam-
pai tahun depan untuk meng-
garap film itu karena ia sedang
menggarap film  anak-anak.
Akhirnya saya justru terlibat da-
lam produksi filmnya yang se-
karang,” ungkap perempuan ke-
lahiran Banjarmasin, 1 Januari
1965, ini.

Intan saat ini menjadi pro-
duser eksekutif film drama mu-
sikal anak Rumah Tanpa Jendela
yang disutradarai Aditya. Semua
penjualan tiket film itu menurut
rencana akan disumbangkan ke-
pada anak-anak jalanan. "Bagi
saya, membuat film lebih untuk

_kepuasan batm bukan untuk

meicari ua.ng Sayd stidah me-
miliki sumber income lain  dari
komsiltasi astrologl ataupun dari
peninggalan suami saya. Secara
!ina.nsial, saya sudah sangat ter-
Jjamin,” ujarnya. (DHF)

Juli 2010
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SASTRA DALAM FILM

Belanda. Selain men]adl ra]a lokal,.
Natanegara. mampu mengenda—
likan atasan Havelaar sehmgga

ca, . laar kasusnya tak dﬂan]utkan .
£ kan Adalah sutradara Fons g Havelaar pun meminta keadllan
; Rademaker yang me .kepada Gubernur Hindia Belanda ‘

'Malang, Gubernur
dia’ menemuinya. -
rung dalam’satu ruangan. ‘Sambil
memandang foto Raja Willem III,
Havelaar berteriak marah: “Tiga
puluh ]uta rakyat d1peras diamaya
atas namamu!”

duduk pnbum1 Havelaar sepert1
men]ach pahlawan atas pemndasan :
* pribumi. Sejawatnya yang meman-:--
dang rendah kaum inlander men- -

Sjuluki ; Havelaar sebagai “pencmta
monyet” : '*
- Film ini. ]uga mautlkbemtkan -

1t jelata o

Koran Tempo, 17 Juli 2010



KTSUSASTRAAN INDONESIA~-PUISI

UMBU Landu Paranggi, pendiri
Persada Studi Klub (PSK), konon keti-
ka kuliah di Fisipol UGM pernah ber-
seloroh, “Betapa menariknya nama
‘Tamansiswa’, tempat yang dipenuhi
siswa-siswa menimba ilmu dengan ri-
ang dan nyaman di sela taman bunga
warna-warni.” Ucapan yang dilontar-
kan Umbu tersebut tentu saja tidak se-
mata menyatakan nama Tamansiswa’

yang puitik, namun menyiratkan filo-

sofi akan nama yang disandangnya.

~ Tamansiswa seperti yang tercatat
dalam lembaran sejarah; lembaga bu-
ah perjuangan pendidikan kaum in-
telektual Indonesia yang belajar di
Belanda. Tahun 1919 Soewardi Soélja-

ningrat sepulang dari-Belanda meng-
gelar sarasehan'di halathan rumahmnya. *

bersama kawan—kaWa.rmya Pertemu-

an ajeg itu dikenal. dquan “Sarasehan -

Malem Slasa Khwonstn ‘Rumah Soe-
wardi menjelma menjadi Pendapa Ta-
mansiswa itulah tempat lahirnya ga-

gasan pendidikan. Soewardi atau Ki

| Hadjar Dewantara pun memprokla-
| masikan lah]rnya Perguruan Nasional

. Tamansiswa atau Nationaal Onder-

_wijs Ins'htuui; Tamanszswa 3 Juli 1922.

Sahabat Umbu yang: turut mendiri--

ka.n PSK;, Iman Budl:u Santosa, beber
apa tahun hidup’ di ’kampung Dipowi-
natan, seputaran Pendapa Tamansis-
wa. Penyair Yogya ‘satu ini pun akrab
dengan mahasiswa Sarjanawiyata dan
para aktivisnya. Iman laritas menulis
puisi tentang Tamansiswa dengan titis

dan puitis berjudul ‘Memandang Yogya :

dari Pendapa " 'I‘amansmwa

Puisi yang kurang lebih melmllkl ke-
samaan arti dengan puisi Ima.n Budhl
Santosa dan aforisma Ki Hadjar, ditu-

lis oleh Armyn Pane. Sastrawan ang-
katan 45 ini memang tidak secara
langsung menulis tentang Tamansis-
wa. Puisi yang berjudul Teratai didedi-
kasikan untuk Ki Hadjar Dewantara.

Bagaimanapun kita tahu bahwa Ta-

mansiswa dan Ki Hadjar adalah satu
keping mata uang, satu kesatuan tak
terpisahkan. Teratai: Kepada Ki Ha-
djar Dewantara//Dalam kebun di ta-
nah airkw/Tumbuh sekuntum bunga
teratai/Tersembunyi kembang indah
permai/Tidak terlihat orang yang lalu/
Akarnya tumbuh di hati dunia/Daun
bersemi Laksmi mengarang/Biarpun
ia diabaikan orang/Seroja kembang
gemilang mulia//Teruslah, o Teratai
Bahagia/Berseri di kebun Indonesia/

Biar sedikit penjaga taman//Biarpun -
engkau tidak dilihat/Biarpun engkau’
. tidak dumnat/Engkau pun turut men-
2 Jaga Zaman// | :

'Ibrata.t Mewaklh Makmi '

; Armyn memilih ‘teratai’ untuk me-

walkili makna yang sama dengan ‘ma-

_Wal"yangdlgunakanlmanmaupunlﬁ

Hadjar. Bunga air tersebut dijadikan
Jjudul sebagai indeks yang melingkupi
seluruh'isi puisi. Teratai atau padma
bunganya mekar menyembu.l di atas

nya selinata, tidak berpl.k:r bagalmana‘

keadaan bag]an tubuh.nya yang lam d1
hawah an“ At R

Sepertl haluya akar tératal, bait ter-
akhir pun dituliskan, //Biarpun eng-
kau tldak dlhhat,/ /Biarpun engkau ti-
din‘nnat,/ sekahgiis di bans ter-

adja '/Engkéu pun turut, menjaga -

Zaman.// Terlepas hal ini sebuah kebe-
tulan atau kedua tokoh ini memang
bersahabat, yang menarik adalé‘h ke-

Tamansiswa diMa‘taPuisi
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'"duailya menyinggung frase ‘pénjaga
-taman’ untuk mengacu pada clta-mta

‘ bangsa In&dnwa yang madani. -
- Hal meharik untuk dipahami dan
puisi’ Armyn di atas adalah kalimat

negatif’ yang d1tuhsd13emua bait, an-

tara lain, /Tidak terlihat orang yang -
lalu// /Biarpun ia ‘diabaikan orang/
' /Biar sedikit penjaga taman./ dan /Bi-
arpun engkau tidak dilihat,/ /Biarpun
engkau tidak diminat,/.

Kalimat negahf tersebut dapat dipa-
. hami atas zaman yang terjadi di waktu
" revolusi kemerdekaan. Ketika itu ka-
um intelektual-budayawan-seniman
sedang terjadi polemik mengenai ek-
sistensi kebudayaan asing dengan ke-
budayasan nusantara. Salah satu ferio-
mena adalah ditandatanganinya Su-
rat Kepercayaén Gelanggarig oleh pe-
nyair ‘Tiga Menguak Tekdir’. Dan Ki
Hadjar yeng peduli yada pendld.lkan
dan kebudaydan'adalah saldh satu
tokoh dalam konflik iti. ~ |

- Berkait polemik tersebut, Ki Hadjar
mengembangkan ‘konsep:kebudayaan' -

- kontinuitss; ‘konvérgbnmtas dan kon-
sentrisitds (Konsep Trikoii) di tubuh -
Tamaisiswa. Artinya, pesérta didik’

"I‘akdnAhs,uahbanamenuhspmmyang-‘

didedikasikan bagi Tamansiswa. )
Perjuangan:Kepada Taman Siswa//

‘Tenterath dan damai?Tidak, tidak Tu-. -

hanku!/lbnteramdandamaxwaktuh—

durdlmalamsepnflbnteramdandamal '

berbaju putih di dalam kubur/ Tetépi

hidup-ialah perjuangan/Perjuangan. - -
. semata lautan segara/Perjuangan se--

mataalamsemesta/Hanyadalamber-»

* juang beta merasa tenteram dan da- -
" mai/Hanya dalam berjuang berkobar

Engkau Tuhanku di dalam dada.
Ki Hadjar adalah Tamansiswa dan

-Tamansiswa adalah pendidikan.-Ali-
- gjahbana menuliskan bahwa dalam

dunia pendidikan terkandung perju-
angan yang tak pernah selesai. Karena

, yang selesai, yang /Tenteram dén da-

miai ‘waktu tidur di malam sepis/ /..

,berbaju putlh di kubur/ adalah’ .

‘dan.mati, Pendidikan bu-

’kan:tujuaf;,ubétépl' wadah berjuang

" ‘mencapai kemerdekaan Jasmam-ro-
hammasyarakatlndonema. -

wMelalmrahm'namanmwatelahba# -

? mampu’ mélestankan budayﬁ adili- ' In
hung d1 nusantara dan membenkan " Ty
b €

halnya pen '_:d:ikanwlndonesm Ki Ha-._
‘djar me.ncurabkan hidupnya bagi pen~
d1d1kan untuk megcapal kemerdeka— : .' :

' api.untuk memeukan pen- .
d1d;kan, ’Ibrcatat Belanda pemah

-arkannya Ordomnmsawlahuarpa-"f U
dalOkbober1932Atashalml,Sutan R

Kedaulatan Rakyat, 25 Juli 2010

gumlulusanB&Umvemtae
A@xnﬁgw&muﬁf
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